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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan na-
sional. Malah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi masa-
lah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
dan bahasa daerah, — termasuk susastranya — tercapai. Tujuan akhir itu
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang
baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa da-
erah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (1)
pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) pe-
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Da-
erah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Su-
matra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yog-
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yakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9)
Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek
penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, (2) Ka-
limantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun
kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi dengan
lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah,
(4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pada
saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan se-
karang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang berjudul Geografi Dialek Bahasa Jawa Kabupaten Pekalongan
disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut: Raminah
Baribin, J. Sukardjo, Tjetje Tresnati, Slamet Hd., dan Suparyanto yang men-
dapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Jawa Tengah tahun 1983/1984.

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya
(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan Abdul Rachman),
para peneliti, penilai (Dr. I Wayan Bawa) penyunting naskah (Umi Basiroh),
dan pengetik (Dede Supriyadi) yang telah memungkinkan penerbitan buku
ini, saya ucapkan terima kasih.

Jakarta, 28 Oktober 1986 Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian geografi dialek bahasa Jawa Kabupaten Pekalongan ini dapat ter-
laksana karena kerja sama Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Jawa Tengah tahun 1983/1984 dengan tim peneliti dari Fakultas Pen-
didikan Bahasa dan Seni, Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Semarang.

Sejalan dengan pengarahan Pemimpin Proyek yang ditetapkan dalam pe-
gangan kerja, laporan penelitian ini berusaha menggambarkan geografi dialek
bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan yang terletak di antara daerah yang
berbahasa Jawa dialek Tegal, dialek Semarang, dan dialek Banyumas, berda-
sarkan data dan informasi yang dapat diperoleh.

Penelitian ini dilaksanakan oleh sebuah tim yang diketuai oleh Dra. Ny
Raminah Baribin, dengan anggota Drs. J. Sukardjo dan Dra. Ny. Tjetje
Tresnati,serta dibantu oleh Drs.Slamet Hd.dan Drs.Suparyanto. Dr. Retmono
bertindak sebagai konsultan.

Berkat bantuan berbagai pihak, akhirnya penelitian ini dapat kami selesai-
kan. Oleh karena itu, pada tempatnyalah kami menyampaikan ucapan terima
kasih dan penghargaan yang tidak terhiingga kepada :

1. Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
di Jawa Tengah dan di Jakarta, yang telah memberi kepercayaan dan
pengarahan.

2. Dekan FPBS—IKIP Semarang yang telah memberi kemudahan.
Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Propinsi Jawa Tengah.
4. Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Kabupaten Pekalongan.



5. Para Camat dan para kepala desa dilingkungan Kabupaten Pekalongan,
yang telah memperlancar pelaksanaan penelitian ini.

Kami menyadari bahwa hasil penelitian ini banyak kekurangannya dan
janh dari sempurna. Meskipun demikian kami masibh mengharap mudab-mu
dahan. walau hanya sezarah, hasil penelitian ini bermanfaat bagi usaha mem-
perlengkap informasi kebahasaan, khususnya geografi dialek bahasa Jawa.

Ketua Tim
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa daerah di Indonesia yang masih
hidup dan berkembang. Bahasa Jawa dipakai oleh sebagian besar masyarakat
Jawa Tengah dan Jawa Timur. Selain itu - karena penyebaran penduduk-
bahasa Jawa dipakai pula di beberapa tempat di luar kedua daerah itu.

Kenyataan lain menunjukkan bahwa bahasa Jawa yang digunakan di bebe-
rapa daerah itu memiliki perbedaan baik lafal, intonasi maupun kosa katanya.
Perbedaan itu tidak menyebabkan pemakainya merasa mempunyai bahasa
yang berbeda, melainkan mereka tetap merasa memiliki bahasa Tawa. Hal itu
sesuai dengan pendapat Meillet (1967) tentang ciri utama dialek yang di-
kutip oleh Ayatrohaedi (1979):1), yaitu perbedaan dalam kesatuan dan
kesatuan dalam perbedaan.

Dalam rangka inventarisasi bahasa-bahasa daerah, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta pernah melakukan penelitian, antara
lain penelitian geografi dialek bahasa Jawa. Penelitian geografi dialek bahasa
Jawa Semarang dilakukan pada tahun 1977/1978. Pada tahun itu pula dilaku-
kan penelitian geografi dialek bahasa Jawa di Kabupaten Wonogiri.

Penelitian-penelitian di atas menghasilkan deskripsi tentang keadaan ke-
bahasaan, baik secara umum maupun secara khusus yang bertalian dengan
geografi dialek bahasa Jawa di daerah penelitian masing-masing.

W.J.S. Poerwadarminta (1939:Pendahuluan) beranggapan bahwa bahasa
Jawa memiliki dua macam variasi bahasa, yakni bahasa wewafon (standar)
dan bahasa enggon-enggonan (dialek).



E.M. Uhlenbeck (1972:75) menyatakan bahwa bahasa Jawa mempunyai 4
buah dialek dan 13 subdialek. Dialek-dialek itu ialah Banyumas, Pesisir,
Surakarta, dan Jawa Timur. Subdialek-subdialek itu ialah Purwokerto,
Kebumen, Pemalang, Banten Utara, Tegal, Semarang, Rembang, Surakarta,
Yogyakarta, Madiun, Surabaya, dan Banyuwangi.

Untuk mendapatkan gambaran keadaan geografi dialek bahasa Jawa yang
lengkap dan menyeluruh diperlukan penelitian di seluruh wilayah Jawa
Tengah dan Jawa Timur, bahkan mungkin diperlukan pula penelitian di luar
wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Oleh karena itulah, Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Tengah menugasi tim peneliti-
an Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, Instritut Keguruan dan Iimu Pen-
didikan Semarang untuk meneliti geografi dialek bahasa Jawa di Kabupaten
Pekalongan.

Kabupaten Pekalongan terletak di pantai utara Pulau Jawa. Sarana perhu-
bungan yang menghubungkan wilayah kabupaten itu dengan Jawa Barat dan
Jawa Timur relatif baik sehingga terjadilah pergaulan antarmanusia dan jalin-
an komunikasi. Selain itu, seperti kota pantai lainnya, Pekalongan juga me-
rupakan kota dagang yang banyak dikunjungi oleh para pedagang dari ber-
bagai daerah sehingga tidak dapat dihindari adanya pergaulan manusia dan
terjadinya jalinan komunikasi itu. Salah satu alat untuk berkomunikasi ialah
bahasa. Penduduk di wilayah-wilayah itu mungkin berkomunikasi dengan
bahasa yang sama atau bahasa yang berbeda. Dalam menggunakan bahasa
yang sama, mungkin mereka menggunakan dialek yang berbeda.

Sentuh bahasa terjadi dalam situasi seperti di atas dan mungkin terjadi
dalam daerah sentuh bahasa yang lebih luas. Sebagai akibatnya, diduga akan
timbul masalah kebahasaan dalam tingkat pemakaian bahasa dan dalam inter-
ferensi yang mungkin akan melahirkan variasi bahasa atau variasi dialek.

Situasi kebahasaan seperti di atas diduga terjadi di daerah-daerah kabupa-
ten yang terletak di pantai utara Pulau Jawa. Bertuimpu pada hal di atas, Ka-
bupaten Pekalongan diambil sebagai lokasi penelitian karena diduga di daerah
itu ada kemiripan masalah kebahasaan dengan kabupaten-kabupaten lain di
pantai utara Pulau Jawa, seperti Tegal, Rembang.

Mayoritas penduduk Pekalongan anemang berbahasa Jawa, tetapi karena
letak geografisnya di pantai yang ramai dikunjungi oleh penduduk yang ber-
bahasa lain dan jauh dari pusat kebudayaan Jawa (Surakarta dan Yogyakarta),
maka perlu diteliti apakah bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan memiliki
ciri khas sebagai salah satu dialek bahasa Jawa.



Penelitian geografi dialek bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan ini perlu
sekali dilakukan karena sampai saat ini belum ada pemberian tentang ke-
bahasaan di daerah itu. Penclitian ini mencoba mendeskripsikan variasi unsur-
unsur bahasa dan memetakannya, terutama unsur leksikalnya. Di samping
itu, akan dapat dilukiskan keadaan dialek itu sendiri pada waktu sekarang.
Kemudian hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian lebih
lanjut.

1.1.2  Masalah

Sehubungan dengan gambaran wilayah Kabupaten Pekalongan seperti di
atas, timbullah masalah-masalah kebahasaan yang perlu digarap dan dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.

a. Apakah bahasa di Kabupaten Pekalongan memiliki ciri-ciri khas, khusus-
nya dalam bidang fonologi dan kosa kata, sehingga dapat disebut sebagai
salah satu dialek bahasa Jawa?

b. Apakah bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan memiliki ciri yang sama
dengan bahasa Jawa dialek pesisir sehingga hanya merupakarn variasi dialek
pesisir?

c. Apakah daerah dialek Pekalongan sama dengan wilayah administratif Ka-
bupaten Pekalongan?

d. Apakah variasi dialek yang terdapat di Kabupaten Pekalongan muncu!
karena pengaruh faktor-faktor geografis?

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian geografi dialek bahasa Jawa Kabupaten Pekalongan ini ber-
tujuan:
a. miendeskripsikan variasi unsur-unsur bahasa Jawa di Kabupaten Pekalong-
an.

b. memetakan unsur-unsur bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan yang men-
cakup unsur fonetik, morfemik, leksikal, khususnya leksikallah yang di-
utamakan adanya,

c. manafsirkan peta bahasa pada b dalam tingkat permulaan.

Hasil yang hendak dicapai ialah tersusunnya laporan penelitian yang berisi:

(1) deskirpsi tentang keadaan umum Kabupaten Pekalongan (letak geografis,
luas wilayah, penduduk, mata pencaharian, agama, pendidikan, mobilitas



penduduk) dan keadaan kebahasaan di Kabupaten Pekalongan (bahasa
Jawa di Kabupaten Pekalongan, ciri<iri khusus, hubungan bahasa Jawa
dengan bahasa lain, peranan dan kedudukan bahasa Jawa, sikap ke-
bahasaan, tradisi sastra);

(2) deskripsi bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan (fonem bahasa Jawa dan
distribusinya, kekhasan unsur bahasa Jawa, variasi kebahasaan, beberapa
gejala kabahasaan);

(3) peta unsur-unsur bahasa, terutama peta leksikal;
(4) tafsiran peta bahasa dalam tingkat permulaan; dan

(5) lampiran-lampiran.

1.3 Ruang Lingkup Masalah
1.3.1 Pekalongan sebagai Daerah Penelitian

Kabupaten Pekalongan dipilih sebagai daerah penelitian dengan alasan
sebagai berikut.

(1) Di Kabupaten Pekalongan terdapat situasi kebahasaan yang sangat me-
narik untuk diteliti. Seperti telah dinyatakan sebelumnya, wilayah Kabupaten
Pekalongan berbatasan dengan wilayah pemakai bahasa Jawa dialek Tegal
(barat), dialek Banyumas (selatan), dan dialek Semarang (timur). Di samping
itu, Pekalongan merupakan daerah industri dan persinggahan para pedagang
yang memungkinkan terjadinya komunikasi antara penduduk dan pedagang
itu. Mungkin mereka menggunakan bahasa Jawa dengan dialek yang sama
atau berbeda, dan mungkin pula mereka berkomunikasi dengan bahasa Indo-
nesia.

Dari kenyataan di atas, dapatlah diduga bahwa di Kabupaten Pekalongan
terdapat situasi sentuh bahasa, baik antara dialek-dialek bahasa Jawa maupun
bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia. Situasi kebahasaan seperti di atas
sangat menarik untuk diletili, bukan saja dari segi gerografi dialek melainkan
juga dari segi sosiolinguistik. Sentuh bahasa berarti sentuh unsur-unsur bahasa
yang dapat melahirkan variasi bahasa. Variasi bahasa inilah yang, antara lain,
merupakan objek penelitian geografi dialek dan sosiolinguistik.

(2) Ada anggapan bahwa bahasa Jawa Kabupaten Pekalongan merupakan
salah satu dialek bahasa Jawa. Perlu diingat bahwa Kabupaten Pekalongan

merupakan salah satu kabupaten yang terletak di pantai (pesisir) utara Pulau
Jawa.



1.3.2 Kosa Kata yang Diutamakan

Penelitian geografi dialek mencakup unsur fonetik, morfemik, leksikal
(kosa kata), dan sintaksis.

Berdasarkan pengamatan yang kami lakukan, unsur fonetik, morfemik,
dan siktaksis pada umumnya dapat dikatakan tetap (tidak mengalami banyak
perubahan). Unsur bahasa yang banyak mengalami perubahan adalah unsur
leksikal. Unsur leksikal, menurut P. Nauton (1963) yang dikutip Ayatrohaedi
(1978:34) merupakan unsur yang paling kuat di dalam suatu bahasa.

Selain itu, ada unsur bahasa yang dengan cepat memberikan petunjuk ada-
nya perbedaan antara dialek yang satu dengan dialek yang lain, yaitu intonasi.
Intonasi sebenarnya mudah dikenal, tetapi sulit dijelaskan (Mackey, 1968:
578). Oleh karena itu, unsur intonasi tidak dipakai untuk menggamnbarkan

_unsur-unsur bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan.

1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Teori
1.4.1 Anggapan Dasar

Ada nggapan bahwa bahasa Jawa memiliki beberapa dialek. Bahasa Jawa
yang dipakai oleh penutur di Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu
dialek bahasa Jawa.

1.4.2 Hipotesis
Bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu dialek bahasa

Jawa yang memperlihatkan pemakaian unsur-unsur yang khas, yang bcrbeda
dengan pemakaian unsur-unsur bahasa Jawa di daerah lain.

1.43 Teori
Ada tiga macam teori penelitian dialektologi, yaitu:

(1) traditional dialectology {dialektologi tradisional);

(2) structural dialectology (dialektologi struktural);

(3) generative transformation dialectology (dialektologi generatif transfor-
masi).

Penelitian ini menggunakan landasan teori eklektik, yaitu campuran antara
dialektologi tradisional dan dialektologi struktural.

Mengenai landasan teori dialektologi iradisional, yang diperhatikan dalam
penelitian ini ialah seperti yang dikemukakan oleh Ayatrohaedi (1979:28-
29) berikut ini:



Geografi dialek ialah cabang dialektologi yang mempelajari hubungan
yang terdapat di dalam ragam-ragam bahasa, dengan bertumpu kepada
satuan ruang atau tempat terwujudnya ragam-ragam tersebut (Dubois dkk.,
1973:230). Dengan demikian hubungan pada dasarnya geografi dialek
masih mempunyai hubungan yang erat dengan ilmu bandingan yang juga
mempelajari hubungan yang terdapat di dalam ragam-ragam bahasa. Dari
sejarah kelahirannya memang ternyata bahwa geografi dialek merupakan
bahasa perbandingan lebih lanjut dari salah satu cabang ilmu bahasa ban-
dingan. Yang membedakannya ialah jika ilmu bahasa bandingan di dalam
kesimpulan-kesimpulannya hampir selalu menunjuk kepada bahasa purba
yang sering tidak ada (Meillet, 1967:59). Geografi dialek menyajikan hal-
hal yang bertalian dengan pemakaian anasir bahasa yang diteliti pada saat
penelitian dilakukan (Jaberg, 1936:13) sehingga dapat dibuktikan. Di
dalam usaha memperoleh hasil yang memuaskan tiap penelitian geografi
dialek setidak-tidaknya harus didasarkan kepada dua hal, yaitu (1) peng-
amatan yang seksama dan setara terhadap daerah yang diteliti, dan (2)
bahannya harus dapat diperbandingkan sesamanya, dan keterangan yang
bertalian dengan kenyataan-kenyataannya dikumpulkan dengan aturan dan
cara yang sama (Meillet, 1967:78-81). Agar hal tersebut dapat tercapai,
maka penting sekali artinya mempersiapkan daftar tanyaan yang jawaban-
nya diperoleh di setiap tempat penelitian itu dilakukan (Meillet, 1976:80).

1.5 Metode dan Teknik
1.5.1 metode dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode laporan

yang memakai dua teknik, yaitu:

(1) pencatatan langsung;
(2) rekaman atau pencatatan tidak langsung (Ayatrohaedi, (1979:33--34)

Dalam pelaksanaan pengumpulan data digunakan berbagai teknik, yaitu:

(1) cakapan tertentu;

(2) bertanya langsung;

(3) bertanya tidak langsung;

(4) memancing jawaban; dan

(5) bertanya untuk memperoleh jawaban berganda (Ayatrohaedi, 1979:49 -

50).

Alat pengumpul data (instrumen) penelitian ini berupa:



(1) kuesioner informan yang ditujukan kepada informan untuk mengungkap
tempat lahir, lamanya tinggal, dan mobilitas informan;

(2) kuesioner desa yang ditujukan kepada kepala/perangkat desa untuk
mengungkap keadaan desa serta penduduknya; dan

(3) daftar pertanyaan kebahasaan yang ditujukan kepada informan untuk
mengungkap data kebahasaan.

Daftar pertanyaan kebahasaan terdiri atas dua kelompok pertanyaan,
yaitu:
(1) Leksikal, yang terdiri atas 804 kosa kata yang dipertanyakan dan terbagi
dalam 17 bagian, yakni kosa kata yang mengandung makna:

(a) sistem kekerabatan,

(b) kata ganti dan sapaan,

(c) kehidupan desa dan masyarakat;

(d) bagian tubuh;

(e) rumah, bagian-bagiannya, dan bangunan sekelilingnya,
(f) alat-alat,

(g) makanan dan minuman,

(h) penyakit,

(i) kasab,

(j) pakaian,

(k) permainan,

(1) tanaman halaman dan pohon-pohonan,

(m) binatang,

(n) musim dan keadaan alam,

(o) perangai perseorangan, keadaan barang, dan pekerjaan,
(p) ekspresi abstrak dan kata kerja, dan

(q) kata tanya, kata sambung, dan lain-lain.

(2) Ungkapan/Istilah, yang terdiri atas 26 ungkapan/istilah yang ditemukan
dalam percakapan.

Kosa kata yang ditanyakan adalah kosa kata bahasa Jawa ngoko (bahasa
pergaulan sehari-hari; tingkat rendah).

1.5.2 Metode dan Teknik Analisis

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul digunakan metode deskrip-
tif dan komparatif,



1.6  Populasi dan Sampel
1.6.1  Populasi

Populasi penelitian ini ialah semua penuturan bahasa Jawa dengan segala
aspeknya yang digunakan oleh penutur bahasa Jawa yang berdomisili di
wilayah Kabupaten Pekalongan.

1.6.2 Sampel Penelitian

Dari populasi di .atas diambil sampel penutur bahasa Jawa di desa-desa
Kabupaten Pekalongan, terutama desa-desa yang berbatasan dengan Kabupa-
ten Pemalang, Banjarnegara, Batang, dan Temanggung.

Dasar penentuan desa sampel ialah:

1) Jarak desa yang berimbang jauhnya, (Dudu Prawiroatmaja, 1970:2);

2) desa-desa yang berbatasan dengan Kabupaten Pemalang, Banjarnegara,
Batang, dan Temanggung;

3) desa-desa yang sukar/mudah dihubungi (Ayatrohaedi, 1979:35).

Kabupaten Pekalongan terdiri atas 16 kecamatan dan 298 desa. Dari setiap
kecamatan diambil dua buah desa sebagai sampel. Adapun perincian desa
sampel sebagai berikut.

Kecamatan Desa
1. Tirto 1) Tirto
2) Bandengan
2. Wirodesa 3) Kepatihan
4) Pekunden
3. Bauran 5) Yosorejo
6) Bauran
4. Kedungwuni 7) Pekajangan
8) Kedungwuni
5. Bojong 9) Karangdowo
10) Karangsari
6. Sragi 11) Sipait
12) Mrican
7. Kesesi 13) Srinahan
14) Kesesi
8. Kajen 15) Kajen

16) Kalijaya



9. Wonopringgo
10. Karanganyar
11. Doro

12. Talun

13. Lebakbarang
14. Paninggaran
15. Kandangserang

16. Petungkriyono

17)
18)
19)
20)
21)
22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)
29)
30)
31)
32)

Wonopringgo
Kayugeritan
Karanganyar
Karangsari
Doro

Bligorejo
Talun
Krowakan
Tembelanggunung
Bantar Kulon
Werdi
Paninggaran
Klesem
Bojongkoneng
Yosorejo
Gumelun

Semua desa sampel merupakan desa yang relatif mudah dihubungi, kecuali
desa-desa di sebelah selatan yang berupa pegunungan. Desa-desa itu terletak di
kecamatan yang berbatasan dengan Kabupaten Wonosobo dan Banjarnegara.

Untuk memperoleh data kebahasaan di setiap desa sampel, dihubungi in-
forman (narasumber) yang memenuhi kriteria selaku narasumber, yaitu:

1) umur tidak terlalu muda dan juga tidak terlalu tua;
2) narasumber diusahakan penduduk pribumi;

3) pendidikan tidak terlalu tinggi;

4) narasumber berkemampuan berbahasa alami;
5) bahasa narasumber hendaknya “murni”’, belum banyak terkena pengaruh
dari dialek atau bahasa lain (Ayatrohaedi, 1979:47).
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BAB II GAMBARAN UMUM DAN KEADAAN KEBAHASAAN
~ DI KABUPATEN PEKALONGAN

2.1 Gambaran Umum
2.1.1 Letak Geografi

Kabupaten Pekalongan terletak di pantai utara Pulau Jawa di daerah Pro-
pinsi Jawa Tengah sebelah barat, antara 6° — 7° lintang selatan dan 10° —11°
bujur timur.

Dari ibu kota propinsi, Semarang, berjarak 101 km di sebelah barat dan
wilayahnya berbatasan dengan (1) wilayah Kabupaten Batang di sebelah
timur, (2) wilayah Kabupaten Banjarnegara di sebelah selatan, dan (3) wila-
yah Kabupaten Pemalang di sebelah barat.

Kabupaten Pekalongan terdiri atas 16 kecamatan dan mencakup 298 desa.
Tanahnya di sebelah utara dan tengah datar, sedangkan bagian selatan berupa
pegunungan. Yang berupa tanah datar meliputi 12 kecamatan, yaitu kecamat-
an-kecamatan Tirto, Wirodeso, Bauran, Kedungwuni, Bojong, Sragi, Kesesi,
Kajen, Wonopringgo, Karanganyar, Doro, dan Talun. Di Kecamatan Sragi
dan Kesesi terdapat perkebunan tebu, sedangkan pabrik gula terdapat di
Sragi. Tanah di sebelah selatan berupa dataran tinggi dan terdapat perkebun-
an pinus. Wilayah Kabupaten Pekalongan berada pada ketinggian 0 -2.800 m
dari permukaan laut.

2.1.2  Luas Wilayah

Menurut catatan tahun 1980 (Memori Bupati Kepala Daerah Tingkat 11
Pekalongan, Masa Jabatan Mei 1976-Mei 1981:1981), luas Kabupaten
Pekalongan adalah 835,720 km2, yang terdiri atas:

1) Sawah 28.240,6614 ha;
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2) ladang 12.898,648 ha;

3) hutan 25.519.457 ha;
4) tambak 462,555 ha;
5) halaman 11.776,132 ha;
6) lain-lain 29.280,268 ha.

2.1.3 Penduduk

Menurut hasil pencatatan penduduk pada akhir tahun 1980 (Memori
1981), jumlah penduduk Kabupaten Pekalongan adalah 651.567 orang yang
terdiri atas 320.661 orang laki-laki dan 330.906 orang perempuan.

Kepadatan penduduk Kabupaten Pekalongan adalah 780 orang per km?Z.
Kepadatan terendah (124 orang per km?) di Kecamatan Petungkriyono,
sedangkan kepadatan yang tertinggi (3.288 orang per km?) di Kecamatan
Buaran. Seperlima dari jumlah penduduk (130.313 orang) tinggal di dataran
tinggi, sedangkan empat perlimanya (521.254 orang) tinggal di dataran
rendah.

Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin adalah sebagai
berikut.

1) Umur 0-19 tahun ada 286.680 orang (44%), terdiri atas 137.611 orang
laki-laki dan 149.078 orang perempuan.

2) Umur 20-40 tahun ada 156.376 orang (24%), terdiri atas 68.805 orang
laki-laki dan 87.571 orang perempuan.

3) Umur di atas 40 tahun ada 208.502 orang (32%), terdiri atas 97.966 orang
laki-laki dan 110.506 orang perempuan.

Mayoritas penduduk Kabupaten Pekalongan adalah suku bangsa Jawa. Ke
lompok etnis yang lain WNI Keturunan Cina dan keturunan Arab. Umumnya

mereka bertempat di kota, baik di kota-kota kecamatan maupun di kabupa-
ten.

2.1.4 Mata Pencaharian

Jumlah penduduk Kabupaten Pekalongan yang mempunyai mata pencaha-
rian ada 529.528 orang (81.27%) dari jumlah seluruh penduduk. Perincian
mata pencaharian penduduk sebagai berikut.

1) petani 0.04%;
2) buruh 0,28%;
3) nelayan 0,15%;
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4) pedagang 16,36%;
5) pegawai negeri 7,437,
6) lain-lain 75,74%.

2.1.5 Agama

Penduduk Kabupaten Pekalongan umumnya memeluk agama Islam. Di
samping itu, ada pula yang memeluk agama Kristen/Katolik dan Hindu/
Budha.

Menurut catatan Pemerintah Daerah Kabupaten Pekalongan, tahun 1980,
jumlah pemeluk agama Islam tercatat 535.067 orang, agama Kristen/Katolik
73.432 orang, dan agama Hindu/Budha sejumlah 43.068 orang.

2.1.6 Pendidikan

Di Kabupaten Pekalongan terdapat dua jenis pendidikan. yaitu pendidikan
formal dan nonformal.

Pendidikan formal diselenggarakan melalui sekolah-sekolah yang terdiri
atas:

1) 601 buah sekolah dasar (451 SD negeri, 36 SD swasta, dan 114 madrasah
ibtidaiyah):

2) 40 buah sekolah menengah tingkat pertama (9 SMP negeri, 20 SMP swasta,
dan 11 madrasah tsanawiyah);

3) 9 buah sekolah menengah tingkat atas (2 SMA Negeri, | SMA swasta, 1
SMEA Pemerintah Daerah, dan S madrasah aliyah).

Pendidikan nonformal diselenggarakan melalui kursus-kursus, yaitu :

1) 9 buah kursus pendidikan daerah,

2) 13 buah PKK (pendidikan kesejahteraan keluarga);
3) 1 buah kursus pertukangan;

4) 1 buah kursus perbengkelan;

5) 4 buah kursus kecakapan khusus;

6) 4 buah kursus memotong dan menjahit pakaian;
7) 2 buah modiste; dan

8) 1 buah PKS (pendidikan kesehatan sekolah).

Dari 651.567 orang penduduk Kabupaten Pekalongan yang berpendidikan
ada 371.198 urang (56,97%).

Berikut ini adaiah komposisi pendidikan penduduk Kabupaten Pekalongan



1) tamatan SD 232.072 orang (62,52%)
2) tamatan SMTP 116.036 orang (31,26%)
3) tamatan SMTA 21.158 orang ( 5,70%)

4) tamatan akademi/perguruan tinggi 1.931 orang ( 0,52%)

2.1.7 Mobilitas Penduduk

Letak permukiman penduduk Kabupaten Pekalongan erat hubungannya
dengan bidang usaha. Bentuk dan penyebaran permukiman sangat dipenga-
ruhi oleh keadaan medan, yaitu ketinggian tempat dan lereng. Di daerah datar
(di bagian tengah dan utara) permukiman mengelompok dan di daerah pe-
gunungan yang bergelombang (di bagian selatan) pola permukiman tersebar.

Akibat adanya urbanisasi dan berdirinya industri, timbul permukiman baru
yang tersebar di Kecamatan Wonopringgo, Kedungwuni, Buaran, Tirto, dan
Wirodesa. Selain sebagai akibat berdirinya industri, mobilitas penduduk Ka-
bupaten Pekalongan juga terjadi karena belajar dan mencari nafkah.

2.2 Keadaan Kebahasaan
2.2.1 Wilayah Pemakaian

Dialek Pesisir merupakan salah sebuah dialek bahasa Jawa yang sangat luas
daerah pemakaiannya, dari perbatasan Propinsi Jawa Barat sampai perbatasan
Propinsi Jawa Timur. Menurut Suwaji dan kawan-kawan (1981:1), secara
garis besar bahasa Jawa di pesisir utara dapat dibedakan menjadi dua dialek,
yaitu dialek bahasa Jawa di pesisir utara bagian barat dan dialek bahasa Jawa
di pesisir bagian timur. Batas kedua dialek itu kira-kira di Comal, Kabupaten
Pemalang (Suwaji, 1981:1).

Kabupaten Pekalongan termasuk wilayah pemakai bahasa Jawa di pesisir
utara bagian timur. Di samping itu berbatasan dengan wilayah pemakai
dialek bahasa Jawa di pesisir utara bagian barat (Kabupaten Pemalang), ber-
impit dengan wilayah pemakai bahasa Jawa dialek Banyumas (Kabupaten
Banjarnegara), dan berbatasan pula dengan wilayah pemakai bahasa Jawa
dialek Semarang (Kabupaten Batang).

Letak geografis Kabupaten Pekalongan seperti itu tentulah menimbulkan
sentuh bahasa antara dialek-dialek itu dan memungkinkan pula lahirnya
variasi bahasa (dialek).

Menurut pengamatan, di wilayah Kabupaten Pekalongan terdapat tiga ling-

kungan pemakaian bahasa, yaitu (1) wilayah utara dan tengah (10 kecamat-
an). (2) wilayah selatan (4 kecamatan), dan (3) wilayah barat (2 kecamatan).
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Bila dilukiskan dalam peta (lihat lampiran 6), batas lingkungan bahasa itu,
sebelah barat di wilayah Kecamatan Sragi dan Kesesi, sedangkan di sebelah
selatan di wilayah Kecamatan Petungkriyono, Paninggaran, Kandangserang,
dan Lebakbarang.

Di samping itu, terdapat pula pemakaian bahasa menurut lingkungan pe-
makaian atau daerah sentuh bahasa. Mackey (1972:62) menyatakan bahwa
bahasa memiliki fungsi internal dan eksternal. Fungsi internal meliputi peng-
gunaan bahasa nonkomunikatif seperti dalam menghitung, berdoa, dan me-
ngutuk. Fungsi eksternal mencakup pemakaian bahasa menurut lingkungan
pemakaiannya dalam setiap sentuh bahasa yang ditentukan oleh faktor-faktor
lamanya, kekerapannya, dan dorongan-dorongan penyebabnya. Daerah sen-
tuh bahasa dapat terjadi di rumah, di masyarakat, di sekolah, dalam media
massa, dan dalam korespondensi. Pemakaian bahasa di rumah dapat berlang-
sung dengan ayah, ibu, sanak keluarga, keluarga lain, dan pembantu. Pema-
kaian bahasa di masyarakat dapat terjadi dengan tetangga, dengan kelompok
etnik yang berlangsung di mesjid atau gereja, di tempat bekerja, dan di
tempat hiburan. Pemakaian bahasa di sekolah meliputi bahasa pengantar,
pergaulan antarmurid, antarguru, antara guru dan murid, dan antara guru dan
orang tua murid. Pemakaian bahasa dalam media massa antara lain, terjadi
melalui radio, televisi, bioskop, rekaman, surat kabar, majalah, dan buku.
Pemakaian bahasa dalam korespondensi berlangsung dalam surat-menyurat,
baik resmi maupun pribadi.

Pemakaian bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan-penduduk berbahasa
ibu bahasa Jawa-hampir terdapat pada sebagian besar daerah Sentuh bahasa
seperti di atas Bahasa Jawa dipakai di rumah dan di masyarakat (mesjid,
surau, madrasah, tempat bekerja, tempat hiburan). Di sekolah sebagai ba-
hasa pengantar (kelas I sampai kelas III SD), sebagai bahasa pergaulan antar-
murid, antarguru, antara guru dan murid, dan antara guru dan orang tua
murid.

2.2.2  Ciriciri Khusus

Bahasa Jawa Kabupaten Pekalongan diduga memiliki ciri-ciri khusus dalam
bidang fonologi, morfologi, dan leksikon, selain ciri-ciri prosodi umpamanya
nada, tekanan, dinamik, tempo, jeda, intonasi, dan kontur yang keseluruhan-
nya dipergunakan dalam ujaran bahasa Jawa sehari-hari. Ciri-ciri itu tidak
lepas dari pengamatan, tetapi karena penelitian ini mengutamakan bidang
leksikal, maka ciri-ciri leksikal itulah yang dianalisis dan dipetakan.
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Dari hasil pengamatan dan sesuai dengan hasil penelitian Suwaji dan
kawan-kawan (1972), bahasa Jawa Pekalongan tidak menunjukkan perbedaan
yang berarti dengan bahasa Jawa wewaron/standar (Surakarta) dalam bidang
fonologi dan sintaksis. Yang banyak menunjukkan perbedaan dengan bahasa
Jawa wewaton ialah bidang morfologi dan leksikal. Dalam bahasa Jawa Peka-
longan dijumpai afiks-afiks yang berbeda bentuknya.

Contoh:

Bahasa Jawa Wewaton Bahasa Jawa Pekalongan
1. bapakne ’ayahnya’ 1. bapake

2. nulisake 'menuliskan’ 2. nulisna

3. nglakokake 'menjalankan’ 3. nglakokne

Dalam bidang leksikal dijumpai leksikon yang khas dipakai di daerah Kabu-
paten Pekalongan dan tidak ditemukan dalam leksikon bahasa Jawa Wewaton.

Contoh:
Bahasa Jawa Wewaton Bahasa Jawa Pekalongan
1. arep "akan’ 1. pan
2. nanging 'tetapi’ 2. tapekno
3. menyang ke’ 3. ring
4. kudup "kuncup’ 4. cingkuk

. lungguh duduk’ 5. njengok

6. mengkreng

5
6. lombok ’cabai merah.
2

.2.3 Hubungan Bahasa Jawa dengan Bahasa-bahasa Lain

Di Kabupaten Pekalongan dijumpai dan buah bahasa yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari oleh penduduk. Bahasa itu ialah bahasa Jawa dan
bahasa Indonesia. Kedua bahasa itu digunakan sesuai dengan situasi dan ke-
perluannya.

Masyarakat Indonesia, termasuk masyarakat Kabupaten Pekalongan, me-
rupakan masyarakat diglosia, yakni masyarakat yang menggunakan dua
bahasa atau variasi bahasa dalam kehidupan sehari-hari.

Prinsip-prinsip mengenai masyarakat diglosia dikemukakan oleh Ferguson
(1959:325-340), yang dapat dipergunakan untuk mengetahui hubungan
antara dua bahasa atau lebih dalam wilayah pemakaian bahasa. Dalam hal ini,
dapat digunakan untuk melihat hubungan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia
di Kabupaten Pekalongan.
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Menurut pengamatan, hubungan antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia
tidaklah berdasarkan prestise, yang mengakibatkan adanya sebutan bahasa
tinggi bagi bahasa Indonesia dan bahasa rendah bagi bahasa daerah. Hubungan
antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah tampaknya lebih menunjukkan
pada adanya hubungan fungsi pemakaian bahasa-bahasa itu di masyarakat.
Hubungan fungsional itu tampaknya saling melengkapi dalam pemakaian
bahasa walaupun bahasa-bahasa itu sudah memiliki fungsi “tertentu’ sesuai
dengan kedudukannya.

Hubungan antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia di daerah Kabupaten
Pekalongan sangat baik, saling melengkapi dalam pemakaiannya agar lebih
efektif penggunaannya, dan saling menghargai fungsi serta kedudukan masing-
masing.

2.2.4 Peranan dan Kedudukan Bahasa Jawa

Fungsi dan kedudukan bahasa daerah-termasuk bahasa Jawa- tercan-
tum dalam kesimpulan Seminar Politik Bahasa Nasional Halim, 1976:145-
146), Fungsi bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan, sesuai dengan keduduk-
annya sebagai bahasa daerah dan hubungannya dengan fungsi bahasa Indone-
sia, dianggap sangat penting oleh para penuturnya.

Bahasa Jawa memiliki kedudukan yang bertalian dengan fungsinya sebagai
(1) bahasa pergaulan, (2) bahasa pengantar, (3) alat penerangan, (4) penun-
jang bahasa Indonesia, dan (5) sasaran telaah (Ayatrohaedi, 1978:12-30).
Sebagai bahasa pergaulan, bahasa Jawa berperan dalam komunikasi kehidup-
an sehari-hari. Hal itu berarti bahwa bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan
masih dipakai sebagai alat perhubungan (tradisional) yang hidup dan dibina
oleh masyarakat penuturnya. Bahasa Jawa masih dihargai dan dipelihara oleh
mereka karena mereka beranggapan bahwa bahasa Jawa itu merupakan bagian
kebudayaan mereka. Bahasa Jawa merupakan lambang nilai sosial budaya
yang mencerminkan dan terikat pada kebudayaan yang hidup di kalangan
masyarakat mereka. Bahasa Jawa merupakan sebagaian dari kekayaan budaya
mereka yang dapat dimanfaatkan juga untuk kepentingan pengembangan
dan kelestarian kebudayaan nasional. Sebagai bahasa pengantar, bahasa Jawa
masih berperan di kelas-kelas permulaan sekolah dasar, madrasah ibtidaiyah,
dam pesantren-pesantren. Bahasa Jawa di daerah Kabupaten Pekalongan masih
berperan sebagai bahasa kebudayaan daerah yang bersifat turun-temurun.
Suasana bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan tampak sebagai suasana lanjut-
an kebudayaan lama yang terutama dikuasai oleh perasaan, kekeluargaan yang
akrab, kehidupan kesenian, dan kehidupan agama Islam.
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Fungsi bahasa Jawa dalam hubungan ini ialah nilai pemakaian bahasa Jawa
yang dirumuskan sebagai tugas pemakaian di dalam kedudukannya sebagai
bahasa daerah. Kedudukan dan fungsi bahasa Jawa dapat dilihat pada kesang-
gupan masyarakat (bahasa) dalam memanfaatkan bahasa Jawa untuk me-
nyatakan perasaan, pikiran, dan keinginan secara tepat, baik lisan maupun
tulisan (sesuai dengan keadaan), tanpa menggunakan unsur-unsur bahasa In-
donesia atau bahasa lain. Bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan sebagai
bahasa kebudayaan dan bahasa pergaulan—diduga telah menjalankan fungsi-
nya dengan baik.

2.2.5 Sikap Kebahasaan

Yang dimaksud dengan sikap kebahasaan ialah perbuatan atau tingkah laku
penutur bahasa Jawa di daerah Kabupaten Pekalongan terhadap kedudukan
dan fungsi bahasa Jawa, dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia, ber-
dasarkan pendirian dan keyakinan mereka. Dengan mengamati tingkah laku
mereka waktu mereka berbahasa Jawa, dapat diduga sikap mereka terhadap
bahasa yang dipergunakannya itu.

Sikap (kebahasaan) berkaitan erai dengan hal-hal kualitif. Oleh karena itu,
tidaklah mudah mengukur sikap kebahasaan. Yang dapat diukur mungkin
hanya indikator sikap.

Menurut pengamatan yang telah dilakukan, masyarakat Kabupaten Peka-
longan menunjukkan sikap kebahasaan yang baik terhadap bahasa Jawa. Tan:pa
mengetahui kedudukan dan fungsi bahasa Jawa, mereka telah memiliki sikap
mencintai, menghargai, dan memperlakukan bahasa Jawa dengan baik.

Terhadap bahasa Indonesia, sikap masyarakat Kabupaten Pekalongan
juga baik. Hal itu mungkin didasarkan pada kenyataan bahwa di daerah
Kabupaten Pekalongan dipergunakan kedua bahasa itu. Pemakaian kedua
bahasa itu——terutama penggunaan Bahasa Indonesia——akan lebih memper-
luas pergaulan dan pengetahuan. Mereka merasakan manfaat penggunaan ke-
dua bahasa itu dalam kehidupan bersama di masyarakat Indonesia.

2.2.6 Tradisi Sastra

Bahasa Jawa Kabuputen Pekalongan juga digunakan untuk mengunghkap
kan karya sastra, tetapi dalam bentuk sastra lisan. Sastra tuiis yang mengguna
kan bahasa Jawa Pekalongan rupanya tidak ada. Pada umumnya sastra Jawa

ditulis dalam bahasa Jawa standar (Suiakarta/Vogyakarta).
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Sastra lisan yang menggunakan bahasa Jawa Pekalongan ialah parikan
(pantun) dan cerita rakyat. Pada masa kini parikan — yang biasanya dinyanyi-
kan dengan iringan angklung— hampir tidak da lagi, hanya sering terdengar
dalam lagu-lagu kesenian, misalnya sintren/lais, dan sinden. Tentu saja, dalam
sastra lisan juga terdapat mantra, puji-pujian, doa-doa, bahasa upacara, dan
sebagainya. Akan tetapi, bentuk-bentuk sastra lisan itu makin tidak dikenal
orang. Penyebabnya antara lain karena bentuk sastra lisan itu digunakan pada
saat-saat tertentu dan juga tidak diajarkan kepada sembarang orang.

Pada saat-saat tertentu, misalnya pada upacara "puputan’’ (saat putus
pusat seorang bayi) diadakan "maca’ (membaca dengan lagu), yang dibaca
pada umumnya “'cerita Menak”, seperti “Dewi Pertimah” atau Amir
Ambyah”.

Masyarakat Pekalongan mengenal pula cerita rakyat, yaitu tentang nama
Pekalongan, Baurekso, dan Dewi Lanjar.

Cerita rakyat itu sering dipentaskan dalam bentuk kethoprak. Pekalongan,
menurut cerita, berasal dari kata kalong (1. bertapa seperti kelelawar;
2. kurang). Maka ada orang Pekalongan yang menceritakan bahwa dahulu
ada seseorang yang bertapa dengan cara menggantungkan diri (seperti kele-
lawar), sehingga daerah itu disebut Pekalongan. Ada pula yang menceritakan
bahwa dahulu ada seorang nelayan yang setiap akan menjual ikan-ikannya
selalu berkurang jumlah ikannya itu. la mengumpat dan selalu menyebut
daerah itu dengan sebutan Pekalongan. Cerita Dewi Lanjar hampir sama
dengan “Nyai Rara Kidul” di Yogyakarta, sedangkan cerita Baurekso agak
berbau sejarah. Menurut cerita, Baurekso adalah pengikut Sultan Agung yang
setia. Karena kesetiannya kepada Sultan Agung, maka ia dianugerahi daerah
Pekalongan, dan agar menjaga daerah Pekalongan tersebut.

Di Kabupaten Pekalongan dapat dijumpai beberapa macam kesenian.
Umumnya kesenian itu dipengaruhi oleh kesenidn Arab dan Melayu, misal-
nya rebana, samroh, rodatan, orkes Melayu, dan genjring. Dewasa ini yang
digemari ialah orkes Melayu dan samroh.



BAB III DESKRIPSI BAHASA JAWA DI DAERAH
KABUPATEN PEKALONGAN

3.1 Pendahuluan

Kabupaten Pekalongan secara geografis dikelilingi oleh daerah-daerah yang
memiliki ciri-ciri pemakaian bahasa yang diduga berbeda-beda. Sebelah barat
berbatasan dengan wilayah Kabupaten Pemalang yang merupakan daerah pe-
makaian dialek Tegal. Kabupaten Banjarnegara di sebelah selatan merupakan
daerah pemakaian dialek Banyumas. Di sebelah timur Kabupaten Batang di-
anggap daerah pemakaian dialek Semarang, sedangkan sebelah utara me-
rupakan daerah pantai, tempat singgah para nelayan atau pedagang dari ber-
bagai (suku) bangsa. Mungkin mereka berkomunikasi dengan bahasa atau
variasi bahasa yang sama atau berbeda. Di samping itu, daerah Pekalongan
sebelah utara adalah daerah industri; sebelah barat daerah pertanian dan per-
kebunan, sebelah selatan daerah pegunungan dan perkebunan: dan sebelah
timur adalah daerah pertanian.

Keadaan alam seperti itu diduga berpengaruh terhadap pemakaian bahasa
Jawa di daerah Kabupaten Pekalongan. Misalnya. daerah Perkebunan Sragi,
dahulu tempat tinggal orang-orang Belanda (pabrik gula), sehingga tidak
mengherankan apabila bahasa Jawa di daerah tersebut mendapat pengaruh
kata-kata bahasa Belanda. Demikian juga dengan tersebarnya agama Islam
di Jawa Tengah, khususnya di daerah Pekalongan, tidak pula mustahil apabila
banyak kata atau istilah Arab yang masuk ke bahasa Jawa.

Di samping itu, sebagai kesatuan geografis Pekalongan mungkin menunjuk-
kan kekhasan pemakaian bahasa Jawa yang berbeda dengan bahasa Jawa di
daerah lain, sehingga orang awam menyebut bahasa Jawa dialek Pekalong-

e

an .
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Dalam bab ini akan diberikan bahasa Jawa di Kabupaten Pekalongan, ter-
utama mengenai hal-hal berikut ini.

(1) Macam dan distribusi fonem bahasa Jawa Pekalongan.

(2) Pemakaian unsur-unsur bahasa yang diduga khas digunakan di Pekalong-
an.

(3) Variasi kebahasaan bertalian dengan daerahnya.

(4) Pengaruh dan daerah sebar unsur bahasa yang diduga dari dialek Tegal,
dialek Banyumas, dan dialek Semarang.

(5) Beberapa gejala bahasa.

3.2 Macam dan Distribusi Fonem Bahasa Jawa Pekalongan

Berdasarkan pengamatan dari deskripsi minimum pairs serta kentras konso-
nan dan fonem bahasa Jawa Pekalongan, dapat disusun fonem-fonem bahasa
Jawa Pekalongan seperti berikut.

VOKAL

Bagian Lidah
Tinggi Rendahnya Lidah -

Depan Tengah Belakang

Tinggi i u
Sedang e ) o

Agak rendah £ )

-

R —— s — g

Rendah a




S
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KONSONAN
Dasar Ucapan
Cara Ucapan —
Bibir | Ujung | Retro-| Daun | Pung- | Anak
Lidah | fleks | Lidah | gung | tekak
Lidah
I o US| — EN— =
Tak bersuara p t t t K /4
Letus _— —— —
Bersuara b d d d g
S oo, (e e J_u_TL___d-
Tak bersuara s h
Geser —_—t J»—» e
Bersuara
L — e —— - —_——— - —t - — 1 ——4>—w——— -
Nasal m n e n
Sampingan 1
________________________ S PR (PSS AU S
Getar r
e i o e ——'—7*——————-74’——»—4‘— —— - -
Luncuran w j
L-—#— PRSI SIPINI SRS [SREYPR P R e

Adapun distribusi fonem bahasa Jawa Pekalongan sebagai berikut.
(1) Fonem/i/

E4
Posisi awal . Jido/ *hijau’
Jiron/ *hitam’
Posisi Tengah : /dirlh/ ‘takut’
[grimls/ "hujan rintik-rintik’
Posisi akhir  : /iKi/ ’ini’
[tani/ *petani’

(2) Fonem /e/

Posisi awal . [edan/ ‘gila’
[eram/ ’heran’
Posisi tengah : /medd/ ‘meja’

/kere/ 'gelandangan’



Posisi akhir

(3) Fonem /g/

Posisi awal

Posisi tengah

(4) Fonem /a/

Posisi awal

Posisi tengah :

Posisi akhir

(5) Fonem /d/

Posisi awal

Posisi tengah

(6) Fonem [u/

Posisi awal

Posisi tengah

Posisi akhir
(7) Fonem /o/

Posisi awal
Posisi tengah
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[kije/
/samane/

[ emp&r/
/cﬁi);?/

. |P&rak/

[n€ kat/
[Liren/

/adif
/ana?/

[sabar/
/kakan/
[bapa?/
[Wiradesa/

/ondUk/
[owis/

/duwot/
/Lopat/

[uwa?/
[ulo/
/bujUt/
/gunUp /

/pupu/
Jasu/

[opa?/
v
/towe t/
/soplr/

'ini’
'sekian’

‘serambi’
‘rematik’

"dekat’
‘nekad’
’istirahat’

"adik’

’anak’

’sabar’

’kakak’

ayaly’

’nama daerah/kota’

“telur’
’sudah’

’nama buah’
’nama makanan’

‘mamak tua’
‘ular’
‘buyut’
‘gunung’
'paha’
"anjing’

"krupuk’

‘cobek’
‘pengemudi’
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Posisi akhir  :  /bodo/ ’bodoh’
[yilo/ ’becermin’

(8) Fonem /D]

Pcsisi awal x /Dm:)g/ "berbicara’
/onto-dnto/ ‘'nama makanan’
Posisi tengah : /ponakan/ ’kemenakan’
/(pkar/ ‘sado’
Posisi akhir  : /siwd/ ’pak/mak tua’
/rmc}b] ’jaga’
(9) Fonem /p/
Posisi awal : [panas/ "panas’
/pawan/ *dapur’
Posisi tengah ' /Sabtu/ ’Sabtu’
/kUmpUlan/ "perkumpulan’
Posisi akhir ~ : /mantdp/ ’mantap’
[landdp/ "tajam’
(10) Fonem /b/
Posisi awal . [bgsan/ ’besan’
/bijU_p/ ‘ibu’
Posisi tengah : /mbon/ ‘ibu’
/kabion/ 'kebun’
(11) Fonem /m/
Posisi awal . /mantu/ ’menantu’
/mardm/ ’puas’
Posisi tengah : [ampejap/ "engkau’
/ampjan/ ’nama makanan’
Posisi akhir : /mg&sdm/ ‘tersenyum’
[addm/ *dingin’

(12) Fonem [w/

Posisi awal . [wakUl/ bakul’
[wuwu/ ’bubu’



Posisi tengah

(13) Fonem /t/

Posisi awal

Posisi tengah :

Posisi akhir

(14) Fonem /d/

Posisi awal

Posisi tengah :

(15) Fonem /s/

Posisi awal

Posisi tengah :

Posisi akhir

{(16) Fonem [l

Posisi awal

Posisi tengah :

Posisi akhir

(17) Fonem [r/

Posisi awal
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[luwak/
/sawUran/

/togalan/
[tu?/
Jutdk/
/batUr/

Jarlt/
/kobat/

[dowa/
/das-dasan/

/ ladID/
/ srund£9/

/sadulUr/
/sarUg/
/19sUn/
[susUk/
/tu‘st/
[apas/

[lanan/
[lonan/
[alu/
/ali-ali/
/patUl/
/kentol/

/ra_r)ginan/
/radok/

‘musang’
‘sebaran’

"ladang’
‘mata air’

‘otak’
‘teman’
"sabit’
'tangkas’

‘panjang’

’sejenis permainan’
‘pisau’

semacam lauk’

'saudara’
"kain sarung’

"lesung’
"alat dapur/

"pagar’
‘celaka’

‘jantan’
"kolong’

’ ’

alu
’cincin’
‘cangkul’
"betis’

‘'nama makanan’
"pagar’



(18)

(19)

(20)

(1)

(22)

Posisi tengah

Posisi akhir

Fonem / 5/

Posisi awal

Posisi tengah

Fonem /c.i/

Posisi awal
Posisi tengah
Fonem [t/
Posisi awal

Posisi tengah

Fonem /d/

Posisi awal

Posisi tengah

Fonem /n/

Posisi awal

Posisi tengah

/kirlk/
/mbir pni/

/langar/
/kamar/

/tilan/

/iut.lgj?/
[kat U/
/batU?/

ndislk/
/ n(}upak/
/ kan@ag/
/dndas/

[tarik/
[tgnkre g/
Jlina?/
[tEte2]

v
/daran/
/dUmblBg/
/krandan/

/rin'di9/

/?'lil'l?/
/musUr/
/kenos/
/anar/
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‘anak anjing’
'membatik/

"surau’
’kamar’

"kutilang’
"pukul’
"sampul’
’da}‘jV

"dulu’
‘menendang’

’kandang’
‘kepala’

"perangkat desa’
’sejenis sabit’
"balai-balai’
’nangka muda’

’kuda’

’jamban’
"keranjang’
’sejenis keranjang’

’pantang’

’memakai susur’ (tembakau’
"tapai’

’baru’
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(23) Fonem /j/

Posisi awal  : [juju/ ‘kepiting’
Posisi tengah : /bajom/ bayam’
/pijlk/ ‘anak ayam’

(24) Fonem /k/

Posisi awal  : [kankUn/ kangkung’
/kakag/ "kakak’

Posisi tengah : /bakal/ ’bahan’
[dEwegke/ "dia’

Posisi akhir  ©  /aplk/ "baik’
[tilik/ kecil’

(25) Fonem /g/

Posisi awal : /8ili/ ‘memegang’
/E_UnuD/ ’berenang’

Posisi tengah :  /gdagok/ "duduk’
/dago?/ ’ayam jantan’

(26) Fonem /[n/

Posisi awal : [ndm€e?/ jalan’
[plani/ ‘gunung’
Posisi tengah : /({ngat/ "sisir’
[agklen/ 'nama makanan’
Posisi akhir : /gamblon/ 'nama makanan’
/kalog/ ’kelelawar’
. \
(27) Fonem /[h/
Posisi awal : /howd/ ‘udara’
Posisi tengah : /tahu/ "tahu’
[tahan/ ’menahan’
Posisi akhir : /kab€h/ ‘semua’
/mbah/ ‘nenek’

Berdasarkan distribusi fonem seperti tersebut di atas, dapatlah dirangkum
keterangan sebagai berikut:
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1) Fobem-fonem vokal /d/ dan /&/ terdapat pada awal dan tengah, kata
tetapi tidak pernah terdapat pada akhir kata.

2) Fonem-fonem vokal /i/, /e/, /a/, [o/, /\»/, dan [u/ dapat berposisi pada
awal, tengah, dan akhir kata.

3) Fonem-fonem konsonan /b/, /d/, [t/, /d/, [t/, /:/, [/, /(‘l’/, n/, /j/, /o], |w/
tidak pernah terdapat pada akhir kata. ’ \

Gugus Konsonan

Pada bahasa Jawa Pekalongan ditemukan beberapa macam gugus konso-
nan. Konsonan /r/ dapat bergabung dengan /p/, /b/, /m/, In/, [w/, [t/, [d], Is/,
t/, /cT/, /n/, /k/, /g/, dan [y/, sehingga membentuk gugus konsonan.

Beberapa contoh:

lpr/ /{iprgt/ *percik’
/pradurit/ *prajurit’

/br/  : [bruk/ ’jembatan’
/nubrU?/ ’menabrak’

/mr/ : /mrbno/ ’ke sana’
/mreso/ ’memeriksa’

/nr/ @ [nrimo/ ’menerima (apa adanya)’
[nrpkia/ ‘neraka’

Jwr/ /wrigin/ ’pohon beringin’

tr/ o [tek/ ’truk/
[trame&mes/ ’nama buah untuk sayur/

/dr/ : [dvadek/ ’gemetar’
/dtambio/ *rakus’

[st/ - /srax}el)e/ ‘matahari’
[stagap/ 'rajin’

/‘{r/ : /Eriua/ *bercerita’
[triwis/ ’senang bicara’

v

/dr/  : /drone/ *di dalam’

/nr/ : /nrudUk/ ’menyeruduk’

/kr/  : [knosy/ ’merasa’

/krupUk/ ’Kerupuk’
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/er/ - [grobak/ *gerobak’
[nr/  : [grewani/ ’membantu”
[grombu?/ ’merundingkan’

_ Konsonan /I depan bergabung dengan /p/, /b/, /m/, Iwl, It], 14/, Is], In/,
/t/ 1d], I51, Ik, /g/, dan [g/, sehingga membentuk gugus konsonan.

/pl/  : [plesir/ *pesiar’
[plataran/ *halaman’

/bl/  : /mbeseh/ *tersebar’
[2oblok/ ’bodoh sekali’
/blowah/ *bawah’

/ml/ : /mlaku/ *berjalan’
/mlsbu/ ’masuk’

/wl/ : [wluku/ ’bajak’

/tl/ : [dogo/ "telaga’
[tlapa?/ "telapak’

/dl/ : /dluwan/ *kertas’
/dli90/ 'nama tanaman obat’

/sl/ . [slanotan/ *berkenduri’
[slimpat/ ’menyelinap’

/nl] /nlogso/ *bersedih’

J

/1] : /'t’londo/ ‘muda’

/&Il/ . [dlalatan/ melihat ke sana kemari’
/ndlimat/ *teliti sekali’

Bl - [nliwer/ melintas’

/Kl/  : [Kiru/ *kelirw’
[kbpo/ ‘kelapa’

gl : |/ kltltygan/ *tiduran’
/glandagan/ *gelandangan’

/nl/  : [gliwet/ ’menanak nasi’

/glirl?/ *melirik’



/
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Konsonan /w/ dapat bergabung dengan /s/, /d/. /k/. dan /9/. sehingga
membentuk gugus konsonan seperti di bawah ini:

[sw] : [sward/ ‘suara’
/(‘i/w/ i /a,wara/ ‘:iuara’
[kw/ : [kwali/ 'belanga’
/kwatlr/ khawatir’
/nw/ /DwanEni/ 'memberanikan diri’

Konsonan /j/ juga dapat bergabung membentuk gugus konsonan dengan
/p/, [b/, /m/, dan [k/.

Contoh:

/pil  : pjan/ ‘langit-langit’
/ampjay/ "nama makanan’

[mj/  : [pomjan/ "marah’

/bj/ . [ambjUr/ "terjun ke dalam air’

kil [kjai?/ ‘kyai’

/bakja?/ ‘sandal kayu’

Kontras Konsonan dan Vokal

Pada bahasa Jawa Pekalongan diduga terdapat kontras konsonan dan kon-
tras vokal dalam wilayah ucapan, sebagai berikut:

/o:u/ misalnya [alo/ /alu/

/b:1/ h [bes n/ [Wsan/
Jt:1] ’ [tukokna/ [lukioknio/
[s:t/ o [suru/ [turu/
/p:b/ . /sdpah/ /sdbah/
[i:a/ . /simbah/ [sdmbah/
/k:1/ [riko/ / rila/
/g:t/ /gagak/ [tagak/
[k:t/ /kobon/ /tobon/
[n:l] v /gunup/ [gulug/
[m:s/ . /kamar/ /kasar/
/d:t/ . /a’ambanan/ /tdmbanan/
/k:s/ ¥ /kola‘/h/ /solall/
/p:k/ N [pantip/ /kanti{)/
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f:d/ 1 - /pafuy/ - /padut/
/w:k/ ” : Japem/ © [asem/
fo:of v : [polo/ . [pald/

3.3 Kekhasan Unsur-unsur Bahasa Jawa Pekalongan

Untuk mencari kekhasan bahasa Jawa Pekalongan digunakan dua macam
cara, yaitu :
(1) Penentuan mayoritas daerah pemakaian
Unsur bahasa itu dianggap khas apabila dipakai di separuh atau lebih
desa sampel penelitian. Atas dasar ini mungkin unsur yang ditemukan
bukan unsur yang khas. Untuk itu digunakan cara (2) membandingkan

unsur tersebut dengan unsur bahasa wewaton (Dudu Prawiraatmaja,
1979:24).

Menurut pengamatan ditemukan unsur-unsur bahasa yang diduga khas di
daerah Kabupaten Pekalongan seperti berikut ini.

(1) Unsur Leksikal.

1. /a‘t/i/ ’tepung tapioka’ (Peta 1)
2. [alo/ ’kemenakan’ (Peta 3)
3. /amblok/ ’terbenam’ (Peta 4)
4. [amgt/ ‘memetik’ (Peta 5)
S. /ampak-ampak/ ’kabut’ (Peta 6)
6. /ana? wada?/ "anak perempuan’ (Peta 7)
7. [andok/ ‘sampai’ (Peta 8)
8. /antop/ ’berat’ (Peta 10)
9. /badak/ ’kotor’ (Peta 11)
10. /bajUl/ "buaya’ (Peta 12)
11. /baret/ ‘goresan’ (Peta 13)
2. [basap/ ‘setelah itu’ (Peta 14)
13. /batUr/ "teman’ (Peta 15)
14. [bajoy/ ’nama ikan’ (Peta 16)
15. /ben/ ’panggilan anak perempuan’ (Peta 17)
16, [bankin/ "ikat pinggang’ (Peta 18)
17. [bodin/ "ubi jalar’ {Peta 20)
I8 [brUk/ ‘jemabatan’ (Peta 21)

i9. /bujUn/ "tempat air’ {(Peta 22)



20.
21,
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34,
35.
36.
37.
38.
39.

41.
42.
43.
. [kaild's/
45,
. [keprimén/, /kaprib#n/
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.

/mbladak/
/mlandag/
[tetg?/
/‘65milan/
/Yonls/
[tapil?/
[tapon/
frebes/
/dlambo/
/drodogan/
/ndomblo/
/ndoapo?/
/snteh/
fandU?/
[anto-anto/
/gagak/
/gangUl/
/gﬂi/, [lontron/
[donka?/
/damblon/
/dukUp/

/ kasag Cla?/
/katin/
/karntt/ , /kan&?/

[kapantop/

[kara?/
[kI€1Edan/
[KIELE?/ , [bakijak/
/kruPu? lumpin/
[figku?/
/migkrf.g/
/miartud’/
/mb}unkUl/
/miti?/

/motd'/

/ndUp/
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‘mengejar’
‘melempar’
‘nangka muda’
‘makanan kecil’
‘cabai rawit’
lampu kecil’
“bakul’

‘ramah’
‘makannya banyak’
‘atap’
‘'melongo’
‘'membual’
‘rambutan’
"telur’
‘rempeyek’
"ladang’
‘pepaya’

‘jalan’

"bangku’
‘jamban.
‘perahu’
'kacang tanah’
'penakut’

"sais’

“tapai ketan’
‘terperosok’
"hagaimana’
"kerak’

‘sangat lamban’
'sandal kayu’
‘rambak’
kuncup’

"cabai merah’
‘mertua’
‘'menunduk’
‘makannya sedikit’
‘ikat pinggang panjang’

(Peta 23)
(Peta 24)
(Peta 25)
(Peta 26)
(Peta 27)
(Peta 28)
(Peta 29)
(Peta 31)
(Peta 34)
(Peta 35)
(Peta 36)
(Peta 37)
(Peta 38)
(Peta 39)
(Peta 40)
(Peta 41)
(Peta 42)
(Peta 43)
(Peta 33)
(Peta 45)
(Peta 46)
(Peta47)
(Peta 50)
(Peta 51)
(Peta 52)
(Peta 53)
(Peta 54)
(Peta S5)
(Peta 56)
(Peta 103)
(Peta 57)
(Peta 58)
(Peta 60)
(Peta 61)
(Peta 62)
(Peta 63)
(Peta 64)

‘panggilan untuk anak laki-laki’ (Peta 66)



58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.

/naman/

/nilop-nilop/, /kulu-kulu/

/no'm/
/gamplos !
/gaﬁU?/
/norop/
[nguta?/
nc\l}mgo 2
/ndukUt/
/'ot:’k/v
/Pa?/, /ipi'.),/
/pa? tud/

. /panda?/

. Iptrak/, [ptdak/
. [p3x/

. /PU?2Un/

. /raggon/

. [rika/

/rondo t&t£?/

. [rusid), /kehlm/
. [simbog/

. /sigi&, [wasi?/

. /sindu/

. [slrkojo/

. [soblu/

. [todUk/

. [taoto/

. [tauman/

. [tloambU?/
A /tmngog/
. [turus/

. /wajah sandink9a15/

Unsur Morfemis

Contoh:

/mandaga?/
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‘sangat’
"kumal®
‘paman’
“istirahat’
‘memegang’
"haus’
‘menghalau’
*duduk’
‘'mengambil’
‘anak ayany’
‘akan’
"kakek’
’pemukul gamelan’
"dekat’

"luar biasa’
"ketela pohon’
"dangau’
‘engkau’
jaga’
’rahasia’
’ibu’
"keramat’
’kakak perempuan’
’sirsat’
’dongeng’
"surau’
’soto’
*arisab’
’pelacur’
’bunga turi’
'pagar’
’senja’

tengadah’

(Peta 67)
(Peta 69)
(Peta 70)
(Peta 72)
(Peta 73)
(Peta 75)
(Peta 76)
(Peta 77)
(Peta 78)
(Peta 79)
(Peta 80)
(Peta 81)
(Peta 82)
(Peta 83)
(Peta 84)
(Peta 86)
(Peta 88)
(Peta 89)
(Peta 91)
(Peta 92)
(Peta 93)
(Peta 94)
(Peta 95)
(Peta 97)
(Peta 98)
(Peta 99)
(Peta 100)

(Peta 101)
(Peta 104)
(Peta 105)
(Peta 87)

(Peta 107)

Awalan /me- / dan / moN-/ masih produktif dan terutama untuk arah,
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/mondakl?/ 'mendaki (naik)’
/mgntngUl/ ’menunduk’
/mamblawah/ ke bawah (turun)’
Akhiran /-n/ atau /-9/, misalnya:

/tapEkna/ : Ctetapi’
/ndukutnd)/ : 'mengambilkan’
/girlmo‘m‘./ : ‘mengirimkan’

3.4 Gejala Bahasa

Variasi bahasa yang banyak ditemukan ialah sinonim, yaitu kata yang
bunyinya berbeda tetapi maknanya tidak berbeda. Perbedaan bunyi itu
timbul akibat adanya gejala bahasa seperti berikut ini.

1) Variasi Bunyi

a. Vokal
/a/ dan [a/, misalnya /martud)/ dan /mrtus3’/
/a/ dan /9)/, misalnya /wiradesa/ dan /wirl3desd/
/a/ dan /R, misalnya fantoento/ dan /pnto- anto/
/€[ dan /a/, misalnya /€ntgh/ dan /an(ih/
/€] dan [/, misalnya [penak/ dan /porok/
/i/ dan /a/, misalnya /ndigarsn/ dan /ndagarEn/
/i/ dan / /, misalnya /liren/ dan /lergn/
/1/ dan /U/, misalnya /bagklp/ dan /bagkUp/
/1/ dan /£/, misalnya /didTh/ dan /did £h/
/o/ dan /u/, misalnya Jowls/ dan /uwis/

/U/ dan /£/, misalnya /barUt/ dan /baret/

b. Konsonan

/d/ dan /t/, misalnya /dadpg/ dan /tetag/

/d/ dan /c_i/ A misalnya /ndopok/ dan [ndopok/
/d/ dan /1/, misalnya /ndlidir/ dan /ndilir/

/g/ dan /d/, misalnya /gurug/ dan '/durUg/
/k/ dan /b/, misalnya /krakal/ dan /bray(al/ \

[k/ dan /g/, misalnya [simbiok/ dan [simbog/ |
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/1] dan /j/, misalnya /1£s¢h/ dan /1€ jgh/

/1/ dan [r/, misalnya /dlamb>'/ dan /drambo/
/m/ dan /b/, misalnya /kaprimgn/ dan /kaprib€n/
/n/ dan /9/. misalnya /ranginan/ dan /ronginan/
/p/ dan [t/, misalnya /p€ dak/ dan /tedak/

/p/ dan /m/, misalnya /ap£?/ dan Jamg?/

/{/ dan /t/, misalnya /a‘t/i/ dan /pati/

/\t,/ dan /k/, misalnya /{Iukot/ dan /klakat/

/?/ dan /k/, misalnya /ndist?/ dan /ndisik/

Penghilangan fonem pada awal kata

Contoh:

/anto-anto/  menjadi /nto-nto/
[apg?/ menjadi [pe?/
/nendi/ menjadi  /ndi/
[op3/ menjadi  /7po!/
Penghilangan fonem di tengah kata
Contoh:

/mblarg t/ menjadi /bargt/

/ 9iarani/ menjadi /garani/
/trawa?/ menjadi  /tawa?/

penghilangan fonem pada akhir kata

Contoh:
[s37b13k/ menjadi  /s9blu/
/Umah/ menjadi /Umae/

Penambangan fonem pada awal kata

Contoh:

[didl/ menjadi fadell/
/datan/ menjadi  /ndalay/
/batlr/ menjadi /mbatUr/

Penambangan fonem di tengah kata

Contoh:
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/matlt/ menjadi  /mentlt/
/dom?/ menjadi  /dlom"?/
[duw ol>/ menjadi  /druwo{~/

7) Penambahan unsur /an/ pada akhir kata
Contoh:
/gand>’k/ menjadi /gandokan/
/ndugal/ menjadi  /ndugalan/
8) Penggabungan
Contoh:
/dambu agr/ menjadi  /dambuwer/

/mba? tu?)/ menjadi  /mbintu’/

9) Metatesis

Contoh:
[tekl€?/ menjadi  /kiete?/
[3p/ menjadi  [pd9'?9/

Selain gejala sinonim terdapat pula gejala homonim, yaitu kata yang
sebentuk, tetapi memiliki arti yang berbeda.

Contoh:
/antren/ 1. ’barisan’

2. ’arisan’
[ronda/ 1. “jands’

2. ’jaga’
/and2?/ 1. ‘’datang’

2. ’sampai’
/dapiki/ 1. ’diajak baik’

2. ’diperbaiki’
Jarap/ 1. ’akan’

2. ’mav’
/batur/ 1. ’teman’

2. ’pelayarn’

/bagkriyan/ 1. ’kurus
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[§9]

'sering  sakit’

/kidloman/ 1. ’berkenduri’
2. ‘diundang’
v
/rlndlg/ 1. ’keranjang’
2. ’bakul yang dijinjing’
/kalp 9/ 1. ’kelelawar’
2. ’kurang’
[watu/ 1. ‘waktu’
2. ’musim’
3.5. Variasi Kebahasaan Bertalian Dengan Daerahnya

Berdasarkan data leksikal yang diperoleh di daerah Kabupaten Pekalongan,

terdapat variasi kebahasaan yang bertalian dengan daerahnya. Diduga ada tiga
daerah yang memiliki unsur-unsur kebahasaan yang khas, yaitu daerah
Pekalongan Utara dan Tengah, daerah Pekalongan Barat dan Daerah Pekalong-
an Selatan.

3.5.1 Pekalongan Utara dan Tengah

Kekhasan pemakaian unsur bahasa di daerah kabupaten Pekalongan Utara

dan Tengah terlihat pada peta-peta berikut.

1.

v
Peta 1 /agl ’tepung tapioka’ dinyatakan dengan pelambang /ati/ dan
/kandi/.

. Peta 2 [-akon/ -kan’ dinyatakan dengan pelambang /-no /.

3. Peta 4 /amblok/ "terbenam’ dinyatakan dengan pelambang /amblak/.

Peta 11 /badek/ ’kotor’ dinyatakan dengan pelambang /badek/ dan
[ragat/.

. Peta 12 /tengl/ ’buaya’ dinyatakan dengap pelambang /teg&l/ dan

[bbjo/.

. Peta 15 /batUr/ ’teman’ dinyatakan dengan pelambang /bolo/ dan

/kbntp/.

7. Peta 16 /bajon/ nama sejenis ikan’ dinyatakan dengan pelambang /bajan/.

8. Peta 23 /bladak/ 'mengejar’ dinyatakan dengan pelambang /bladak/.

v v v
9. Peta 25 /trt€?/ 'nangka muda’ dinyatakan dengan pelambang /tete?/.

. Peta 27 [togls/ ’cabai rawit’ dinyatakan dengan pelambang /‘63915/.



11.
12.

13.

14.
13.
16.

17.

18.
19.

20.
21.
22.
23.
24,
25.

26.
27
28.
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v
Peta 38 /¢ntah/ ‘rambutan’ dinyatakan dengan pelambang /‘gn{'gh/.

Peta 40 /onto-anto/ 'rempeyek’ dinyatakan dengan pelambang /anto-
anto/.

Peta 47 /kaﬁg ola?/ ’kacang tanah’ dinyatakan dengan pelambang
/kacan 2la?/.

V.
Peta 50 /keti’9/ ‘penakut’ dinyatakan dengan pelambang /katig/ s
Peta 52 /konos/ ‘tapai ketan’ dinyatakan dengan pelambang /kanos/.

Peta 60 /menkrap/ ‘cabai merah’ dinyatakan dengan pelambang
/menkren/.

Peta 62 /matukal/ ‘'menunduk’ dinyatakan dengan pelambang
/matuDkU]/

Peta 67 /momen/ ’sangat’ dinyatakan dengan pelambang /nomon/.

Peta 69 /nibp-nilop/ ’kumal’ dinyatakan dengan pelambang /nilop-
nilap/.

Peta 73 /DanU"/ ‘memegang’ dinyatakan dengan pelambang /yanU"/
Peta 77 /ndego"/ ’duduk’ dinyatakan dengan pelambang /ndaga”/

Peta 78 /ndukUt/ ’mengambil’ dinyatakan dengan pelambang /ndukUt/
Peta 80 /pa?/ ’akan’ dinyatakan dengan pelambang /pé ?/.

Peta 84 [por/ 'luar biasa’ dinyatakan dengan pelambang /p /.

Peta 91 /rondo t&t€?/ “jaga’ dinyatakan dengan pelambang /rondo
tete?/,

Peta 98 /soblu/ *dandang’ dinyatakan dengan pelambang /soblu/.
Peta 100 /taoto/ ’soto’ dinyatakan dengan pelambang /tauto/.
Peta 104 /tlambU?/ ’pelacur’ dinyatakan dengan pelambang /tlambU?/.

3.5.2 Pekalongan Barat

Kekhasan pemakaian unsur bahasa di daerah kabupaten Pekalongan

sebelah Barat, terlihat pada peta-peta berikut ini :
1. Peta 5 kata /amg t/ 'memetik’

2.
3.
4.

Peta 10 kata /antop/ berat’
Peta 15 kata /batUr/ ’teman’

Peta 17 kata /bgn/ dan wgp/ "panggilan untuk anak perempuan’
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5. Peta 21 kata /Bruk/ ’jembatan’
6. Peta 56 kata /tl-)mer-{lamar/ ’terlalu lamban’
7. Peta 36 kata /dombolo/ 'melongo’
8. Peta 41 kata /gagak/ 'ladang’
9. Peta 6 kata /gampak/ "kabut’
10. Peta 43 kata /gili/ dan /bontr'an/ “jalan’
11. Peta 33 kata /d&gko?/"duduk’
12. Peta 53 kata /kopantop/ "terperosok’
13. Peta 54 kata [koprige/ "bagaimana’
14. Peta 92 kata /kahim/ ’rahasia’
15. Peta 69 kata /kulu-kulu/ ’kumal’
16. Peta 22 kata /k»1?/ 'tempat tidur’
17. Peta 103 kata /klg t¢ ?/ *sandal kayu’
18. Peta 61 kata /martun/ 'mertua’
19. Peta 76 kata /gguta?/ ‘'menghalau’
20. Peta 24 kata /namprap/ ‘'melempar’
21. Peta 83 kata /perak/ 'dekat’
22. Peta 95 kata /sina,u/ ’kakak perempuan’
23. Peta 31 kata /sre s£h/ ‘ramah’

2.5.3 Pekalongan Selatan

Kekhasan pemakaian unsur bahasa di daerah kabupaten Pekalongan se-
belah Selatan, terlihat pada peta-peta di bawah ini:

1. Peta 2 kata /-akan/ ’-kan’

2. Peta 3 kata /alo/ ’kemenakan’

3. Peta 8 kata /andak/ 'sampai’

4. Peta 11 kata /bladar/ ’kotor’

5. Peta 86 kata /bodIn/ ’ketela pohon’

6. Peta 29 kata /Topon/ "bakul’

7. Peta 31 kata /tre bes/ 'ramah’

8. Peta 58 kata /gadlp/ "kuncup’

9. Peta 81 kata /kaki/ "kakek’
10. Peta 54 kata /koprime n/ dan /kapriben/ "bagaimana’
11. Peta 22 kata /lodon/ *tempat air’
12. Peta 24 kata /mblandog/ 'melempar’
13. Peta 4 kata /mbasok/ *terbenam’

14. Peta 20 kata /muntUl/ "ubi jalar’

15. Peta 66 kata /ndUy/ ’panggilan anak laki-laki’



16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
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Peta 37 kata /ndobos/ 'membuai’

Peta 23 kata /n2j>?/ ‘mengejar’

Peta 79 kata /b tok/ "anak ayam’

Peta 88 kata /raygon/ “dangau’

Peta 35 kata /rapken/ "atap’

Peta 101 kata /tauman/ "arisan’

Peta 105 kata /tangop/ "bunga turi’
Peta 106 kata /uwa?/ "kakak ayah/ibu’
Peta 107 kata /wajah sandikolo/ 'senja’



4.1

BAB IV PETA-PETA UNSUR BAHASA

Daftar Desa

Kecamatan

1.

10.

11.

12,

Tirto

. Wiradesa

. Buaran

Kedungwuni

. Bojong

Sragi
Kesesi

Kajen

. Wonopringgo

Karanganyar

Doro

Talun

40

Desa

1) Tirto

2) Bandengan
3) Kepatihan
4) Pekuncen
5) Yosorejo

6) Buaran

7) Pekajangan
8) Kedungwuni
9) Karangsari
10) Karangdowo
11) Sipait

12) Mrican

13) Srinahan
14) Kesesi

15) Kajen

16) Kalijoyo
17) Wonopringgo
18) Kayugeritan
19) Karanganyar
20) Karangsari

21) Doro
22) Bligorejo
23) Talun
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24) Kroyakan

13. Lebakbarang 25) Tembelanggunung
26) Bantar Kulon
14. Paninggaran 27) Werdi
28) Paninggaran
15. Kandangserang 29) Klesem
30) Bojongkoneng
16. Petungkriyono 31) Yosorejo

32) Gumelun

4.2 Peta-peta Unsur Bahasa



42

PETAI

/-Yv ‘Tepung tapiokn’

} v
~¥ A Ou\‘
L 03 <
¥
Ll 11 A ‘ 1 "
Kabupsten Dati II Pemalang : 4 o) :
e o ”
x 6 X
¥ O 4
«* 5 %
*\' 0 ¥
LN V1 9 ;‘
x ¥ o » Kabupaten Datd 1 Batang
7 *
*' () l‘
"
- 13 10 8 +‘
- o 18 o +,
~ +
: Old 17 % .
'S *,\
E 15 +
b4 19 *
9 o 21 :
¥ o o o2 ]
20 x
b -
: ° 22 .
H 18 o X
) 20 x
! o ® -
» ® - o i
x [ o] 4
» (o A
2 *
» o +
» @ 26 ty
« 030 o o ® .
X O > +s O »
* ot LN ® >
» - Ant
” - o
¥ *’ *,032 .,
"
‘ o+ - L
‘1 « & Karesidenan Banyumas
“w -
Keterangan: Skala 1 :250.000
Sumber : Rappeda Dati 1
v Kabupaten Pekalongon
O et
A /afdy
@ /en/




43

PETA 2
/- akan/ "-kan’

x 02 o
~,,* 0] 3 ®
Kabupaten Dati Il Pemalang FOu B 1 %
R 04 (0] J
X 6 ’
¥
‘_4* 05 M
L *
rad o ¥
¥ 12 ] ¥
x x O O ‘, Kulm!m(uu Dati 1! Batang
X 7 *
b o) x
13 L
& o 10 8 +
: 18 O '4_.
14 +
« 0O o 17 s
+
. o '
4‘ 15 +
: o 19 . ’
P4 o 23 *
x O x
X 20 *
¥ o :
x 16 22 %
x (0] x
: o020 o *
* <
X 24 o
3 25 ® -
x 27 . 3
.
H * *
» “
»
x @30 28 .26 ‘ **
. ® ey, ®n %
» - PR
‘: *1" ‘$‘ .32 0-"‘
+ e L
+ +*
+ w Karesidenan Banynmas
+ +¥
e
Skala @ | :250.000
Sumber : Bappeda Dati 1l
Keterungun:
® /. akon/

Kabupaten Pekalongan
O /-.mf




44

PETA 3

/alo/ "kemenakan’

U
¥
¥

x = 2D o
i - ®
Kabupaten Dati 1l Pemalang :~ 1 O 3 Us) ,
o
¥ o
»
¥ Og :
“V O !
~ 5 %
»*v 12 9 ;
»
'S * | o O ‘, Kabupnaten Datd 11 Batang
s-' 7 b
P! | L
o)} E3 i
* 1 10 8 *,
."-4 B - - 18 i*_'*
- Ry *
* +
- os Y
1 +
3 O e o, "
& 23 :
»
p = .
x (] x
x 16 22 P
I - %
P m 29 :
® 24
¥ 25 A :
¥ *®
- 27 A .
" A *
*
- 26 ‘i-
s A™ 26 A4 “r
" a ‘4#. M'&.@_‘ AJ' ‘?y
+ »’ *e. A ar¥rr
< » > + 2 »*
-~ »
- a? + Yaprt
<
+ ™ Karesidenon Banyumas
* V‘"
A ?
Keterangan:
A Skaia 1 : 250.000
" /ato/ Sumber R
3 Jana? nam ana?iun/ ' .
3 fenst nom

X
snak tun/

sppede Dad 11

Pexalongan




45

PLIAS4

Jamblek/ "terbenam”

:’
w o3
Kubputen Dath 1 Penvlang & n
£ 0 ok
¥
*ﬂ'
& @)
+
¥ o)
*»" 12 9
« O o
s-' 7
b o)
- 13 10 8
-
:‘ O i8 0
14
- o]
17
r O
- 15
b o 19
¥ o
x
> o]
¥ 16
) 20 o
+ O
¥
X 25
x
% 027 o ®
®
x
»*
x O30 ®26
® ‘28
“ % & 1.;“
o
b v
- «7
- P
+ "o
* +* Karesidenan Banyumas
+ *
E e
Keterangan:
Q  /amblok/

. /mblasak/

’“lntﬂ“‘ +’

“"‘l“
a”

-

¥
%
*

® 3

"-‘ .
+, 732

>
Yupnr®

+
+r
‘Q'

Skala
Sumber -

1 :250.000
Bappeda Dari N
Kabupaien Pekalongan




46

PETAS
/amet/ ‘memetik’

u
¥
¥

x 02 i
¥ o3 »
Kabupaten Dati il Pemalan S n 1 by
p 8 K, & o !
+ O X
> ®
P e %
il 05 i
*:
q»* O ¥
> .‘2 ] "
” * O O “ Kabupaten Dath 1 Batang
X
: o 7 !‘
]
F & 10 8 +
> 18 o e,
14 le) +
-
- ® 17 * +
- +
- +
% 15 +
: o iy 21 4
s O 23 *
» O «x
. 20 ®
» o s
x
16 22 %
H ® o x
: 029 le} x
¥ A2 by
» A O .
. A 27 = ” P
.
A o v
=
« A
« D30 ”s A2 .
", O P 4¢*‘ A3 *3_
5 o T, A abr?
s R s 32 o
L »
+ +* LR S e
-
* " # Karesidenan Banyunas
+ «*
Rt
Keferarigna; Skala 1 :250.000
:. ;:;::‘"/ Sumbes : Bappeda Dau It
O Maty

Ksbupaten Pekalongen




47

PETA 6
[mnpak-nmpak/ “kabut

Kabupaten Dati Il Pemalang -

°
POl B | 1 :
x
S8 L A
e 6 I
o B ¥
» 5 X
3 B ¥
L2 9 "
x ﬂ “ Kabupaten Datl 1 Batang
o 7 %
b 8 »
> i 10 8 '+
-
3¢ b & 18 & ¥ 4
& 14 & *,
-« ® 17 +
_- +-
- +
% 15 +
3 8 19 . .
¥
« 20 ¥
P B .
b
x
16 22 K
¥ 28 » s
f ® 24 :
< %
¥ (o) *
x (o) 25 -
-
27 .
* ° ’
» *
* 26 “x
'- 2 28 2 v
® O P oxn L
* +s K
» *é i* - e 4
: **1 A 032 -t -
- t - * | g 2 ¥
’ » * 4 Karesidenan Banyumas
+ «*
T
Skala @ | :250.000
Keterangan: Sumber : Bappeda Dau Il
O [fampak-ampak/

Kabhupaten Pekalongan
@ /zampak /




48

PETA 7
/ana? wad>?/ 'anak perempuan’

A /ana! wadon/

v
M
: o) 3 OA2 =
~~ A O :
Kah Dati 1l Pemal a1 U
1} R » O 4 A g
& A ¥
k" PAY 6 ®
o 5 .
&
¥
»Ar2 Ag A :
x R A “ Kabupaten Dati 11 Batang
x 7 b
I x
x
» A A0 A8 *,
o A4 A fay
< Vany) Ty
- +
“ 15 ,
+
i o A19 2 "
*
z A A23 :
20 2
; s :
X
x
18 22 [3
x ” A A X
%
* A
» ® 24 :
» A«
13 o 25 *
b ® 27 A *
% A .
" 3
« @ 30 @26 *
r
WA 28 * é L/ k] *
A -t te A e
» * + +
* ;' * e g
+ ¢* ‘*.._ 32 0»"*
" »
#‘ e?* 'S e
+ " + Karesidenan Banyumas
+* ¢"
L
Keterangan: Skala 1 : 250.000
QO /ana! wad>!/ Sumber :
@ /anak wadon/

Bappeda Dati 1l
Kabupaten Pekalongan




49

PETA 8
fandok/ ‘sampai’

ol o3 <&
Kabupaten Dati 1l Pemalang POl B 1 *
.k 04 O :
> :
Py 6 M
o o] *
> 5 x
¥ (@) ¥
'(s- 12 9 »*
x O O ‘, Kabupaten Datt 11 Batang
X 7 ]

i
o

: 13 ;
b o 10 8 +
+ 18 o ¥ +
9 14 O ! *.
* O (;7 +
% +
*4 15 +
I [e) 19 21 ®
23 *
4 o S o’ .
X 20 %
> o :
; 16 022 I3
x
* 29 o x
x
¥ ® 24 :
® ® o
x E'] (0] 25 -
-
x 027 “
x ® .
" c.)ao " 02 . " %
L 028 PR on %
+ +s >
; ,"“ *s 4 +>r =
-+ v * *s 032 F ot -
+ - tawrr”
5 *
* «* Karcsidenan Banyumas
* "‘
Tn*
Keterangan: Skala 12 250.000
® /andok/ Sumber © Bappeda Dati )l

O [rakan/ Kabupaten Pekalongan




50

PETA 9
/aykl!n,/ ‘nama makanan’

?\_ u
L 4 \
2
> O, O ‘_‘-‘
Kabupaten Dati 11 Pemnlang YA ¥
8 2o Oa O )
s *
K os
»* Os .
W2 9 :
*
x i A o ‘l Kahupaten Dati Il Batang
v' 07 b
P |3
» An 10 Og "
¢
> (@) 018 ‘.\‘
14 4+
: A o ¥y
- +
e 15 ¥
1
3 A O1g ®
z oz 02 *
¥ x
20
: a .
¥ x
16 22
n: 29 . © :
*x A :
: A28 ¢
® 25 s
‘. 27 A %
. A A
‘n A30 28 26A ‘*t._
"‘ A *¢-0. .”4‘ A:" .f’
) "ia . A arr
* b ~
‘i * > L . ax t"..‘
. * " R*r
* o * Karesidenan Banyumas
+ -
T

Skala
Sumber :

1 : 250.000
Bappeda Dati I}
Kabupaten Pekalongan




51

PETA 10
[antap/ ‘berat’

2 <
x 8
kb* 3 D -"‘
Kubuputen Dut) H Penatiang » N 1 Ly
= a0 &) :
ol ¥
¥
& Q'* 6 O ¥
’
v*" s »
+ ¥
*A- 12 mw 8 »
x " Kahupaten Dati Il Batang
i 0 *
3 ®
o
z T 10 80 +
(=] +
-+ 18 O +
x 14 M + *,
= o +
< +
- +
: ol 19 :
b4 = 21 2
* O 23 *
x x
x 2001 (= *
* ®
: 16 22 :
L]
i 29 - = 3
* O :
: B
25
: 27 3 5
2 O *
x “
®
30 & 26 O *y
» () 28 T
* Y Yoy, JID %
» * +
+ 1_;* Y () rrr L
G > * 32 ‘4.“’
+ o LR
+ - )
* » Karesidenan Banyumas
+ +¥
RS
Keterangan: Skala ) :250.000
(0D /antap/ Sumber : Bappeda Dau Il
O] /abay/

Kabupaten Pekalongan




52

PETA 11
/badak/ ‘kotor'

o o3 o
& "
Kabupaten Dati 11 Pemalang » N 1A ™
x 4 O o
§ o G f
57 6
o o] '
*
tv* O : ¥
> 12 9 *
x X oA OA “ Knbupnten Dath 11 Batang
x ? Pt
. AO 3
A 13
10 8 +
- Oa N 18 N i :
-
- O‘ 4 OA 17 4~-0~ +
-
(AN +
: LAY +
% 15 +
19 ®
x RN 2 75 *
g OA OA ®
» 20 *
r
» % x
.: 16 .22 *
2 029 % A x
Y
» A .24 %
P 25 *
-
. ®27 ';
o »*
+
” +*
«x @30 . @26 *,
% o? ot ey ®3 ~
» *# ‘** P
b +7 *., 03 st
. w? + ¥
*‘ at* Tumn?*
b ) w¥ Karesidenan Banyumas,
+ “'
her
Keterangan: Skala : 1 :250.000
Moadik/ Sumber : Bappeda Dati I}
Iragat/

Kabupaten Pekalongan
@ /viadar/




53

PETA 12
fbadul/ "buaya’

O Q2 <
o 'L s
Kabupaten Dati Il Pemalang &1 4 o 1 ;
* M
> O. ¢ 5
P 6 ;
e ® ¥
* 5 x
¥ i3 " ® ¥
o *
x $ ® T Kabupaten Dati 11 Batang
¥ L Kabuy
x
» °o’ *
13 ¥
b 10 8 +
: $~ ® 18 o Ty
bh 14 AR
4 17 +,
I @ .
- +
: 15 +
- & 19 2 ®
1
Al ® o 23 ¢
* ®
x 20 %
bt L -
¥
x 16 22 p
x o] x
;a2 B x
x 24§
% @25 ®
b .
: w7 )
*
x
»® *y
x W30 28 $.26 L
‘I & pre *+*‘ &3' *
» o +, e
% +7 *. B3z o
> + »
b .t - LTS e
+
T & * Karesidenan Banyunias
"‘ -+
e
Keterungan: Skala 1 :250.000
O /hojaf Sumber :
[ Ty

Bappeda Dati Il
Kabupaten Pekalongan
@ oadul/




54

PETA 13}
/baret/ 'goresan’

* O, 2D o
o *
"
Kabupaten Dati 11 Perualang ,': " O 4 'O '.(
®
»r a :
&
._&" (]l *
Y12 9 X
L d
x ¥ £ “ Kabupaten Dati 11 Batang
» () x
o5 *
b t
S w3 . = o
e a 18 +,
> = O +
P 14 17 5%
- (=) 9.*
: +
: 15 +
19 ®
: 21
+ 6 [ 23 *
X O x
* 20 *
x !5 ®
> o 2
H 16 22 e
»
» 29 x
x m Mo 3
" .25 “
P
‘.' h?? .
"
" 30 2 h e,
28 x,
‘. m q) P +.¢“ ki %
» “- ¢‘ [p % P
¥ ’ + >
. «7 . 32 e *
+ * " LI
* » v Karestdenan Banyunins
+* 4‘
"
Keterangan: Skala  : | :250.000
D [baret/ Sumber : Bappeda Dati Il
blaret/ Kabupaten Pekalongan
larut/




PETA 14
[basan/ ‘setelal it’

U
R—\
X

&
& L3
Kabupaten Dati 1l Pemalang Aan ? 1 :
x
3 ®. ¢'4 "
®
e 6 :
e
.
Ly 5 %
& ¢ ¥
¥ 12 @o ® »
x X ® “ Kubupaten Datd 11 Batang
x O 7 ¥
» 1 3
= x
b L @10 Qs +
- * Y 18 L +
- 4+~
- 14 ® "
- [ ] @1 7 +
- . 1-‘
-
+ 15 *
3 @. o' D 21 o
(2 ® [y %23 %
x
: QZO %
P ® .
X
y 16 Q22 p
3 29 x,(
2
= 24
x ¥
x (@) ¥
x (@] 25 *
E 027 ® s
* » s
x 26 L
x Q30 %
@ 028 &+ 31 | b
E (] g F) v
; " ° s O e ?
+ s, 232 »*
A +
% r? N i * Q wnw”
" 2 > Kuresidennn Banyuni
+ +*
T
Kelerangmn. Skulu 1. 250,000
@ Ihasan/ Sumber :  Bappeda Dati Il
@ /basay/

Kubupaten Pekalongan
O /wihasan/




PETA 15
/batUr/ ‘temnn’

@2 =
X
~- ¢A3 [oYAY Fe
Kabup Dati Il Pemalang. Fogy b | 1 v
> QA 0 ¢OA if
»
o © 2 !
+ ¥ A *
&~ 5 %
g 2 Oa O¢A "
*
x ¥ ® ¢A ® " Kabupaten Datl 11 Batang
4' (0] 7A *
: 13 s
g 10 8 +
¥ ® O¢ A A +
- 18 +
b 14 O¢A *3
s @ 07, *4
75
- ¢ +
p! o158 *
+
: @A oA s
% ) ¢ o2
x Q20 x
5 [ YA -
%
i 18 % £
e bl -
4 %
-l @ 25 ® :
% @27 +
" ’v-
"
" 26 *r
* @30 . @ ',
‘- ® ¥ "0“ @3 B
“ »* - ar®
t - 1" *** ® 32 e s
+ o+ te TR
+ »
» o b Karesidenan Banyumas
+ +
-
.
Keterangan: Skala 1:250.000
® /barti/ Sumber : Bappeds Dati It
Q) [rewan/
& [kohita/
N\ b/

Kabupaten Pekalongan




57

FETA O
/bajony/ "nama

Keterangan:

A [kutu?/
A /hnj)lv)/

v
::R_—\
X A 3 Az u*
M a
Kabupaten Dati 0 Vewmalang & 1 :
» A 4 - :
¥ A 3
%
aT "~ 6 *
#* A s
¥
% ¥
Ly A° »
. x A A " Kahupaten Datl 1 Butang
*x 7 *
* A A ‘(
g M 10 45 +,
i3 A - A 18 *y .
= AT s
“ A *'.
Y
% AIS +
5 19 21 *
¢ P AB ]
ol 20 *
p - A ¥
¥
x A 22 *
¥ ®x
: A 29 A x
x 2
% A :
3 A %
'! “
o
x A 30 28 264 ‘ e
.
* - A 4+
* ’ +
+ o % *'§ AP
+ o T m» ¥
+ «?
+* »* Karesidenan Banyumas
+ 4F
+ »
-

Skals 1
Sumber .

250 000
Bappeda Dati 1l
Kabupaten Pekalongan




S8

PETA 17
/hu)/ ‘panggilan untuk anak perempuan’

. >
v A 2\‘\
h")( 3 - re
Kabupaten Datl Il Pemalang Pl ”A 1 Py
N At a8 3
ﬁ, ",‘
¥ 6/ *
T ¥
>
g s
*O12 QL\ *
" ® " Kabupaten Datt 1 Bating
7 x
* 13 = ’
z O 10 8 %
- ® VAT 18 ¥
= +
S O A * "
M LU *
5 +
* 15 *
3 A 19 :
> A 21 ’
: A23 L
]
x 20 ®
% £ .
x [0 *
1
¥ om o a% d
» O *
x o o Q 2 by
L B2 B
. O 27 4
. & %
® +
* O30 @26 *,
‘- O 28 & 4. O 31 X %
A & e w i
. * &+
*‘ *+*' +?) »* * !
+ wt * Rt
" o * Karesidenan Banyumos
Rt
Keterangan: Skale @ 1 2 250.000
e/ Sumber : Bappeda Dati Il
/Wl!)/ Kabupnien Pekalongnn
Inak/

A /na?/




50

PLIAIS
/bankly/ Tkat pinggang’

— u
x
¥ S
2 "
x
o (®) 3 -:
Kabupaten Dati 1l Pemalang sal 1 5
x
. (0] 04 o] ‘i
* ¥
&~ 6 X
o O *
> 5 x
o (@] ¥
> 12 9 ®
x X ® (@) “ Kabpatcn Duth 1 Batang
x
o o 7 !‘
: 13 ’
b ° 10 8 +,
+ 18 o t,
hARY . A
r Q i
% o *
+ (e} 15 +
b 4 ® 19 2 *
&
v (o] (o} 023 :
*
x 20 *
> o s
x
16 22 X
‘: - (o] *
;e .
* 24 4
® O «
x 025 *
S 027 .
- *
x "_‘
x 3
x @30 28 026 e
* O T Oon "‘_
» *i‘ *‘ * rars -
b4 I Fe, O3, .
+ o+ Puprr”
+ #
* ? S Kateshdennn Banyumps
+ +
T
Keternngnn: Skak I 250000
O /bagkin/ Sumber
@ /mykly/

Bappeda Daii 1l
Kabupaten Pekalongan




60

PETA 20
/bodIn/ ‘ubi jalar’

\PR__\ v
¥
ol A Q2 =
> o3 o
Kabupaten Dati 1l Pemalang ,."AI 1 A 81 by
e °h F
o Ag r
o (@) ?
> 5 %
¥ (@) ¥
» 12 As a3
¥ * O (8] ‘, Kabupaten Dati 11 Batang
x 8 7 2
-
>
[
2 0'3 A0 AB +
- (@) A8 o ¥ 4
5y 14 (@] *
- (o] 7 *’.
= O
- +
o Al 5 +
+
+ le) A® A 21 ®
¥ o o il
-~ A 20 ®
p o .
%
x A6 %22 K
2 %29 o x
: A 5 Ak
4 *
-‘ A ® 25 "
27 *
% o *
”
" +
26 *
« @30 A ® e
A g o5 o3 .
. w Y A &
>~ E g
% W T, @3 et
- +* . *Aﬂ ae
+ »
+ o % Karesidenan Banyumas
b -
Rt
Keterangan: Skaka 1 : 250.000
O Modn/ Sumber : Bappeds Dati I
@ /munpirl/

A Jtelsranbat/

Ksbupsten Pekalongan




reraA 21
/bruk/ jembatan’

u
x
¥
X

2
d a A F
5 "
Kabupaten Datl 11 Penal & Al 1
cmal ang » A A ‘ A :
ol :
= 3
.
* 5 *
12 9 & X
> *
LA A 2 % Kabupaten Datt 1 Watang
x 7 *
: 3
¥
> @3 A 10 Ag +,
+ 18 +
7 ®u . *
1
z ) '+
% 15 Y
pa\ +
b4 Aqg - "
*
c A AB
& A?O ®
x «
X ®
x
16 22 «
‘: - A 4 x
x
x A o*
x A2
*
% 25 :
-
x A% 5
x “
®
x 30 L e
« A 28 A Yo
* A st® Soy . N "
» 'ﬁ *}‘ + e +
': " + ’ ¢*‘A 32 e =
+ e AR e
+ ="
* +* Karesidenan Banyumas
¥ +
- _*
+*
Keterangan: Skala 1 :250.000
[biuk/ Sumber Bappeda Dad Il
/A /kratak/

Ksbupaten Pekalongan




62

PETA 22
/bUjUn/ "tempat air’

M\_\\ 4]
x
X P b
F 5 a?
Kabupaten Dati 1l Pemalang ‘oM £ 1 iog
sbupa : W 3 % :
x A o’
4 ®
N xF A Bg
* %
.’\'~ Ag AB 'l
> 12 »*
x ¥ o O ‘l Kabupaten Datl 1l Batang
x AR *
b 3
i *
13
: o ‘% BA 4‘
-~ 18 O *5
s oM = s
- 17A 4*
-
- 15 - Y
3 (®)
+ ® A 04 .
: o Ant
% 20 x
> "
x ®
y 16 24 «
x (@) x
202 () I
r @ A24 :
% 25 = %
: oz = :
. *
'1 30 - b *
LS 28 3 Lo
. o e T ! %
- 4 + O axr
s »’ T 32 i
&
‘* et - ol *‘i wre”
* + «* Karesidenan Banyumas
+ +«*
L0
Keterangan:
Moujuy/ Skala 1 :250.000
[ ] /bgon/ Sumber @ Bappeda Dati N
[kab?)
[kokok /

Kabupsaien Pekalongan




63

PETA 23
/mbladak/ ‘mengejar’

2 3
l‘* O 3 “
Kabupaten Dati Il Pemalang A n o 1 by
x
+ O o 'y
»
x 6 ®
¥ ¥’
& O *
v 5 A
* @) ¥
"l' 12 9 »
x ® O o Kabapaten Dotk 1 Bating
x B %

1
0]

*®
bt
> .13 10 B +
e 18 o ’0‘
14 o) +
-
;. by By
- +
% 15 +
;- o) 19 21 *
23 %
\.'_ a0 o (o) x
x *
x
» o :
5 16 022 3
;@29 (@) .
» *
x Q24
: ¢ °
27 +
s ¢ ¥
) *
* ¥+
“ ¢30 . ¢25 ‘1,
. ¢ et ey ¢3| }
& -
¥ *; =
% W *,Paz a7t
% o’ e tumnt”
'I* o * Karesidenan Banywmas
ey
Keterangan:
;; fmbladok/ Skala 11250000
mijal/ Sumber : Bappeda Dati Il
S Nk mber appeda Dati

Kahupaten Pekslongan




64

PETA 24
/mblnndaq/ ‘'melempnr’

2 w
~** = 3 A &
Kabupaten Dati Il Pemalang :"A1 1 A " YA ;
¥ ;
o~ as
v&—" * A5 :
FA By 5
®
x % = L Kabupaten Duti 11 Batang
2\ ®
x 7 b
&
" pay 5
¥
= 0 A0 8 +
+
<* 18 +
* 14 4 s
P = AV *s
& +
< +
+
% AIS +
+ A9 ®
¢ a? 23 *
¥ ol
x A 20 ®
” x
1 4
1 22
a: 29 = ° 2 :
» AN :
] A24 4
<
x (o] 25 ®
b o2 “
1
- »
' +
* 30 s 0l e
» o O 28 Yy
A PR o >
+ +s *
; o e st
5 P *+,032 "
+ o? ) o *5 S
" w ¥ Karesidenan Banyumiag
+ "'
e
Keterangen:
O Jmblanday Skala : 1 :250.000
[mata?/
— Aampran/

Sumber : Bappeda Dati I}

Kshupaten Pekalongan




65

PLTA 2§
/g ‘nangka muda’

o o3
Kabupaten Dat) 11 Pemalang a 1
e} o
¥
oF
=¥ N “
N (@]
R 9
T O
x
7
‘ 13 ©
= 10 8
«
- o o 18 o
2 14
- o]
p o 19
X o
>
+ 20
» (o)
o 16
. 28
* O
¥
*
x le) 25
% 027
®
»
®
x 030 ®26
% o’® * %5
» -t +s
-
* v
. *4*
+ ’ -
% » u'® Karesidenan Banyumas
+ <t
e

Keterangan:
O fieie/
43 Jgovi/

W i K W gy P

8
T

Skala
Sumber

1 :250.000
Buppeds Daul 11
Kabupaten Pekalongan







Oyls/ “cabui rawait’
|
¥ e _\.—\
¥ o 2 ,‘“ -
¥ 03 ® ) \
& . A
yati 11 Penualang & 1N o' 3 \
Kahupaten Dati i i ) Od X ?
X U ‘ ‘, |
Y* Op’-‘ 4
" ¥
e . ‘
v O ¥
b* = 5 " k ot i n
x* O o ) .
x /
e @] J
-
o 13 10 OB +‘
‘ -
s O o) _m “‘
a OM (@) i .
b3 o -
+ 15
; ¢ g = 23 %
*
& O O o .
g
: 20 :
x O ’
x x
p 16 022 )
i x
9 O
; O 24
x . o i
5 2
X O “
% 027 “
; ¥
:' O?G




68

, PETA 28
/tapiL?/ “lnmpau kecll’

02 <
» 83 2
'ad O iy
Kabupaten Dat) 1 Pemalang el 1
- = 8]4 O b
k* Me »‘"
T o) ;
- [.! 6 )
"2 my) ;
» *
x % O s Kabupaten Dot 1T Butong
» (] 4 ,1
_" O x
[
F =F 310 8 *,
- (@] 18 O t,
S Oha o %
417
= O ] *
- o +
- 15 +
+ O
4 o o i 21 #
: @) O 023 ]
x 120 *
: ° :
»
16 22 ¥
N =) DO O x
2 029 x
1 24
1 3 g *
3 25 o «
A o x
% le X34 "
* @ ‘1
n' 030 .28 026 ® * 1'
.‘ O FEC R . .O 3 :'
*® - ax
4 o t Dy a”
* +* - *x .
* + ” +* Karesidenan Banyumas
+ ""
Rt
Keterangnn:
Q Jiapwf Skala  : 1 :250.000
[} rdyjany Sumber Bappeda Dati If
. Jupti2/

Kzbupaten Pekalongan




69

PETA 29
/tapon/ ‘bakul’

o
. = b
Kahupaten Dati |1 Pemalang »

*amanta, ot

22
O 29
O

@ 0O

N

- ©25

)
PPTT A

v

26 *
* & 28 ¢

& X
*“~+¢“ N

’f

-
-
> . ® 3
P g + »
+?* Yuprt*
+ »

Karesidenan Banyunias

Skals |
Keterangan: Sumber
) ldwna?/
(‘) Nopan/
[_j [boadak/

250.000
Bappeda Dati 11
Kahupaten Pekalongan




70

PETA 30
/tintno/ "cincan’

Keterangan:

/{ln'!m s
(

f{amino/

\»\\_\ \
Y
: 02 -
R o3 »,
Kabupaten Datl H Pemalang & 0 1 by
:.\- o oL, (@) ;
o 6
o @) ’
> 5 *
-2 O
L2 9 4
'l’ (@) o ‘, Kabupaten Dati 1 Batang
7
5 o "
«
£ w5 10 Qe +
> 18 te,
N 014 o .
-t
: ®
-
- 16 +
+ O
+ ¢ 019 e) ®
21
¥ p & @
X Q20 *®
: # :
x Q6 022 x‘
» o2 o x
- *
* Q24 ¥
x e} 1) B
x ¢25 .
27 +
X @ ]
L] ‘_‘
»
® 830 - 02 ¢ *,
‘.‘ ¢ ™ *t‘*.‘ ¢3, *
» % aar
% e % Pap "
‘1 P e * LIS 25
* ® * Karesidenan Banyumas
+* ¢‘
R

Skala
Sumber

I :250.000
Bappeds Dati Il
Kabupaten Pekalongan




71

reErA W
/trEDE/ ‘ramah’

ﬁlthul

A

O 0 =
3 'Q 3 "
h~ 11 O :
Kubupaten Dach 1 Penndang ~ 1
‘ r % Q4 b <
x> (p @) :
X ()} 6 *
¥ *
G Ob :
D12 oo P x
x ¥ ® q) " Kabupaten Dati 11 Batang
x 70, *
& O ® L
b @ 13 O 10 Qg '9-
g o Op @ s
s O ® 17 4*#
: . O®A “-*
-
* Ohs *
+ O
+ ] 19 *
+ Q % 21 AQ L, 4
5 5
* 8 20 %
» X
: Q 16 O 22 «
o ) ® .
> 29 X
: @ Aot
*
'g A 25 A A t
. 27 A s
. A '
x
x A ?
* A 30 A g e 4 A : *r
. A? ot $"A el Y
» 2 "4* A e i
b +7 *+. A32 yot
‘-4- ot -* *ﬁ‘ﬂ pe” -
* + ¥ Karesidenan Banyumas
+ +«¥
Rt
Keternngan:
) [someh/ Skala 12250000
) [swimsh/ Sumber Bappeda i 11
. lveseh/
/‘3 Jrrapja?/

Kabhupaten Pekalongan




72

PETA 32
/d€ e/ 'dia’
N U
: 02\‘
. 32 we .
Kabupaten Dati il Pemalang ;‘ o' .4 o 1 by
- 9 [3: i‘
oF 2 06 £
o B -
*v" 5 *
¥
»'O12 0* x
x £ $ 87 ’, Kabupaten Dati 1l Batang
b3
: 13 k
» 9 00 Os ’,
*» B B Qe & s
s O B *4
5 . OV7? **
s B, +
- 16 +
+
1 *
3 o & D gzl Oy
4 - |+ B
% O20 *
*
* ®
r o1 02 %
x % %
2 o L\ Sy &
-
x & 24 T
% ° O&zs Oy «
-
® Og "
»
e 0% 26 .
x O30 028 B 0e *,
‘n‘ & ULt S @3 “"
v o+ e o?® LA HEE
% W7 « Q32 -
* »r?® »™ * ﬂﬂ 'S
* v w? Karesidenan Banyumas
‘. n"".
-
Keterangan: Skala 1 :250.000
O e %/ Sumber : Bappeda Dasi 1
{dewe Tc/
e weke/

Kabupaten Pekalongan




13

Pl A3
/dil]l(ll 7/ "bangku vntuk duduk’

K"\ \
x
X
x O, 22 i
o A ®
Kubupaten Dati 11 Pemalung :~ 1 Oa %1 x
«
Pod A :
4** As ;
+
o A g
> 012 AQ *
X-r * A A , “’ Kahupaten Dati Il Batang
b *
N Q A x
13
; A Al 18 ’ " +
> Ona A s,
o A Al T +
- 1.’
kS
+ 15 +
3 A Al9 - ’
¥
; A A 23 :
a 20 *
s A .
%
x
F A’OG A2 :
# Oz x
x A A A 24 :
% 25° Al
% A 27 .
*
: A *
" A 30 26 A 4 *y ¢
28 r
“‘A AA *‘_‘. 94“ A:" :‘
b i ., A atrr
+ a? +, A32 -
| . P A
* * - . Karesidensn Banyumas
+ +«*
5
Keterangan
AN ] Skala ;1 :250.000
O Idagks?/ Sumber -
A /do9kok/

Rappeda Dai 11
Kabupaten Pekalongan




74

PETA 34
/dlombd/ ‘'makannya banysk'

x ®2 X
o o3 ®
Kabupaten Datl 1 Pemalang M 1 %
.~ o4 © ‘,4
X 6 ”
¥ *
» 0] "
+* ] *
iz 9 @ 4
®*
x x @ @ “ Kabupaten Dath 11 Batang
»
- o’ A
X
4 o” 10 8 +
L ® 18 © Ty "
- 14 ® - 7Y
: G ® "1~
- +
: 15 +
+ 1o iy 21 e
v G 23 *
e QO «x
X ®20 ®
5 o *
z
x 18 o2 ,«
x x
2} 2 (o} %
* OF7IM
Lo o 25 o *
X o w %
F ° .
®
© S *
* 03 O 02 ® e,
" 025 v ey Oon "’o
» 2 Vi r
+ i - (O P A
- < +. O3, R g
-+ o LI
* * " * Karesidenan Banywnins
+ ¢"
T
Skals o1 250,000
Keterangan = Sumber : Bappeda Dati 11
QO /dlamba/

Kabupaten Peknlongon
@) /dronths/




75

PETA 35
[deadognn/ ‘atnp’

— v
14
¥ 02\‘
x
v Olla A -("
Kabupaten Dati 1l Pemalang M n 1 ;
Lo of O .
¥ A A X
X 6 ’
[ A0 ’
- 05 *
. . 12 9 yal :
'r OA OA ; '.’ Kabupaten Dath 1 Batang
: 13 Ao I'
b4 o 10 8 L
d 14 . CA s OA ty 3
0 A w +,
- yA o -
* A *
% 15 +
+ O 19 ’
- A o o'n 023 M
= ]
. 20 % Ay
: K :
» 029 OA 7 :
. A q-] 24 '
. L
2 O,
5 [p 25 A .
[ oV A .
5 B .
" +
«TO3 o2 *y
28 (03] v
A R vy, 0 "
v ,"' *e ey *
¥ «7 * '+ A2 o
+ - s
* v a* - Karesidenan Banyumas
+ ot
et
Ket 3
) [dradopan/
/\ ayken/ Skabe ) 250000
| ‘ ) lp:.!i’:n/ Sumber :  Bappeda Datl 1l

Kshupaten Pekalongan




76

PETA 36
/ndomblo/ 'melongo’

N u
*k 02\"‘\
»¥ o2 ®
Kabupaten Datl Il Pomalang AT v o1
x>
‘: lo) 04 (o) ;'
Mg 6 Iy
o (5 M
* 5 *
¥ o g
¥ 2 9 "
L il o (@) " Kabupaten Dati 11 Batang
x 7
: o ’n
v
by "3 10 8 *
- 18 o t .
2 14 +
-: [~ O 17 + g
: O ¥
+ 16 +
-+
: o 19 21 = ;
¥ o O «x
x 20 %
5 o :
'
5 18 o2 M
%
: .29 ® x
% 24 3
% 25 O «
- 27 - :
. ° .
.
» +
« O30 026 % *,
) 028 a® ‘N“ on ""._
» P + 3
'S
» ’ + +rr
- e 5 “_‘ O3, ™
“ 5 ot L
* » Karesidenan Banyumas
+ +*
n?
Keterangan: Skals 1 : 250.000
O /ndomblo/ Sumber : Bappeda Datl Il
® /dombolo/

Kabupaten Pekalongan




i

PETA 37
/ndapa?/ ‘'membual’

N U
¥ \
: 3 02 >
:" (o} ®
Kabupaten Datl 11 P lanyg & " 1 :
x 4 (o] o
» O o E
a [
» *
£ O ]
o o %
2 9 3
x 5 O (@] * Kabupaten Dati 11 Batang
# 7 "
Py o »
¥
F o = 10 8 +
-~ 18 o e
g 14 *s
- (@] 17 * +
- +*
- +
! 15 +
be o b 21 2
23 ¢+
> o O «x
:’ 20 ¥
» o :
x 16 22 «
i 28 o 3
x O <
x 24
3 A :
x A2 A
';n A27 .
¥ ¥
* “
»
x A30 A26 Yu
‘; AzB & +4 A n ¥
-t +
:- " - ) et
. 2 *e A3 4
-+ .* = Samnr ™
% * . Karesidenan Banyumas
+ + ¥
Uiy
Keterangun:
O Indopa?) Skala 1 : 250,000
A /ndobos/ Sumber : Bappeds Daul 1l

Kabupaten Pekalongan




78

PETA 38
[ € n tER/ Tenmbutan’

T~ u
x
¥ B
x b:’ %2 i
o O ®
Kabupaten Dati 11 Pemalang APPSR T
» @ 4 g' :
s o 3
x Q 6 ®
» ®
¥ o] v
Ny 5 *
o2 Do 5
x O o Kabupaten Dath 11 Batoang
X 3, "
b O ;
¥
> ®13 B Ds A
- o O (L O ty
: ® 14 (o) +
17 ®
- (@] @ %
'S O +
- +
+ q)ls +
+ o 19 *
x q)o %2' ®23 *
> (o] bl
q' ¢20 *
» O %
' @6 D22 <
s 9% o @ 4
s O <
: 024 b
1
. - o «
-
. o »
] *’
"
x O3 o2 b,
. 028 UL AN on *
» o *s T
¥ » %Y. O oty
- 7 + 32 -t
- ot " o By g p R »
+
v " * Karesidenan Banywmas
+ ;"
T
Keterangan:
O /fenlen Skaln  : 1 :250.000
@ /site)/ Sumber : Bappeda Dati I}
Q Jmwbutan/

Knabupaten Pekalonpan




79

PETA 39
Jandlok/ “telur’

u
?\ﬁ——_zﬁ}\.«

P
O et <
Kabupaten Dati 11 Pemalang A n D 1 :
x o
g ' ‘
"
*~ 6 {:J 1
* *
+
._l'b L3 Sm :
¥ 12 m 9 L= »
x * L Kabupaten Datl 1 Batanp
i »
] 7L} %
- *
!
iy HAC) 0¢4 st *,
e 187 *y
2 " 171473 *s "
- A +
. +
+*
pe = 19 s
®
* o Ny 23 *
* 4 ¥
x 20 L *
P o .
%
x 60 22 p
4 8 ¥
il 29 ., x
« a% 24 %
'- 25 L
. (_") *
x 27{3 -
x ¥
x \\‘
* 26 ty,
% 28 © v
* q) PES s " 3 %
» 'f -+ &% e
% . %, CF et
- T + 32 +
+ - Yy pnw ¥
+ o’
4 +* Ko sidenan Banyomas
‘-‘ p‘
-
Skaly I 2500600
Keterangan: Sumber Bappeda Daui It
[owmbak/ Kabupaten Pekalongan

A Jandu?/




80

PETA 40
[onto-anto/ ‘rempeyek’

. u
e
¥ S
x 02
Y (@) 3 -L‘
Kabupaten Dati il Pernalang on 1 ,
e o4 (0] «
x *
> #”
x 6
t d ®
o O5 ¥
& R
L o ¥
¥ 12 ] »*
Y O (@) ‘, Kabupaten Dati Il Batang
x 7 x
- (] *
e 13 v B8 i
& 10 *
-+
- o (o) 18 o s +
> 14 +
s 0 17 !
- +
- +
“ 16 +
19
: o 21 23 ;
¥ O O O x
E 4
1 20 *
> o b
»
18 22 %
‘: - O ®
x
» O
® Q24
® g 2 @ <
x 6 "
3 Q27 .
Pl "
x O
» +
® (%30 28 @20 O * *,
‘. % 2% ‘4“ & *
» o 4‘ O PO &+
: - * ? *+ ® 32 = i
+ o dyanr ™
L] -
1‘ o * Karesidenan Banyumas
e
Keterangen:
/ento-anio Skals 1 :250.000
Intonty/ Sumber :

Rappeda Dati 11
Kabupaten P'ekalongan




L1

PETA 41
/ragak/ ‘ladang’

3
x A
o A3 e
"
Kabupaten Duth 1 Pemalang :~ 1 ‘A 4 ‘A :
# - ’
** . N6 :
»
a 5 %
‘_\—‘r o A ¥
*
"b 412 A *  Kabupaten Datl 1l Batang
x A A *
X 7 l‘
FA - x A ‘<
¥ A 10
+
s a o ta
Y WL .
. A LN +,
7 +
+
+ 16 +
+ A 19 i
} Boay
% 26 ‘
: ‘
3
: 4 22 3
4 16 A .
x A 4 3
» 29 J
: a A A2
', .25 %
L 27 .
5 A )
* A +,
» 30 26 A \t*
x
A 28 x,
‘u A P S e *"i‘ 3 *ft
» 2 ¥ e A . L
2 +»? Yo, 32 e
"5 ok + w7 LR &
# + o' Karestdenun Banyumas
+ +«+
RS
g Skala S 1z 250.000
Keterangan: )
4 e/w:::(/ Suinber Bappeda Dati 1)
A Jtagalun/

Kabupaten Pekalongun




R2

PETA 42
[gandul/ ‘pepaya’

M—\—\ \
x
X

5 O ‘
Kabupaten Datl {1 Pemalang Il o [D 1 y
o) h a o !
¥ O «
x Mg ®
o o*
& [tl 5 13
. O r
2 Mo »
x ¥ O O X I\uhupuh o Dt 1 Bntoong
d' m 7 !
- O *
: o° IRT M '
> n.cl) 18 Yk »
14 +
- O 7 5,
- $*
-
* 15 i
: O e 5 ,
pd O ! 23 %
. 20 © o
> *
3 o .
%
x 16 22 %
x O o %
2 29 x
£ 2 24
D) %
< t
H - o”* x
+*
P @) 3
"
+
" 30 026 *e 3
-‘O 28 UL S 03' +;
: o '* vt
S
: o+ w* "‘Q ek e
’1 w ¥ r Karesidenan Banyumas
+
R
Lﬁlﬂ-mm
[katf s/
Q /randuiy/ Skala @ 11250000

Sumber : Bappeda Dati Il
Kabupaten Pekalongan




83

PLET A 43
[gili/ ‘jalan’

v
. j
¥ m
X
N dn VA [/
»
Kabupaten Datl 1 Pemalnng P | 1A 5 81 -+
x 4 %
Ny A - X
®
*
- 5
- o~
S A 1 .
x [ Ya\ ® ® . ”Knlmpalen Dati 11 Batang
x
» oA E
-
013 ®:s
x 10 ¥
+
. oA e\ @8, 122\ 4,
T 014 8 &
: ®/\ q) ‘1 7/\ “
. [ .
* 15 ° +
19 *
4 o b o2 e, |
b /43 A PA *
o 20 i‘
x
x . &2 <
I .
x O'6 ¢ 5.
N (.)29 [ Ta\ A :
x A &
% @25 :
= 22 *
; ¢ .
]
x 26 *y *
B 28 ? ¥
-“ o) PP B3 h
* - PR Sy
% . *o P37 La*
+ .t " B tyunr”
‘7 & * Karesihe i Wanynmas
+ +
e
Keterangun: Skals 12 250.000 ‘
O iy Sumber l?np'w'ln l).'|'|'v ll'
[ ] Ieay/ Kabupaten Pekalongan

[ty
A /omtrony/




84

PETA 44
[d€pkIE?/ ‘nama permainan’

— u
X
J 02 —F—
x A 5
- o3 A [y
Kabupaten Dati Il Perialang A n 1 by
L %4 (@) o
K (o] A
x 6 7
¥ o ‘
ey M
%54 o ¥
*» 12 9 »*
x ed o * Kabupaten Datd 11 Biatang
x 7 ’ﬂ
b o] *
a Q13 10 8 *
*
7 o 18 o te,
: 3" o 17 +
- +
-« +
- +
: 15 +
: o 9 02' 23 ;
b o «
x 20 *®
> o 1
x
2 o' 022 ’K
2 28 x
: b o ;
x
= le) 25 @ :
. o027 [ ) "
» ® “*
»
Vo %
» @ (o) ~ +4 (e} o
» . > -t *" . *
v »* s, et
+ + -+
. + 32 ¥
¥ + S "
$‘ & e?* 'S A
* - * Karesidenan Banyumns
+ ‘*
L0
Keterangan: Skala 1 250.000
[igkily/ Sumber : Bappeds Dati Il
/inkliy/
Q /dfykier/

Kabupaten Pekalongan

A 1y




BS

UPETA 48
/(Iomhlau/ ‘jamban’

\?\_\__\ :
x
X

(@] %2 <

& @3 4

Kabupaten Dati 1l Pemalan, 11 @]
P 1] P e) 4 o 1

S g ,

l"‘

I (o)) :
- ¢s .
L4
¥
" 8 o) %, Kubupaten Dott 1 Batung
7 *
. ? 3
1
8 (")) 18 R
= 14 O(D “,
r O OQI, 7 ‘.
E +
5 015 3
; @ '? Q.21 Oun ¥
23 *
x (] @ &2 ]
x OJO 4
3 *
: x
5 06 822 ’,(
5 0% b
; Q24 %
]
: 025 ®
"
x 027 W "
X (] .
¥ 030 026 ' .
* ® 028 ot 3" 3 .
5 - * ‘s o
3 " P, 232 e
hd - . .
- - »
.’4 o +?* "
® ¥ Kureskdenun Hanyumas
+ *
o
- B o0 Skals 1 2 250.000
Ii!.\nlhlt\n)l Sumber : Bappeda Dati II

QO /damban/

Kebupsten Pekaiongan
® Jhunbloy/




86

PETA 46
/JukUl)/ ‘perahu’

Kabupaten Pekalongan

U

o 02 3
- 03 F
Kabupaten Datl 11 Pemalang :~D1 1 D4 8 1 ‘:
'. O O o
x Cle Ey
" o) M
o oty
o2 Og ’ '
x ¥ (@) o M ) ¥ Kabupaten Dati il Batang
» i
: O ’l‘
- (mik) D‘o Os +
: o 18 o *4
by o O 4,
« D4 o) - *
- o [ ] #*
by o +
“ Cgs 19 :
x (] D21 O
4 [e) o) 023 :
* 020 ®
x *
> o - %
.: o o'e 022 X
2 o2 o x
» 024 §
» lg 2B O «
[ ®
3 oz %
. 3
" (] +
» g 26 ',
= O30 O o (] Fe
" 0% o e (ek]] A
» ¥ i ™ (] ot
- »* "+, O3, aa
. > - RN +
- P "R
‘1 - * Karesidenan Banyumas
ty u‘*
-n
Skala 1 :250.000
Keterangan: Sumber : Bappeda Dati N
D [dukug/
O lprav/




8/

PETA 47

/Kacap ola?/ "kacang tanah’

X A 3 24 .4‘
¥ A A A
Kabupaten Datd 1 Pemalang .b' 11‘ 'A :
x 4 o
x 4 A
L A 6 *
o A !
+* 5 *
g Ay
¥ 12 ] *
% X A = % Kabupaten Datd 1 Batang
x 7 A lﬂ
- ®
™
- 134 10 A BA ‘f
P4 N 18A Tige,
- +
: 14 17 A + "
- +
+
% 155 +
z 19 A 2 *
¥ 23, *
: 20 4 =
*
1 A .
» Pa 2
x 22 %
¥ A 16 A Ky
» 29 A :
x L *
X 249
X e .
H A A %
[ 27 v
®
*
x
» A *y
" 30 . PL VAN 4 v.’
-“ A LAt ey, . N :0
v #* ., 24 et )
h
+ s* ¥ LI e
+
* 2T Karesidenan Banyumas
- *
Rt
Skala 1 : 250,000
Keternngan: Swrrber
MRucayola?/

A /kncag 2lak/
A [kacay tanah/

Bappedn Dati 1
Kabupaten Pekalongan




PETA 48

[kadg? 9;ndl/ ‘dari mana’

U
¥
20 TR
,*k O 3 ® ‘u
Kabupaten Deti 1 Pomalang SO 1 v
- x OD 04 o J
» @ "'
® ;
&
o .B :
b% 12 80 *
x x [ ] “ Kabupaten Datl 1l Batang
<X 70 %
'Y
-
® i3 O *
o 8
: O'O 18 = +’ +
> @14 O, N
* D +*
B4 170 +
- O +
* g +
* 1 +
3 O 190 ®) 2
: i | 29 023 %
¥
% 2 el
S () .
X
* 16 022 X
e ®
2 .29 Om (] ]
» 0O 24 :
% - 2s - e
-
1' - 27 "
" *
”n +
‘. -’ 28 s "
. PP = 5, lr‘,.'
-
» - aAry
: ,*' +, W, a7
“ ar? - Typn*
1‘ & * Karesidenan Banywmas
e’
Ks"-nlm Skala 1 :250.000
fkad€?yandi/ Sumber : Bappeda Dati Il
{1 /kodi gandi/ .
O /487 nondy/

B )30k pandy/

Kabupaten Pekalongan




B9

PETA 49
JkabUl/ ‘nsap’

N u
¥ Q32 ~—p—
ey O3 AT »
¥ A *
Kahupaten Dati ll Pemalang :'*O" 1 O 4 OA1 ‘:
el A A a x
2%
¥ 6 *
¥ ¥
a2 0.9 A-) *
x x A A (@) ', Kubupaten Datl 1§ Batung
x 7A *
- = *
5 x
e 3 0,10 OAB *
- A O, 18 t,
S oA - 170 *
+
by A A
B 15 " +
+ pay 19 O - %
v A 27 023 *
pt 20 e
x
¥ *
x A 1
; : am
;2 A x
¥ A 2
5 25 a4 %
x O, 27 yal *
% A '
o *
® *
x 30 28 OA26 o) *
» -,
o - A o"'.““* o +
* - A
t‘ ,*‘ ""‘232 'k"‘.’
- B Ty mr*
+
ik T Karesldenan Banyumas
+ +t
- »
-
Sknla 1 :250.000
Keterangan: Sumber Bappeda Daui 1l
O /kabtiy

[\ IkukUs/

Kabupsten Pekolongan




90

PETA 50
/l(a(ig/ ‘pennkut’

) i
x 02
- 0 3 :
Kabupaten Dutl 11 Permalan AN 1 ¥
o A A
4 #
- 6
«* %
&
»"v 12 ] 2 :
Y
" (o] “ Kabupaten Dati It Batang
» 7 2
g O .
» 3 10 8 +
-+
- o o 18 o ty
PEERT o 5y
: (o] 17 ‘*
s . 9 +
1 +
$ o 19 ’
& 21
¥ o O o o’ .
®
: o .
1 3
.! 18 o? *
2 o2 o] X
* @24 3
% o, o
% ®, © s
% o .
¥
*® — 8?6 & *, 5
‘l 828 ot? *4“ 031 "i
» e i e
¥ ¢ * JRE 2
» +7 +, V32 >
1«‘ s - tymnw?”
h ] & * Karesidenan Banyumas
* -
T
Kereramaan: Skate 1 : 250.000
Sumber : Bappeda Daii 1!

Kabupaten Pekalongan




91

PETA 51
[kang 7/ ‘sais’

»
x o3 o
»
Kabupaten Datl 1] Pemalang Mon : o 1 ;
' "
~ O o ]
x>
L] 6 :
5 o
5 3
.."’~ O ¥
v
k» B 09 * Kabupaten Datd 1 Batang
X x
7 *
-~ O li
*
>3 3 10 8 *,
o o ¢ 18 o + .,
by 14 o) - .,
- [ ) .
: +
-
+ 015 +
3 ¢
+ o 19 @) 21 s o
v ) ]
g *®
3 o !
x
H @16 %22 I
o x
;e 24
¥
x
x 2 ¢ .
-
~ ¢27 o1
® "
x
» 10 ¢26 * ‘.‘
1‘ ¢ ¢28 P ¢3' x
[3 -t 4o o
» *"- -'* ‘.'-' e
: > 'I', *‘_‘ ¢32 .t +
+ +* o LR
+ "
* a* Karesidenan Banyumas
+ +*
T
Keterangan:
[kamér/ Skala 1 250,000
[kang?/

Sumber @ Bappeda Daui 1
@ /soph doka/

Kabupaten Pekalongan




92

PETA 52
/kanos/ "tapai ketan’
U
?\~
N o h
> o9 O [
.'b 3 0O =
Kabupaton Dati 11 Pemalang 2 LAl O = p 1 ol
x O x
> [ R
22 60 «
¥ s
" 60 &
¢
W2 O o & 4
I " Kabupaten Datd 11 Bating
x A= *
R
Y | a a 5 *
» 10 O 8 L
: 18 .
U .,
g 17 +
= +
= +
% ol o
1 *
> 21 Oy
x %
»
1 2000 :
’ *
4 18 O 2, 3
x o ¥
3 x
2 20
H Koy %
% £ 45 .
+
" 27 A
2 *
» =l v
» = o 26 £y
® 30 28 ) v,
% JUCRE 3 3
» - W I e +
- +* *v, 32 +
‘1 e w* Y S
‘1 ¥ Karesidenan Banyumas
+ +«*
L
reis . Skala © 1250000
FERSEap Sumher © Bappeda Dati I
7Y Jesansf Kabupaten Pekalongan
QO tepe kotan/




93

PETA 53
/kapanton/ "terperosok’

\ u
x
¥
hi O 3 20 "
¥ *
”
Kabupaten Duti 11 Peorabang :k O” Og 10 :
x x
» ®) P
Ar'r 6 :
R * Og *
¥
» A12 4 ] *
x N ® Kabupaten Datl 1 Hatang
®
- o7 .
»
- A 1
* = Ao 2 +
* +
+ A %18 iy
oy 14 A
- o’ +
*
_
"‘ o 15 "1-
b4 19 »
-
: ®) 2} 23 *
e O O x
~ 20 *
: o :
y 2
¥ 016 O : s‘
& 29 :
x A O 24 M
% e ® =
% ® 27 |
: a 8
" 30 ®2° * ‘s,
28
. ® PR e “’z
: '*‘ ‘*‘ ab b N
+ o o $‘. 32 ar® »
- o* AR
B P
b - Rareshdenan Banyunos
+ *
RS
Keterangan:
[kapaniowy Skals 1250000
/kabst)?/ Swumber Bappeda Dati Il
@ /kabolot/

Kubupaten Pekalongun




94

PETA S4
[kapprimén/ ‘bagalmana’
v
x
b O
x O 25 3: 3
4 (b 3 "‘
Kabupaten Dati 11 Pemalang A1 1 by
o 4
KL
o G%A s
&
- ~ (@) OAE :
*b @12 ¢A9 Q »
'S " Kabupaten Datl 1 Batang
X 7 OA %
: $0.3 © .
> L O 10 80 +
F A Qs DA ‘e,
+
s @ o7 *,
: O & $f
+ 16 +
: 274 & 19 "
x O21 Oy =
> Q @A o
: N 4
o *
» ® 2
¥ 16 022 [
¥
: .0 20 ®A o) :
: 6‘24 :
x o A 2
". A27 A A "
» *
* O 26 *x
. A:lo - A(b‘o 3O A *,
. sty SAY %
» * +
P 3 P
% T % Yo O) A32 o
- e?* e
‘1 - e Karesidensn Bunyumas
+ 4."
"
Keterangsn:
® /xoprige/ Skala ;1 :250.000
Q) [kaprimen/ Sumber : Bappeda Dati Il
g [%aprije/ Kabupaten Pokalongnn
[prije/
A Jkapriben/




95

PETA §§
/karn 7/ "kerak’

u
‘3\
' ¥
“'* 9 3 ®
A" 1" 9 1 -y
Kabupaten Dati 11 P, g 2 - ;
S0 °} ;
X Qs L
B ® ’
& * 5 %
o (@) ¥
Y 12 0 [ J *
x kb ® ‘,, Kabupaten Dath 11 Batang
) o’ :
s ’
3 8 +
b 10 :
b L 18 ® N
54 14 & .
- ® *‘
. +
* 15 . ‘
3 o 21 2y
4 o o2 !
: 20 :
x . :
»
22 «
s £ o b g
5 0% s &
5 = o &
x
[3 le) :
-
. ®27 "
® Y
»
-‘ @30 026 "'
" o't ~ CED .
L +¥ + o
» g o ., ® e
» L o - 32 e *
‘ - LIRS
-+ o
» hd . Karesidenan Banyuning
-
» -
p e
S ol Skaln 1 :250.000
® lmig/ s o B ds Daul I}
@ (inlp/ Sumber appe

Kebupaten Pekalongan




%6

_ PETA S6
/klelEdan/ *sangat lamban'

Bl /olod/

@ /tomamar-tsmamar/

™ i
N ¢ G2
3 "
b* ”
Kabupaten Dati 1f Pemalang AN 'lq) by
x d) 4 ’
Pl X
x 6 ¢ :
ot 5 ‘
**:z 9 P %
» *
x ¥ * q) " Kabupaten Dati 1 Batang
-ﬁ' ‘ (p 7 b
£ 1
¥ 1 10 [0) 8 +
2 =g by
3 14 O 4y
i =4 *,
“ O +
- +
* 15 \ +
+ ® O
+ O 18 B ®
x o2 7
\; q) o 023 :
20 ®
1 O #
X - "
H 16 0 22 p
x ¢ ®
292 5
x @® 24
% @25 o %
% ® -3
v "
»
+
L]
« ® 3, ®, @26 * .,
" 2 PO ® “.*
» - e
he +? T, @3 as¥
. - g -
- wt + LR £ .o
* * » Karcsidenan Bronyumas
+ q.*
R
Keterangan:
& nawactlomar/ Skala 1 250,000
O /kletedan/ Sumber
7 rxigmackl>mar/

Bappeda Dati 1t
Kabupaten PPekalongan




a7

PETA §7

[krupU 7 lmnph)/ ‘rmnbak

~—
x
~ 83
Kabupaten Dati Il Pemalang T )
X
g o %
e
- ?
#" @
%
¥ 12 ]
x¥ O (o]
Pt
g 013 10 8
y o B @
o 14 )
< 17
: O ¢
+*
% 15
) 19
* (o] ¢
¥
* 20
¥
x>
i 16
2 o ¢
x
x
. Pe L
% 027
=
"
]
x @30 5% @26
. ™ oy
» -
* 7
3 =
"'
" w* i Karestdemn Banyunis
+ +t
e
Keterangan:
O /knipU? hmply/
& Kanp? kulie/

’ /kripl? gariy/

Skala
Sumbet

10250 (60
Bappeda Daui 1l
Kabupsten Pekalongan




98

PLETA

58

[kudUp/ "kuncup’

¥ O K‘
A
¥ %
"
Kabupaten Datj If Pemalang :~ 1 ‘D 84 % 1 :
. . q) ;]
g o
FY O ’
+ ¥ 5 ®
Q~ 9 O ¥
» 12 r
i X ¢O (@) , "’K.h"'mu‘u Dot 11 Batang
: (@) ®
¥
13 B
- 4+
e)lY
: QO ¢ 18 o 4 sy
g 14 5 e
2 1
- ¢ O “*
% o +
': 15 +
19 ’
pe o 21 Oon 4
: (o) O ¢23 i,
z 20 «
> le) :
P
x @6 o? ;
4 20 @ x
F -
® ® .O?" M
» 25 <
x (0] :
L)
" @27 %
1 *
" +
*
I‘ .30 »8 .28 ‘.—'
® @ e 4y @3 *f..
»
\ " T4, @3 aett?
&
: PS4 * w Fuu wnw ™
* + o + Knves_hlcnm Banyumas
+ +
e
Kgm‘w“ Skala 1 :250.000
feuntUp/ L] X 2
(%] /kutl‘llpl Sumber : Bappeda Dati I
[} /Fu(ilg/
D (ilgkU'I/

Kabupaten Pekalongan




99

PETA $9

Jkuli kat£h/ "buruh knsae'

— v
¥ 2A T
e A3 “
g o
x "
i1 Pemalan » AN 1
Kabupaten Dati Il Pemalang K. A " A :
kb. A & Py
o a® ]
3 5 %
o . A ¥
¥ al »
x & ! a) 'l Kabupnien Datt 1 Batang
x A ¥
> ®
v v
13
* A 10 8 +
: A 18 A 4 t,
b4 A" A - *"
by A .
A ) P
: A AT 23 *
g A o
L d
* Azo s
.
bl 22 ]
. ®
H A" A <
Pl 20 :
. A 24
¥ ®
¥ ® 25 -
¥ o’ %
. *
e +
%
-l 30 28 g ‘v"
:,‘ ® ® *"h ALY .3! ’*‘
- * >
* 4 - >
. a* ¥ **‘. 32 o *
+ = s* -nr
" L % Kareskdonun Banywsias
+ «t
An*
terangan:
/ku:.kauh/ Skala 1 25¢.000
[kulioja?/ Sumires Brppeds Dad 11
@ /burlh tani/

Kshupsien Pekalongan

e e eged



100

PETA o0
/me nkren/ ‘cabal mernh’

N U
¥ ®N
. (8 <
Kabupaten Dstl 11 Penial "’u ’ ; :ﬂ
abupaten onmalang & % 1 M
x 4 P4
: ¢O ¢O -
pﬁ' (D 6 :
F 05 "
& *
+¥ 12 ) ¢ 5
x' N ¢ “ Kahupaten Dati 1l Batang
7
) @ ";‘
- 13
10 8 +
< o (o)) 18 ® ts
> 14 4y
v
-« O Q) 17 L
: | : 3
: ¢ oo, :
*
X ] [0) ¢23 J
¥ $° *
¥ x
: 16 ¢22 X
x
FI (] 5
X 24 3
'l ®25 ¢ :
b 27 <
’ @ :
" *
»

<
2
©
W
(=]
-
[
D
-

r
#
3 e #..“ ¢ a #;
* +
v ’ * -
+ 25 “4 ¢32 "
» 2 e ty arn¥* *
- +*
?‘ o Karesidenan Banvumas
-
g
Es(zf.uu-n‘ ) Skala 1 :250.000
$D gk Sumber © Bappeda Dati 1
(O Momoa? meyriay

Kabupaten Pekalongan




101

PETA 61
[martua/ ‘mertua’

T~ o
X
¥ \
X 3 2A P
~~“’ /\ ®
Kabupaten Dati 1l Pemalang Jon 1.5
,‘\- A 4q Fal ‘i
4 #
X 6 g
i £ 4 A *
5 *
Q-"k A ¥
*» 012 OAO *
. x ‘l Kabuputen Dutl 1 Batong
x 7 *
- A
,: O|3 8 “
3 OIO A 4"
+ 18 +
- O 14 *
- +
* 17 +
- *"
-
* O1s +
+ \a 21 #
: A 2 ¥
¥ PAY X
x 20 *
. vay .
x
16 22 [
¥ OA A x
x* Q28 %
. 24 3
* e Ca s
. 27 .
L) O. ]
x Y
o
« 030 - ®26 * .
*
, @ o) PP A .A3I v‘
» ® ¥ - 4+ *
t 27 : “’{332 -
- s+ wnrr”
+ Y
* - Karesidenon Banyunas
+ +*
Tt
Keterangan:
[martus/ Skala 1 :250.000
Jmartus/ Sumber : B da Daut 1}
® /mootun/ i i

Kabupaten Pekalongan




102

PETA 62
/malugkUll ‘menunduk’

Kabupaten Datd 11 Pemsling

3

)
3

‘Il-'--"Q..),h&*‘"'"""‘{“
13

®
*
D

w

Q

-
¥
2t ¥

4

Heterangan:
) e teyk U/
"\ fagigklut/

20
> O3 b
»
Nelkl 1O 2
> o O4 ‘
*
x .
'
Nid Os *
]
05 *
¥’
Oy x
Kabupaten Dath 1 Batany
70 "y
‘i
OIO BO +’
018 +, )
170 *,
*y
Q1s o +
n Oz 4
*
A23 3
®
O 2
16 ()A 2 :
®
24
26 A :
'3
A 27 A *
*
*
26 *y %
28 r
N P é* . AJ ] ’s‘
&
e *s e
N *LA3 e
»* fupr*
¥ Karesidenan Banyumas
Tkala 11 :250.000
Sumiber ¢ Bappeds Davl H

Ksbupaten Pekalongan




103

P PETA 63
Jmitl 7/ snknnnya sedikit’

™~ 5
N (o) N\
g o by
Kubuputen Dati 1] Pemalang 2l N 1 ®
: o) O 4 O ‘4
# Q¢
¥ ¢5 ¥
* %
a2 ) Q 4
*®
x x (0] O " Kabupaten Datl 1 Ratang
x 7 s
5 ¢ ’
™ 13
10 8 +
s o s @ ‘e,
14 4+
: fo) @ 17 "
* +*
: o .
: 15 +
+ o 19 *
21
T *
'; ¢ q) ¢2 N x

x 20 '

. "

o "

x 18 22 %
Yy 20 (")) ® F
e <

x ¢24 "
¥
% ¢ 25 :
Ly 27 .
s @ \
x *
» +
L B0, 9™
) @ P [k %
* *
- - ¥
A . T
- t - amnr ™
+
® »* * Karesidenan Banyunias
+ +*
e
Keterungan: Skak 1 250.000
O [mitd?/ Sumber . Bappeds Daii I}
& Mivy

Kubupaten Pekslongan




104

PETA 64
/mota/ *ikat pinggang panjang’

A 8 F
+e T £
Kabupaten Duti I Pemalang , » 1N
A A4 e r
o + + + %
®
ol
»
* 6 %
‘_N- A ®
* A12 ] *
x - A ' X
¥ A * Kabupaten Datl 1l Batang
«' A 7 b
B ®
o
2 I mS 8 A *
u“ A S‘B + i ¥ 4
14 +
3 174 *y
“ £ +
- A +
;, 16 +
19A ®
: 24 + 23 *
» %
z 20 ®
2 X
s 16 A + 22 M
®
: A28 = x
: + 24 %
x 25 =1 x
H 20 = !
« ]
" “'
»
* A0 = = e,
k)
% x,
‘- w‘* ’ ‘+‘+ . = +
* Cial * S
. o v, 320 L
* »
- st o LR S e
+
b ¥ Keresidenan Banyumas
+ ‘*
T
Keterangs:::
/bﬁljl(l,’r),’
‘L7 imata/ Skala @ 1 :250.000
- /eotogin/

Sumber : Bappeda Daui Il

Kabupaten Pekalongan




105

PETA 65
Imlal)un.n/ “tumben’

? v
i , P2
¢ g
Kabupaten Dati 1l Pemal » N 1
p emalang : ¢ Q) p o :
»
o 8 ¥
x ¢
o o
& r
¥ ¥
» 12 9 ¢ *
x % (@) " Kabupaten Datd 1 Batang
x 7 ¥
z - ® .
>3 10 8 +
by ® (0} 18 ¢O Ye ”
b1 14 +,
: e & h
+
-
+ 15 +
+
+ ® 19 21 *
:‘: o O 023 :
« 20 *
x
. o :
X 16 %22 *
x
2 .29 . ®
» *
* 24 o
x ®
x ® 25 -
"
% oz %
) *
» 26 *s
x @30 - ® *
"
“ ® e +"‘ o :o
a+*
“ +7 i *‘¢ ® 32 ot *
- + »
+ = Y ®
+ v?
K le £
1‘ ‘* " arestdenan Banyumias
g
Keternngan:
O /ud:vyuuu/ Skats 1 : 250,000
¢ /ndh;mm/ Sumber : Bappeda Dati Il
@ /kadinaren/

Kshupaten Pekalongan




106

PETA 66

/ndUD/ ‘panggilan untuk anak laki-laki’

F— u
X \
4 08 Oaz 7
3
§- A ;(
Kabupaten Dati Il Pemalang . A‘ 1 i O M
O L
k; A A 4
¥ 6 :
»
»
.’-b- AS :
»*Al 2 OAB »
x X ‘l Kabupaten Dati 11 Batung
x 7 b
» 3
g 13 %
2 A 0,10 8 £
- (1) 18 4_'
by 14 O +.
& A 17 *
- 1-*
-
+ 6 +
'.:. A 19 21 ®
t LN £
x
g @ 20 .
x *
X O *
x
16 22 3
‘: o A (1) ’x
* A *
x @24
» 25 *
b °® 4
1 o .
. *
Py
» 26 +*
* ¢ 28 ® ° *,.
w ® eSS - &
» - + *
» - + S
i‘ " > * ¥ .32 »*
+ - L
+ r?
L 2 * Karesidenan Banyumas
+ 4"
i
Keterangsn:
@ /natig/
Q /rus/ Skala 1 250,000
Q5 e/ Sumber : Bappeda Dati 1

Kabupaten Pekalongan

e




107

TA 67
n/ ‘sangat’

x ®?2 &
:r o g
Kabupaten Dati 1l Pemalang Tl LI
x
g o) .4 ® ’u
¥ *
¥ 6 *
o O 1
* 5 3
2 (@) ¥
. 12 ] *
x (o] (o] ‘l Kabupaten Dath 11 Ratang
x
> o 7 !I
tg L 10 8 ‘0—
* O +
- 18 O ‘,
by 14 +,
- (0] 17 "
% o .
< 15 +
19
> o o?' 23 4
% ® «
: 20 L]
* o :
* 16 22 M
* (o] x
: 029 (o] x
¥ @24
Lo ® O «
B 92 0% H
* o .
s e
® +
x 030 @, 02 3 ta,
Y O + 44 3 N
+* +s >
: R ., @ st
. o7 *,0322
+ " LIRS e
+ -?
* » Karesidenan Banyumas
+ +¥
Rt
Skala 1 :250.000
Keterangan: Sumber :  Buppeds Daul 1l
QO /naman
@ /hayn/

Kabupaten Pekalongan




108

PETA

P 68
[nitipl/ “mencicipl’
— U
x \
§ 0 =
Tl %3 ® *
X "
Kabupaten Dati Il Pemalang ®) 1" 1 %
x 4 O
r e o 5
el G
o O M
5 %
q-*‘- O ¥
x> 12 9 *
x k‘o (@] " Kabupaten Dath 11 Batang
‘r AO 7 ﬂ‘
* v
: A3 10 8 +‘
- o OA 18 O 0**
s A 17 L
-~ (@] A
: o *
-+ 15 +
3 18 *
+
he o o' 5 .
g o, «x
s 20 . ®
> o :
>
¥
¥ A A6 022 ‘K
) 28 o x
r Q 24
- ® o i
% ® 025 ®
- 27 +
* (@ »
A S
5 L ] *
o .
*, 0% @, 026 @ %,
5 O “'_’~ 44“* o3 *‘
-
* * -+
4 o i “‘ c’:i? ot ¥
+ e 2 LIRS
" s N Karesidenan Banyunias
+ Fa
1S
Keterangnn: Sknla | ;250,000
D mipi/ Sumber : Bappeda Dati 1l
fatp nip/
/nitipl/

Kabupaten Pekalongan




PETA 6Y
[milap-nilap/ "kumal’

P u
X \
Pl 02 =
3 »
.4* o bt
Kabupaten Dati 1] Pemalang f"ol 1 o 1 :
Se Q4 5
¥ @ #
» 6 ¥
o (@] 4
+ 5 *
r" O v
¥ 12 O 0 ®
x % [ ] ¢ “ Kabupaten Dati 1 Batang
x
- o 7 !‘
H 13 8 ’
bg 10 +
* O
E.d ® [0} 8 o ts 4
- .M 17 *‘t
- O¢A 1-*
-
% 15 +
+ o 9 21 4
P A o) 23 *
» A O, «
x 20 A«
§ A :
¥
x A
16 22 P
hf (o] x
; e x
¥ 24
¥
x A5 =4
‘; A 27 “
% *
% +
« A30 A2 e,
» 28
.‘ A PO AN " A3 :ft
* a4
1 . 2 e, A 32 s *
- L - IS R
+
L " * Karcsidenan Banyumas
+ ""
e
Keterangan:
Q  [niop niop/
g ;:mukl; Skala 1250000
LHILTR
Sumber Bappeda Dati 11
@ Jkihikubif Kabupaten Pekalongan
A [kumut-kumut /




1o

PETA 70
/nam/ ‘paman’

— u
¥ \
: @2 i
o e3 "
Kabupaten Dutl 11 Pemalang a'oi 1 1 y
x
: ® ®4 ’A ;
e o ¢
e O M
+* *
P o ¥
*b 12 ] *
x (@] (@) “ Kabupaten Dati I Batang
» 2 *
* O %
: 13 g *
“
10 +
-
> o 18 o * ty
14 A 'Y
- +
17
: 0 "
- +
- 16 +
'E o 9 21 4
: N\ ‘23 :
X 20 A
» o i
¥ 18 22 p
F o % [
o) Y
» 24
» 25 ®
: 27 . P
*
% o ’
» "
»
x @30 28 .26 ' *e
» @ PP oy @3 "
» o "4* St
A R %, Oa3 e
-+ o+ LTS Se
+ &P
¥ e Karesidenan Banyumias
+ -
-
5**‘“{"'"',"‘ Skal  : 1 :250000
inom . H
i 8 P Sumber : Bappeds Daii Il
lpsman/

Kabupaten Pekalongan




PETA T
lgnmhel)/ ‘kendurl’

x ® ®>2 s
e (0] 3 O :
Kabupaten Dati 11 Penvatung S n 8 1 :
Fanoog ;
» ¥
x 6 ¥
L4 ¥
& O ¥’
w7 6 *
= (@] ¥
* 12 9 »*
x x O o . Kahupaten Dath 1 Batang
x 7 1
By o] .
: o 3 10 8 +
+* 18 o * 04
B 14 .
“ fe) 17 *‘
: o +
* 15 +
+ O 9 2 ¥
x
23 *
¥ o © O
X 20 v
x o .
x 16 22 P
x O ®
A 029 *
X ®
x 024 L
*
x (e 25 "
x 027 .‘
x
x *
x +
x 030 - o2 e,
% (o) UL S Ooxn R
: ’ il Y bt
. -+ v % 032 -t =
+ g% Supnn?
+ ¥
* o Karestdenan Bunyunns
+ *
T
Keterangan: Skals 1 250000
@ /yab wy/ Sumber Bappeda Dati Il
QO Istamstan/

Kebuputen Pekulongan




112

PETA 72
/r)ompos/ ‘latirohint’.

Yo v
X \ & 4 A M '
L A A B B
» — A
e “e ‘
£Y *
o A 6 A
¥
¥ 49 A "
x A *, Kabuputen Datd 12 tang
“x 7 !‘
A A ¥
b3 ) A‘a A 10 8 +'
~ A18 4.‘
- 14 yaN +
2 A 17 *,*
o
+
* e
‘; A 15 +
19 A
> A 21
+ ¥
¢ - a3
; 20 ®
pd A i
2 2
y 22 %
: A'G A ®
» 29 %
¥ A () %
. A% 1
p ) 25 N :
5 (@)
" Y
5 A?7 A s
» +
'S
n‘ g 10 O " Oéﬁ o *,
x
‘» A o s * 'h* AJI +¢+
» * O RS
* ] + -
< *.,"‘ ¢*é\ 32 e +
* PG BRI
* * S Keresidenen Banyunias
+ ."‘
e
Keterangsn:
O h,a:u;m/ Skala @ 1250000
@ /naso/ Sumber : Bappeda Dau I
A Jlitkn/

Kabupaten Pekalongun




113

PETA 73
/9.!1&] 7/ ‘'memegnng'

¥ :
: o 2\;_\
& o3 “
Kabupaten Datt 1l Pemalang 2N 1 :
f o ot O =«
K 7 :
b‘* 6 *
+* 05 ;
-
¥ O ¥
¥ 12 ] »*
x & (@] (0] “ Kabupaten Dath 1 Ratang
X 7 *
b O »
o " 10 8 +
-
- o o 18 o *4
: 14 + $‘
& [e) 17 +
by o *s
"‘ 15 +
e o e 2 s
° %A oL ¥
x 20 A
» o E
*
16 22 3
’: - (o] ®
) .
: 024 .
x 025 A%
- 2’ .
% ° *
*
'l 26 b ]
x O30 28 (@) + ¥
"
;‘ O “_.b '5‘*‘ Oon :f,
» - b
‘: g 7 . (@] 32 e ar
~ o w LR A
+ w?
» " Karesidenan Banyuns
+ +*
+_ "

Keterangan: Skala 1 : 250.000
QO /manu?/ Sumber : Bappeda Dal Il
A /gome )

Ksbupaten Pekalongan




RE

PETA 74
/yinUm/ “mipuny’

02 =
, > 03 A
Kabupaten Dati 1] Pemalang ‘~ 1M fol q ;
x O 04 O, .
x> AN N ] ¥
P 6 _"
»r ¥ Z\OR :
¥
2 9 AO ‘
,,' " OA OA . ‘,, Kbt o D0t T Wty
: - A0 5
: o) 10 08 ’_.
o3 A 18 "
- 14 o/_\ o) A ¥4
-« O 75 17 *y
- X 0
* OA "
el 15 "
X (o) 19 .
P A 21 s B
;8 O Ox 2]
£ 20 A
» ()A :
5 16 o2 2
d 029 OA A ;
: B 24
®
L o,
x 025 A L
. 02’ 7 ;
]
H A 3
»
« O30 026 L
¥
. A 028 - ‘[;\‘ iy %
» A ,L‘. + "‘ 1/\ s **
* v *, e
. " * - 32 L+
i = - M APy
-
¥ -* Knreshdennn Banyunins
+ ¥
T ®
Koterangan: Skala 1 ¢ 250000
O /'cllnllml Sumber -
A Inpombdi/

Bappeds Daui 11
Kabupaten Peknlongnn




PETA 75
ll}w.\y/ Ty’
o
H—A\
b A 2A 7
~.~ A3 A S
Kabupaten Dati 1 Pemalang : A‘ 1 A, IA ‘;
£l
. *
g = Ng *
-U* :
&
« A AR
> /\12 9 *
o Rabupaten Dal 10 Watiang
x
A7 ¥
FoA, A | %
b} 10 A8 *
¢ . AIB 04*
»
A 17 N
& A Yy
% 15 ‘
+*
t A 2\ 19 *
+ 21
: A A *
» ®
x A 20 *
& ®
: 16 22 4
3
H A A <
r A29 x
<
: A 24
x A 26 .
b 27 *
¥ b
x A “*
‘\t 30 N 26/\ L
* 28 VAY ‘
x PP A 3 L’
» v + P
> - a4
t } " ., A:’? e +
+ > *y -7
2 ot . wA
* & " b Karesidenan Banyunos
L
Retevmngmm Skl I 2SO
A ’l)ﬁr:\?/ Sumbe Bappeda Dau I}
A ,’y.vln- / Kabmpaten Pebalongan




116

PETA 76
/r)gmn 7/ ‘menghalau’

o
o
» "
Kabupaten Dat) 11 Pemalan, »hH1 (1) 1
abupaten ng : (b i ’
o
»
o s
> d) ‘
\’Q-" 6 *x
¥
+H12 (OF ¥
x x Pal (Z) " Kahupaten Dati Il Batang
R 7 *
r
"
L4
by %‘3 ¢ 10 (0] i . "
- 18 +4
> 14 +
- 2 Dy *+‘_
C S
% O .
+
3 by ?,, b ¢
o 23 *
> (0] x
20 *
p A .l
* %
H Ae b 22 <
X
r A pay %
& 29 x
x A2 b
x A A 25 4
% 27 +
»
< »
”
" A - A A 26 *e,
% ’ 28 »+ A 31 "y,
» +t 44 %
" '** * A S |
A oF i Vaut - I
+ e tuprr”
+ P
* % Karesidenan Banyumas
+* +*
e
Keterangan: Skala 1 :250.000
Q /')Kli‘\lh/ Sumber
2\ Igguta?/

Bappedn Dati I}
Kabupaten Pekalongan




17

PETA

77

/ndoags 7/ "duduk’

U
vy .
~‘\' 3 o’
Kabupaten Datt 1 Penalang :I'AA‘ 1 Al ]AA ‘;
»
4 A A, ‘
4 ¥
o e &
> A
¥ ¥
»A12 ‘A ) 4 *
¥ A A % Kabupaten Dati 1l Batang
X
' A A A’ )
-
13 8 A +
by ) AW A 18 A .
b +
S Aa A0 ‘A i3 N‘
A ® s
- A
+* ® 15 A +
+ A A
i i W A 2 A 23 s
X Do “t s
x A A .
> X
x ® 22 ®
A AA® 4 x
fhg 4, L
« @ " 02
% 25 4
x A o ‘
: 027 .
*
* A 3
x A 26 oy
x O 30 A?B o A v,
* & O B 14“ (@) n '0*
» -
hd +'f *‘v- ‘32 o."".*’
: P 4 * -* “\- wrr ™
* * - e Karesidenan Banyumas
* x ¥
e
terangan:
dega?/ Skala 1 :250.000
A Nunptin/ Sumber Rappedn Dani 11
O /'."!38’9/ Kabupaten Pekalongan
@ /iniags?/




_PETA TR
/HAUKUL/ ‘mengambil’

R

AT
Vel /AO 3 . x
» ®
Kibupaten Dati 1l Pemalang’ :’O‘ ! O 1 A ;
L V.l by
o 6 7
£ 4 *
. + Og 7
FS ¥
e 012 09 L
v A 2 Kabupaten Dati I} Batang
o A7 J
- r
L 4
:r Omn 010 AB +
+
J‘ A (OFT: *4
14
3 < Qa7 **4
: A 1‘*
- Ois
+
‘: A O 19 O ®
* A 21
: A 023 :
% O 20 A .
> A ’
p (ONT:] O 22 I3
: A x
2 029 x
¥ O i
¥ - 24 *
x O ®
1: %27 s
» ®
" +
x O30 02 ¥e
‘! 028 ,‘.i~ -‘,’.‘ OJ' *4‘.’
» * +
# &
‘ Lt * “‘ O 32 e +*
‘4 r?t L *a e
h " * Karesidenan Banyumas
+ o ¥
Pl
Krtcrangnn Skala 1 :250.000
O /,‘"'i) Ut/ Sumber @ Bappeda Dau 1
O SdakiY

Kabupaten Pekalongan




O [ava’ apan/

e

rriA 79
/atak/ ‘anak ayam’

T~ L
¥ *N—\
Py 02 T
-
~,,* 03 *
Kabsapraten Dath 1 Fen g S 1 by
x 4 O
x O o F
o
T 6 ‘
o o
& 5 *
¥ o] ¥
» 12 9 *
x x (@] (@] “ Kabupaten Dath 1 Batang
X 7 *
: o .
- 13 8 v
- o 10 0‘0
- 18 o .,
b 14 *,
« O 17 +
- *
- +
‘; 15 +
: o) 19 21 2 ;
*
> o S O «x
1’ 20 ®
> o %
X 16 22 M
S on o x
P ‘
X 24
b3 *
: 27 Lo 2
% d s
* 1:‘
*
x @30 o @2 Y,
s O ® e Mo" ®3 "z
» >
- - a4
: *’ s 032 W *
a* + »
- s?* LI
+ +?
* " Karesidenan Banyuimas
+ «*
e
Skala 1 :250.000
Sumibes Buppeds Dan
Keterngan: Kabupaten Pekalongan
@ /K




120

PETA 8o

/pa?/ ‘nkan'
k u
¥ \
¥ 02 =
K o3 AN,
Kabupaten Dati 1l Pemalang A n A 1 ;
k o) 04 O/\ '4
> A\ 25 e,
o /3 6 *
+ o} "
% * 05 *
» a2 8 Ak
y' x OA OA , " Kabupaten Dati 1T Batang
- "
4 A
by 0‘3 10 08 "+‘
: /A OA 18 N\ ’4
- 14 ®) +
x A 17 Sy
Y
<* A OA *4.
e 15 "
+ o 18 *®
¥ ° PN % o 5
> *
% 20 AN
*
: X :
N 16 022 X
x
: o SN A x
d A 024 :
x 25 N 5
% 027 OA 5
® *
p A *
" *
* O30 - O_Z)s e,
L3 £
= B AR %
" g
b LA *+. O3z e
* e » i Tax ™
. .
* o Karesidenan Banyumas
* *
T
Keterangan: Skala 1 :250.000
Ipat/ Sumber @ Bappeds Daui It
Ipe/

Kabupaten Pekalongan




PETA 81
[pn? tud/ "knkek’

@ [stmbah/

2 "3
X
u* %3 ® vt,‘
 Kabupaten Dati 1l Pemalang POl B . o 1 hy
d *
‘r». (I)O (lc)) ¢ Py
»" O6 ’
Py O 5 %
¥ O M
+H12 9 o 4
x x ¢ “ Kabupaten Datd 1 Batang
x Q5 P
: 13 © “
b % O 10 Os +
-+ ¢ 18 ¢ ts
- O 14 O +*
- ® +
" ¢ O$7 $1‘
LS
. +
+ 0.5 +
+
19
4 ® O¢ 0,21 D5 4
¥ ¢ o
20 *
: %6 .
®
x O
: o O 16 ¢22 ﬁl
2 ¢29 ) x
x 2 &
M 24
x ®
x ™ 25 -
x LA !
» *
o +
x @30 ok @26 “r
" ® P W ®3 "_.’
» - ¥
- A
1‘ **f *“ .32 *‘_‘-0
* P LIRS e
+ -
* w* Karesidenan Banyumas
+ +t
Rt
Keterangan:
Skala 1 :250.000
O Ipanud/ Sumber : Bappeda Dati 11
Ppe
@ /kiki/

Kshupaten Pekalongan




_ PETA 82
/patida?/ ‘pemukul gnmclnn'

O 2 =
O
W A 3 A "'
Kahupaten Dati U Pemalang :" 1" f) 1 :
£ A O * ¥
> A ]
* Qe
re ®
& a i
5 %
-~ Q b
® 05 12 0° A *
x % Z\ Pal . T Kabupaten Dati H Batung
X Q7 x
by A *
L
F On 010 o8 ’,
- A O, 18 ¥y
s o' A 17 *e
z O by
- +
* O1s +
+ O1s O 9 %
$ \ 2 O23 »
X ’ A
x e) 20 %®
x *
x
x Q16 O 22 :
I O-9 i & ;
. A Q24
% 25 a4 1
: 0, A ]
A A ’
* ®
1
o
% 030 O 26/\ L
w A 28 G s
v‘7 A "," ey " /\31 "
* o art
¥ 3 + O kg
‘* ;"“*f ‘*{?12,,*"**
wt
* + > * Kuresldenun Bany g
+ o F
e
i Skl Do 250.000
Keierangan:
O Il Sumber
[\ /rands?/

Bappeda Dati 11
Kabupaten Pekalongan




PETA RY
[prrek/ Tdekat”

x
: @) [ ] ( ). 2 =
> A3 A B
Kahupaten Daty 1 Pealang .yh 1 44 Al ® ;
¥ «
> Oe O J
X Ao [y
> i
%
«
> 12 9 *
¥ OA. ) K bupaten Datd 18 Wt g
*x A )"
- ¥
- A3 A 10 ‘B ’.‘
-
-+ Oe AB t,
& A 14 17 Py
- Oe¢ A H
“
+
‘t 154 +
+ 19 A *
: - 2 A2 »
*
x
% A% .
x ®
x A 16 A2?2 X
S A2 oce x
,O® ‘0) 24
Y @75 .
X b2 A *
H A ®
x
+
® 26 *
. q)‘:m . (bé ) e
. A ™ A7 .
¥ +” *e TR !
*+ +. A3? +
.:l- pf"‘-v *“u**"*
*5 o * Kuveshdenwan Wy
¥ *
RS
Ketermngan
@ /pirak/
() paa/ Shuks 1250000
? ftada?/ Sumber Bappeda Dau Il
[pe ok
/\ Medak/

Kubupaten Peholongun




124

PETA 84
/por/ lunar binsa'

x
k‘v A A 2 "
x 3 o
» *
Ksbupaten Dat 11 Pemalang »on WA A 1 iy
S o 4 ;
o Qb ‘
Y 7
v As %
%
kb*Alz Ag ”
s A 1 Knhupaten Dut) 1 Batnng
» r
- 7 *
a »
A ¥
# AR A0 8 *,
b ' Aw L,
- A “4.
- An +
'S +
% 1 i
3 A 19 :
* VY A" 2 :
3
¥ A
x A?O ®
*
x
¥ 16 22 <
,: A A x
;A% ‘ -y
®
¥ (85} 24 :
[3 025 S
% o2 ‘
L *
* *
% an 026 Yy
o : v
‘, D28 4 ey [JJI i
» ¥ ® s
* +
¥ * 4>
+ 4*, *"*DJ? -b-'*
+ e - Supns?
+ ”
b " Karesidenan Banyumas
+ +¥
e
Keterangan: Skala 1:250000
Al Sumber : Bappeda Dati 1)
[} /por-poren/ Kabupaten Pekalongnn




125

PETA RS
[para/ ‘tempat alat dapur’

"
Kahupaten Datl 1 Pemal A £ i
malang .: A.o i ®0 :
®
" 6 ¢
= - A O ¥
& 13 ’
q-* O ¥
X 12 OB A *
¥ (@) B Kabupaten Dath 1 Batong
x A A 7 %
: 13 o E
bog 10 8 +
P OA fe) 18 OA e 4
> 14 A le) +
i 0 N7 “x
+
: A OA +
+ 15 +
-+
+* o 19 ¥
21
i A on OA i
X 20 A *®
' Op '
X 186 22 %
¥ O ®
* 20 o A x
. K 24 }
t
% 025 O 4
% QAU A *
*
u *
¥ *
« 030 - 026 Y,
» A @] PO Y QO "
» A - + A s
¥ > ¢ Y (@] st
- “‘ ** 43? ¥ *
- - wer*
*
+ »
] P . Karestdennn Bany unins
* +
Tn”
Keterangan:
@ /027 Sksin 10250 000
O Iparst Sumber @ Bappeds Dati 1l
A Ipog/

Kabupaten Peknlongnn




PETA 86
/pUTUy/ *ketela pohon’

u
\%——\
X /

A2 <
o - 3 "‘
Kabupaten Dati 1 Pemalang h~/x‘ 1 A 1 :
. A
SO A4 ‘l
i A ®
&' 6 ¥
& ’
~(4—" A 5 S
»*Al? Ag :
" Kabupaten Datd 11 Batang
x A 1
: ®
14
P EJ/-\ 13 A g A8 .
* A8 = "0
-
S Al o - *e
> o . *e
- (] +
* A1s +
+ 8 /A9 2 21 "
* [ Bgy 3
X
x N 20 ®
[ ] ®
x PAN 2
: A 16 ) 22 ,‘ﬂ
¥
> A29 x
x ADog t
X = -
X (o *
% 127 =
x “
x
o *
L A . 5 26 (3 * i.
* 28 Lt ey N '*
: ,*+ +, O s
5 L + T 32 e
+ . + Yuowr*
+
+ . * Kanesidenan Banyumas
+ +
Rt
Keterangan. Skala 1 250,000
/\ [puitty/ Sumber RBappeda Dati 1t
] fodin/

Kebupaten Pekalongan




PLETA 87
[radok/ “pagar”
—
T~ u
x
7
x / Q2 "
K Sp3 AP ¥
Kabupaten Dati 1l Pemalang

NAe #
L 0 ‘
*~ 5 *
» A2 Ag :
‘r, o¢ (0] OA@ . -" Kabangenten Dand 10 Wit
* L
;‘ 6\'3 A0 A8 '0-
P ) o Al 0@ o,
L 40" P av b
- +
-
. O od 5
* A\ 15 +
4 op A9 O/}bm Doy &
x A op O¢ " «
* od’ p
> *
x
EA A6 OA¢22 1‘
,,:O ¢29 og " x
x o o%
x o ?25 i
* @27 ‘
& »
* O o
* O¢30 O @26 o e
- L)
] ? e T o
> prers
:~t “_"f, “"‘?32 ;”**"
+ 52T ko
+ - Karestdeman Banvumas
‘9 v-"
-
Teternngan
Skals 1250 000
8 ;""E:‘:Il/ Sumber © Bappeda Dau Il
0 Nturlls/

Kabupaten Pekalongan




128

PETA RR
[raygon/ ‘dangnu’

u
H\
L4 -

x 24 F
R A3 o
Ll "
Kabupaten Dati lf Pemalang * & A‘ 1 '/X 2
4 o
» A .
®
Nt AG *
L 5 .
o 5 A ¥
¥ 12 *
. x A A “ Kabupaten Dath 1 Botang
x A %
» ®
. o
> AR 10 A8 *,
. A 18 +,
"3 14 A “,_
¥ A AV ,
b +
-
+ A5 +
b A'? 21 X
* VAN 23 *
¥ A”
20 ®
p A *
b ®
x 22 ®
x A‘G A x
o x
> 29
. ® .
x AT
| 4 ® 25 ®
=Y ® 3y A *
« A *
. @ 20 @26 ey
AT 28 ® ’.
" & oY 3 +
» A Lt hS A o
“ 27 Y . i
7 + A32 +*
+ @ & Karesidenan Banyumas
+ at
B
Keterangan: Skala © 1250 000
@ /rogpon/ Sumber © Bappeda Dath 1
A\ frbU/

Kabupaten Pekalongan




129

PETA RY
[vikn/ ‘engkau’

e g
3 T
¥ Dy e
&”" (D%g O)A (@) “i
Kabwpaten Dath 1 Pemabng :~(jl 1 5 & 'Iw/\ :
x (Z)A (7)/\ ;
g 6()¢> ®
i A}
*&" O 5 *
L DO o On ’
x x O A B Kabupaten Dath 1 Batung
’x (_{%D 7 l,
P
= O3 10 AB "+
; “ %O 18 o10) ‘*4
& Y PO 17 **#
£ o N8R '
-
+ 156 +
+ o
O 19
; 6 P L o
gl A (DA x
x 020 %
SRR -
x 16 22 s
SO 20 da oA ky
x 2\ <
¥ ® 0O O 249
% 925 oA+
% O 27 VA +
‘! QA O ‘i
*
- ((% O 28 vy Q "
" ~ N *
‘\\A ®A *o‘* ““*.{30 (vA s 4-*
i +7 32t
£ JPR +‘Q gL
N h 3 * " Kareshdenun Banymas
"-‘ n-‘*
Keterangan:
Q ik Shuka 1250000
[koe/ Sumber
A [kom/

Nappeda Dani 11
Kabupaten Pekulongan




130

PETA 9
/2?7 umpet/ ‘nama permatnnn’

\’R_, u
g o
¥ 0 2A
i3 O 3 "
~b A O “
Kabupaten Datl 1 Pemalang B O] 1 1 o
x O 4 A
s 9 ;
’ «
0y PRE
v
s Os %
o o A :
» O‘z AQ ®’
x & A *  Kabupaten Dati 11 Batang
x O ”
- A7 )"
"
1
by on 010 AO B .
e 7z A 18 +
- O 4“
DENQRL] A o +,
® A A +**
-
% 5 e .
+ PA o' @) ®
: A A" Q= ¢
a; O 20 A ®
% A .
%
»
x 06 ) 22 ®
X %
2 020 A A h
x A O 24 §
% o 025 =
8 27 (e8] <
% (o] *
* *®
" +
3 026 *y
“‘-O('_]O’ o 28 . *[j O 1 .
+ 3
» = . Lo ta, (] *3
* ’ ¥ O P
kal + 32 »
1‘ f’,“.‘ +Q;&i~*‘+
* ¥ Karesidenan Banyumas
*, “,"
-
Keterangan:
Jeatumpet/
Jra3%-e57an/
Skala 1 :250.000
c /del"?m/ Sumber

Bappeda Dai N
Kabupaten Pekalongan




PETA 91
[ronda/ “jaga’

. 8 ()2@ s
e ( 3 4
¥
Kabugrten Date 1 Peailang

¥ D ()d) by
x 6 *
¥ * 5 :
»** 12 O 9 @ 4
»
X O(D (D O ‘, Kahupaten Dat) 1 Batug
*x (D 7 ¥
: Y
: 13 10 UB ‘0
*
-+ 8 Q ()18 q] ‘#‘
X 14 ¢ [} *5
< 8 17 o
o O *
% @ .
[OL:] +
@
e d ke 21 :
: D 9" om;
¥ x
x 20 *
X x
x
22
i '6 O &
y o P @ o
; @ 1
X O 25 *
% O 27 paY .
% *
x *
¥ *
¥« 30 026 *y
L Oz £ Qa "
“ A Y T, Va'y 4
" ,*4 i*‘ O e *
+ +* 2= ‘4. A32 +*
+ +* . L e g
+ + 7
T » Kareshdenan Banyunas
+ 4 F
-+ "
-
Kelerangnn:
O [fronds/ Skala . 1 250.000
O fMonda 1 1 N Sumbey
A Jdoga/

Bappeda Dai 1
Kabupaten Pekalongun




PETA 92
/rusis/ ‘rahasia’

o T u
¥ T g,
» A, 2\ 27 T
P ) <
Kabupaten Datl Ui Pemvalang )~A1 1 1 4y
- A A
& (o] A [
x
~k* AB M
¢
s
» 5 *
A 9 A[j 4
’
X .A A ‘, Knbupaten Dati 10 Batang
x
z A 7 ﬂ‘
» e 10 8 "+
* A A +
-+ AlB +
-~ +
- o' 17 *
- A e
. +
b Al 19 :
%
: A O 2 D23 "
L 4 20 ®
> A £
X
® O %
16 22
| " A A <
* O 9 :
* 24
) *
% o .
- ®
» 27 +
® *
» "
»
126 *
® 30 ®
030 .
* 28 LAY S, D3' *f'_
» - + P,
A " Ty D32 a7
5
+ +? i tearr”
+ ™
i " Karesidenan Banywniing
+ F
T
Keterangan: Sknia 1250000
/\ Jrusiy] Sumber : Bappeda Dati Il
@ /ohln/
] /wedi/

Knbupnten Peknlongnn




PLET A 93
/sima?/ tibu’

o O
1: O3 A 2 #*
> A ¥
Kabupaten Dati 1 Pemating :"(}z 1 O a /AO 1 ‘::‘
x L %
»
n As ]
> ¥
*b-.- Qs *
¥’
»‘b:z O 9 A »r
x x A A O o Kabagaten Dath 1 Batang
X 7 )
- A ®
"
x
r 9n» O10 Qe *
Fo 018 s 4
; 2 14 A o i *"
e N #*
= O
+ 15 +
pd A (OFY} Q) 3y %
¢ A A 9\ 23 %
x
’,; ®) 20 x
x *
> O x
x %15 A 22 3
¥ = ®
2 Oz x
¥ A ® 24 :
% ®25 & %
H ®
3 27 A *
/ A "
”
4
* 26 *
x 30 ® *
. .A ® > A ®, "
‘, +t *+s A &
'\t *‘ . & S *
% W Y+, A32 ot
% pAPT A o™
3 o i Karesidenan Banyumas
* *
ROty
Keternngmn:
[sima?/ Skala 1250000
[shmboy/ Sumber Bappeds Datd 1
® pijtiy/
Y

Kabupaten Pekalongan




PETA 94
/siyit/ kemmar®

T~ U
x
v Qa OzA
» 3‘ 4 <
Kabupaton Dati 11 Pemnalnng SN A ' 4 .
x 4
FOA Oa O
- oAs 7
> A "
A—* 5 A A
e 12 OB 50 4
¥ x A B A o) " Kahupaten Dati I Ratang
»
: A ‘7 ’I
[]
b AN 200 Agﬂ +
- O A AO'G *0*
: A 14 A O. *
- CA Lo yndd *
" A ",‘
<
- (OX13
Pa) +
3 A Qe O %
£ A & Pa
o
; 20 A
v A x
5 é)‘g AO‘ 22 ;l
» Oz A x
x DA 2%
: = A5 ol
b A 27 A *
’
-“ - /\O "I
" N 298 X *
« Q3, O 4 O *
‘-XA ' A 28 "Q ‘*’* AA“” '&!'
W ¥ + At
3 O e
+ ™ A ane?
% + " + Karesidenan Banyumas
* +*
e
Keterangan:
A isigiy
[agker/ Skala 1 : 250.000
A wat?/

Sumber : Bappedn Dati 11
Kabupaten Pekalongan




13§

_CPETA 95
[sindu/ ‘kakak perempuan’

2 L3
bk* o 3 <
Kabupaten Dath 1 Pemalang :O‘ 1 |O ;
A 0 Y A s
- ’
¥ A8 ¥
o Ly
PO
» 12 ] »
¥ O ()A ‘I Kabupaten Datl 1 Batung
o 70 ¥
* 13 A “
4 O 10 O s +
+
e (/)\ O 18 A . 0’
14 +
2 O Q47 *
- '."
-
* Q15 0O +
* A 18 O *®
r A 21 O 54
» A 23
> o) A ¥
x 20 "
% .
x
H Q46 O 22 p
i Oog a A o
x A 0 ¥
¥ A 24
% o 0% s
*
% A2 A .
x i‘
x
® +*
« O3 O - OA26 o Yo,
‘I A A ¥ "4_" N "0_’
» - -+ +
' - e
T I s, Og  La»*
- e e LT s
¥ i 3 +* Kureshdenan Bunyumas
* +«*
Rt
K(‘“‘l’lllll'llll §
Q Isindu/
/N hwbkajn/ Skals 1 :250.000
Sumber : Bappeda Dati 1l

Kubupaten Pekalongun




136

PETA 9
/sin sodor/ "'nama permainan’

¥
X [oF} <
x
- AC()D 3 F
Kabupaten Dati Il Pemalang Son by
YA 0,4 A8 .
x
X 4 d) 6O "‘
o ;
v Od>5 :
b.’olz O -] A r
v x A pay (1) ®  Kabupaten Datl 1l Batan,
x 7O¢)A 2 ’
-
- Te) %
? p. 0,10 o) *,
> ik A(b Q8 A LN
1 +
i 8% oy
- +
- Q15 1
<+
+ [0} 019 p
: A0 AO 4 023 *
o
': O, 20 a *
', A(D *
x
*
22
: O(ﬁG A (D !ﬂ
2 Q20 A %
r A AD 24 3
* 25 s
% A 27 ~® s
% ) kA
"
0 *
x A, 30 A28 e
- (D y A 28 a4y N ’*'
» ® o e, AQ -
% " Qa3 et
& o7 ’% TS
. or?
y‘ o Karesidenan Banyumas
*
"
Keterangan: Skala 1 : 250.000
« Jsin sodar/ Sumber : Bappeda Dati Il
- Jeodse! Ksbupaten Pekslongan
" fgobak ©xdn/




137

PETA 97
[strk oo/ “shesat’

-

)' v
d 2
; )
o Q3 <
Kabupaten Dati 11 Pemalang :. " ® B o 1 :
x g ® "
v @ ] .4
r 14
¥ v 05 :
>
- . " o ’
>
¥ X o (0] " Kabuputen Dath 11 Batung
x 7 ]
- o *
" 13 1
3 0 » *
3 () 18 o *5
-
;o 7 L
+*
: o] +
. 15 %
19
: o 5 o 7 %
’; L
x 20 '
d o .
"
»
16 22 R,
',' 3 (o] ®
: o* .
¥ 024 .
»
¥ (o) 25 ‘l
-
. o 5
* S
»
" 026 ‘s ¢
., o 28 ’
. o PR ALY on *
»
- - PO
* R ’t’OJ‘I S
“ > 4 A Yunat
* P * Karesidenan Banyunias
+ +*
et
Keternngim: Skabs @ ) 250.000
QO /Ishikajd/ Sumber : Bappeds Datl I}

@ /shiw?/ Kabupsten Pekalongan




138

PETA 098
/soblu/ ‘dandang’

J \
¥ o) e
-) A¢ 3 0%2 :‘
Kabupaten Dati 11 Pemalang .:‘OA;A pAY A 66 ':
v' ()A 6 - :'
«* ¢s ‘
>
.,’6'2 O.s OAQ ‘
¥ ¢A OA AO " Kabupaten Dati 11 Batang
bl 7 ]
4 On3 ¢ "
- 10 AQs -
2 %a O¢A oms, @ s
S O (o Lo s
: %A %o ‘s,
.: (ol *'.
e 94 0% On ?
4 ¢ ¢A O¢7J :
% 0,20 Ay
5 {22 - .
¥ oO'e 22 A
o
:. ¢29 ¢A ¢A :
¥ A P ® 24 :
% op %'D ¢
- Ao ¢ 27 'A "‘
»
® ®
Yl q)JO ® B Q ¢26 @ * %5
‘, A O[?? ‘é# 0¢' OA¢3, ’;
B +
v 1'" " 3 + i
“$ r"‘* ‘%A?!"‘.
" +* * Karesidenan Banyumas
Hyr
Keterangan:
Q) /wbl/ Skuls 250,000
ﬁ [danday/ Sumber ' Bappeda Dati N
{3obix?/ Kabupaten Pekalongan
lthndla eblu/




Keterangan
@ naduky
O /Iavpg:-l

reiA
tadl'k

99

suran’

# 0’
Kabuputen Datd 1 Ealang ... " i
s O o
»
.V
> (@]
>
-
'V
~ 12 9
«F 0 o
x
s 13 o
B 0 8
3 O Ie) 18 (@)
g 14
o4 17
A o
>
e 15
b4 o 19
v o
¥
* 20
> o]
.: 16
O
: 029
L
» 025
5 .2) O
.
= O
- o
« @3 28 .)6
-- U . "~ 'v”
. o*
. "'
-+ " *
" - T Karesplenan Banyoanias
* +¥
- -
e

"
o
"
| #
o ‘
¥
6 4
¥
5 1]
v
»
" Kabupaten Datl 1 Batang
¥
*
v
’0
¢+
e
+
"-
+
+
.
til
o o
L
A}
L]
22 :
R,
o %
1 ]
24
®
O
]
1
»
+
v "
n -,
® 'S
- v v
e .32 »”
*s PR w
Skals I 250 000
Sumber

Bappeda Dani 1
Ksbupaten Pekalongan




140

PETA 100
/taoto/ soto’

F——

v

?\
¥ 2
X 3 OA2 "
S :
Kabupaten Dati Il Pemalang AN o 1 M
.b fo) o4 A Pl
N 7\ by
e 6 4
oY oA v
~ 6 13
¥ (o) v
'.,' 12 09 A .
(o) Kabupaten Datl 11 Batang
r' A A 7 ‘l
’ of x
* ’
= I3 10 8 +
- OA o) 18 an ¢ ty
- 14 A o $‘
: o N0 .
: A N i
: 15 +
* le) 19 2 *
v * % 9 o
% 20 Ay
e A X
¥ 22 K.
H 16 OA ”
; o2 A ‘
x A 07‘ '
" le) 26 7A .‘
% o’ 4 b
t a %
]
] 286 1
(@ it 28 O/\ "
“A' O oy - Qn .
. A P T .
“ w¥ ’ "1- 232 pit?
+ o?* PR e
be v - * 1Karesidenan Banyumas
* "
e
Keterangan:
O /teolo/
D Iwto] Skals @ 1 :250.000

Sumbes :  Bappeds Dai 11
Kebupaten Pekalongan




PETA 10}
Jtauman/ ‘arisan’

T~ N
¥ T A S——
X O (OF} = \
‘v,« @ 3 £ " \
) I Yoyl SR £
K ahoipaten £ ) kg » ') g 7
Sy e o ®
X Qs $
4,* ® 1
e 50 X
¥ 09 . ®
z Ol? ® * o Kahupaten Dati 11 Batang
x ® @) - "
~¢' ® O l‘
*
- ‘30 OO0 8. 0-'
b ® ® 0.18 e
Ny 14 O “5
- O &
- @ %
« @ :
-
+ Q15 4 .
3 L 0.19 0.21 Oas +
& . »
4 ¥
= O 20 :
¥ ‘@ :
¥ A O 22 %
: o " :
> (029 O *
s "
s o - ®
x A 1
¥ .
. A2 .
' *
¥ Y,
x
LIVA A N\26 .
% 30 A - %
® 28 4% *‘,’ *
. - -+ . e -
- . - A N
’ + +
v -+ + 32 »
¥ - a* Ty wr* -
+ ot
” ¥ Karesidenan Bunyuwmas
* v
+ 4"
T8
Kclenn'n:/ Bl E—
ftavman, .
ber :© Bappeda Dati Il
O b S Klmpnen Pekalongen
@ /avisan/




142

PETA 102
/taban/ "baginn di bawnh ntap’

02 =
'b- O 3 w®
Kabupaten Datl 1l Pemalan, N | 1 :
e 5 O4 o :
x x
& 6 5
X
oF o) 3
¥ 5 *
.. 6] ¥
r*y@ 12 9 v
. x o '. Kabupaten Dati 11 Batang
x 7 *
= O »
- @13 10 8 '4-
+ (@] © +
- O 8 ‘e
s @4 o) . s
- O ’$
* O +
ot 15 +
+ (o) 19 2 ®
1
r
v o o 023 :
»
x 20 o
>
» o x
»x
1 22 %
e °'® o .
A 029 O x
x A ®
¥ 24
» A O
x O 25 ®
x o 5
*
" A 26 s
x O30 A O A e
‘- (@] a™ ¢¢“ On *
» * . A Aok W
Es
*‘ 7 4 *e 032 s +*
. o Yumr*
+ FSa
v o* Karesidensn Banyunse
+ +
e
Keterangan: Skala : 1 :250.000
O /ubagl Sumber : Bappeds Dail I
@ /gkununan/
A frampl?/

Kabupaten Pekalongan




143

PETA 103
JtEKIE?/ "sandal kayu'

> v
¥ 2\‘
: Q %¢ ‘-
o A .
att 11 Pemialang | &N 0 1 'f
Kabupaten Datt 11 Pe .. o OA‘ A j
¥ d)A ¢ 6 :
5 ¢A “
0% 1
+Qu2 %OA “ Kabupaten Dati 1l Batang
‘ *ea o’ '
1 3
- A ’
" 3 10 8 *
- O 18 AQ “
+ O “
s Qe ¢ 17 .
by %b +
+
‘: od;z 1. 21 ¢
3 ¢
E %O & O¢2 "
¥ 20 “
b 8 .
x 22 «
; s o9 ;
;o 24 §
{ §a :
- 025 Py
¥ O A
) @27 '
® 3
-l' 0 .,
» O30 28 e o "
A 8 IS L M A
“ r" “’ 032 _o“
% - Tannt
* ¢
‘v " " Karesidenan Banyumas
+ ot
it

Keterangan: Skala | 250.000 "
Q /Nekie?/ Sumber : Bappeds Datl
xigre?/
jak /
/N [bekia

Kabupaten Pekslongan




144

PETA 104
/tmbU?/ ‘pelacur’

).' U
x A, Az\,‘.‘“
rad «
Kabupaten Datl I Pemalang A AT a, AR
o
1
g ’
~~ A 8 *
& % (3 :
A'*b val 4
» A12 Ao *
x x : ‘l ‘Kabupaten Dati Il Batang
R A7 '
bal ]
» AR A0 A8 +,
- A18 0_"
-
. AV A 17 b
by *,
K 15 +
3 & A 21 $
"
; .
% 4% .
> ®
. 22 X
; 29 A‘G A :
2
L ® 2}
» <
x [ ] 25 *
% o 1
< *
* *
L] *
R 28 e [ ) “r
x
. ® "’. 4,*" 31 “0*
» ~ + ¥
b4 R Yoo, @32 Le?
- PR e Fagpnn®
*s o * Karesidenan Banyumas .
* -
-t
Keterangan
A fembury Skala 1 : 250.000
. /bntey Sumber :

Bappeda Dati 11
Kabupaten Pekalongan




145

PETA 10§
/lngg:m/ ‘bunga turd’

}} U
; oﬁ‘“
R4 o) 3 ®
Kabupaten Dati 11 Pemalang S n 1 H
x 04 o] e
)‘ 4
#F L
¥ o 4
» 5 ®
2 9 & 5
*
% x (o) " Kabupaten Duti I Batang
x 7. *
» O *
13 v
: O 10 9 ’.¢
+ 18 o +
= 14 .
3 o 17 +
A +
- +
* 15 *
% 0O 19 21 ¥
4 0o O 023 b4
x
x 20 *
x *
; : 2
16 £
): o ;
; o%® 5 8
X *
x e .
" . 25 O "
x @27 O "
- O LA
"' @30 @26 t *,
L) o2f 8 3 ~
8] +* +s O A
» . *‘ A
* »* *s, 937 ot
+ @ ‘*Q -
+ ot ¥ et
-+
+ +* N Karesidenan Banyanias
+ *
A"
Keterangan:
Q Nuri/
@ /1roggon/ Skak 1 :250.000

Sumber @ Bappeda Daii Il
Ksbupaten Pekalongan




146

PETA 106
/Uwa 7/ "Kakak ayah/ibu’

4

820

%Y
T i L N2 2 2 “t“
s

Keterangan:
C luway
D Jawaf
A_/thl:/

L3
-
w
<

Kabupaten Datl [l Pemalang

?\ u
x AD Q)h\
o o3 o=
& "
© LA o «
« @ @) ¢e 4
5 4
O &
¢ ® “ Kubupaten Datl 1 Batang
o) 7 l"
10 () +
q)oA 18 84 4,
60 "
»
+
o5 . e
¢ ;¢O %2 O3 *
¥ it
.
|6 22 :
@ %) %

Sy
a
“‘,‘-,

25
27 A
d28 L
v
P 'é, " ?‘31 "
" *, A3 e ¥
I *s, Qa2 e
o o* o 4,. n ¥ »

b * Karesidenan Banyumas

Skals 1250000

Sumber : Bappeds Daii i

Ksbupsien Pekslongan




PETA 107
/Wajnh sandikalo/ 'senjn

v
) & AT
Kabupaten Dati 11 Pemalang :" 1" . 12 by
S04 O ;
5 9
4 ’
vb.' o5 *
¥ 12 09 A4 .
x OQ{ ®A o “ Kabupaten Detl 11 Batung
x d) 7 ¥
b )
- 13 %
10 8 -
-
- ® q)o o8 e
PO A *
<« O (2 17 e
: @ "
*; 015 +
+ 019 *
: - 07 0" o= #
4; ®20 ®A *
: A 3 :
x oLl 2 «
x
r 02 da q)A .
-
: @ SN
: UN %
% 027 A *
. ®A %
x 26 *e
1R 28 9 “
‘P OA o to*“ A3' ~
¥ e” ‘. vt
* - * "“ 32 - i
" artt Yumre”
* o * Karesidenan Banyuwmas
L *
PR
Keterangan: =~ Skala 1 :250.000
QO /wajah sandik sla/ Sumber :
[wajuly sanddink o/

Bappeda Dau Il

Kabupaten Pekalongan
A /wajah surUp/




148

4.3 Pembahasan Peta
4.3.1 Peta Unsur Bahasa

Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh mengenai sejarah bahasa
di daerah Pekalongan, hendaknya tafsiran setiap peta itu dibandingkan antar-
sesamanya. Di dalam pembandingan itu akan diperoleh pola umum dan pola
yang menyimpang. Agar dapat memahami pola-pola itu, digunakan data dan
keterangan sebanyak mungkin, yang terdiri atas peta unsur bahasa, data ke-
bahasaan sinkronis di luar daerah Pekalongan, data etimologi yang mencakup
data sejarah dan bandingan bahasa, dan data bukan bahasa yang menonjol
(Ayatrohaedi, 1979: 54-59).

Unsur bahasa yang menarik untuk dipetakan terbatas pada unsur yang
memperlihatkan adanya perbedaan yang berupa perbedaan fonologi. morfo-
logi, leksikal, dan sintaksis, baik secara terpisah maupun secara gabungan.
Dari peta unsur bahasa itu dapat diketahui adanya sejumlah corak sebaran
berian, yaitu (1) berian yang sangat luas tersebar, (2) lebih dari satu berian
yang memperlihatkan daerah sebaran yang kira-kira sama luasnya, yang
daerah itu (a) padu, (b) tidak padu. dan (¢) tumpang tindih (Ayatrohaedi,
1979:54 — 59).

Penelitian geografi dialek bahasa Jawa Kabupaten Pekalongan ini menitik-
beratkan pada unsur leksikal. Oleh karena itu. peta yang dibahas hanyalah
peta gejala leksikal.

4.3.1.1 Berian dengan Daerah Sebaran vang [.uas

Beberapa contoh berian mempunyai daerah sebaran yang luas. sementara
berian-berian lainnya hanya terdapat di beberapa tempat saja, yang terlihat
pada peta-peta berikut ini:

1. Peta 1 /a{i/ ‘tepung tapioka’ yang dinyatakan dengan pelambang /a‘;i/
dipakai di 32 desa; pelambang /kanéi/ dipakai di 4 desa, dan palembang
/pati/ dipakai sebagai variasi di 8 desa.

2. Peta 2 /-akon/ -kan’ yang dinyatakan dengan pelambang /-na/ diguniakan
di 24 desa. dan pelambang /-akan/ digunakan di 8 desa. yakni desa nomo
24,25, 26,27, 28,30,31,dan 32.

3. Peta 3 /alo/ 'kemenakan® yang dinyatakan dengan pelambang /ana? n.m

ana? tuy/ dipakai di 19 desu; pelambang /anak nom anak tuo/ dipakai di
% desa, dan pelambang /alo/ dipakai di 5 desa, yaitu desa nomor 12,13,
14, 16, dan 29.
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Peta 4 /ambluk/ “terbenam’ yang dinyatakan dengan pelambang /amblok/
digunakan di 27 desa, sedang pelambang /mblasak/digunakan di S desa,
yakni desa nomor 25, 26, 28, 31, dan 32.

Peta 5 /famat/ ‘'memetik’ yang dinyatakan dengan pelambang /mat1?/ di-
pakai di hampir semua desa sampel; pelambang /ap£?/ dipakai di 8 desa,
dan pelambang /am¢ t/ dipakai di 5 desa, yakni nomor 12, 13, 14, 16 dan
29.

. Peta 6 /ampak-ampak/ ‘kabut’ yang dinyatakan dengan pelambang

Jampak-ampak/ dipakai di 19 desa; pelambang /pedUt/ dipakai di 8 desa,
dan pelambang /gampak/ dipakai di 5 desa, yakni desa nomor 12, 13, 14,
16, dan 29.

Peta 7 /ana?/wada?/ ’anak perempuan’ dengan pelambang /ana? wadom/
dipakai di semua desa sampel (32 desa); dan pelambang /anak wadon/ di-
pakai sebagai variasi di 8 desa, dan pelambang /ana? wadon?/ di pakai
pula sebagai variasi di 4 desa, yakni desa nomor 1, 2, 3, dan 4.

v
Peta 8 /andok/ 'sampai’ yang dinyatakan dengan pelambang /takan/ di-
pakai di semua desa sampel pelambang /andak/ sebagai variasi dipakai di
8 desa.

Peta 10 /antap/ 'berat’ yang dinyatakan dengan pelambang /abot/ di-
gunakan hampir di semua desa sampel, sedang pelambang /antop/ diguna-
kan di 5 desa, yakni desa nomor 12, 13, 14, 16, dan 29.

. Peta 13 /bar€t/ 'goresan’ yang dinyatakan dengan pelambang /baret/ di-

pakai di 19 desa; pelambang /blar¢t/ dipakai di 5 desa, dan pelambang
[blarUt/ di pakai di 8 desa.

Peta 17 /bfy/ “panggilan untuk anak perempuan’ dinyatakan dengan
pelambang /nd?/ dipakai di 19 desa; pelambang /b€p/ yang sering ber-
variasi dengan pelambang /w€p/ dipakai di 5 desa; pelambang /w€n/
yang juga bervariasi dengan pelambang /nak/ digunakan di 13 desa, dan
pelambang /nCk/ digunakan di & desa.

Peta 18 /bapkly/ ‘ikat pinggang’ yang dinyatakan dengan pelambang
/bepklg/ dipakai di 25 desa, dan pelambang /ankln/ dipakai di 7 desa.
Peta 21 /bruk/ ‘jembatan’ yang dinyatakan dengan pelambang /kratak/
dipakai di hampir semua desa sampel. sedang pelambang /brUk/ dipakai
di 2 desa. yakni desa nomor 13 dan 14,
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. Peta 23 /mbladak/ 'mengejar’ yang dinyatakan dengan pelambang ;mbla-

dak/ digunakan di 20 desa; pelambang /yoja?/ dipakai di 8 desa. dan
pelambang /nudak/ dipakai di S desa.

. Peta 24 /mb]undag/ ‘melempar’ yang dinyatakan dengan pelambang

/mata?/ digunakan di 22 desa: pelambang /mbladoy/ dipakai di 8 desa,
dan pelambang /ﬁamprag/ dipakai di 3 desa, yaitu desa nomor 14, 13.
dan 12.

. Peta 25 /;iti?/ ‘nagka muda’ dinyatakan dengan pelambang /t ¢t €’/

dipakai hampir semua desa sampel, dan pelambang /g51i/ dipakai di 4
desa, yakni desa nomor 23, 26, 31 dan 32.

. Peta 27 ﬁ/amls/ ‘cabai rawit’ yang dinyatakan dengan pelambang /{onls,'

digunakan di seluruh desa sampel, dan pelambang /lombo? tonls/ diguna-
kan sebagai variasi di 5 desa, yaitu desa nomor 1, 2, 3. 4 dan 6.

. Peta 34 /dlomby ’'makannya banyak’ dinyatakan dengan pelambang

/dlambo/ digunakan di semua desa sampel, sedang pelambang /drombo/
digunakan sebagai variasi di 8 desa, yakni desa nomor 24, 25 26, 27.
28, 30, 31, dan 32.

. Peta 36 /ndomblo/ ‘melongo’ yang dinyatakan dengan pelambang

/ndomblo/ dipakai di 27 desa, dan pelambang /dombolo/ dipakai di S
desa, yakni desa nomor 12, 13, 14, 16, dan 29.

20. Peta 37 /ndopoa?/ ’membual’ yang dinyatakan dengan pelambang

/ndap>?/ dipakai di 24 desa. dan pelambang /ndabos/ dipakai di 8 desa

. Peta 39 /ondak/ “telur’ dinyatakan dengan pelambang /ondok/ dipakai di

semua desa sampel, dan pelambang /ondu?/ dipakai di S desa. yukni
desa nomor 12,13, 14,16, dan 29.

Peta 40 /an!o-mn.o/ ‘rempeyek’ dinyatakan dengan pelambang /onto-
anto/ dipakai di semua desa sampel (32 desa). sedang pelambang nto-
nto/ sebagai variasi dipakai di 8 desa.

23. Peta 41 /gagak/ ‘ladang’ dinyatakan dengan pelambang /tagalan/ dwpakai

di semua desa sampel sedang pelambang /gagak/ di pakai di S desa sebagai
variasi

~
. Peta 44 /denkl€?/ ‘nama permainan’ dinvatakan dengan pelambang
£ > ¢ !

deakle?/ dipakai di semua desa sampel: pelambang /Igklly/ dipakai di

8 desa sebagai variasai. pelammbang /igklln’ dipakai sebagai variasi di S
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desa, dan pelambang /iallg/ sebagai variasi dipakai di 4 desa, yakni desa
nomor 1, 2, 3, dan 4.

. Peta 47 /kacag:)la?/ "kacang tanah, dinyatakan dengan pelambang /kaca-

nola?/ digunakan di 23 desa; pelambang /kacay lak/ digunakan di 10
desa, dan pelambang /kac39 tanah/ digunakan di S desa sebagai variasi
/kacanola?/.

Peta S0 /kafig/ ’penakut’ dinyatakan dengan Pelambang [katin/ diguna-
kan di semua desa sampel, dan pelambang /dirih/ digunakan di 8 desa
sebagai variasinya.

. Peta 52 /kanos/ 'tapai ketan’ dengan pelambang /kofios/ dipakai di 32

desa, dan pelambang /tape ketan/ dipakai sebagai variasi di 6 desa, yaitu
desanomor 1,2,3,4,6,dan 11.

Peta 55 /kora?/ ’kerak’ yang dinyatakan dengan pelambang /intip/ di-
pakai di 25 desa, sedang pelambang /kora?/ dipakai di 7 desa sebagai
variasi.

Peta 59 /kuli kec€h/ ’buruh kasar’ yang dinyatakan dengan pelambang
/kuli keceh/ dipakai di 19 desa; pelambang /kuli 9§o?/ dipakai di 8 desa,
dan pelambang /buruh tani/ dipakai di 5 desa.

Peta 60 /mepkren/ ’cabai merah’ yang dinyatakan dengan pelambang
/mEpkren/ dipakai hampir di semua desa sampel, dan pelambang
/lombo? mankren/ dipakai di 6 desa, yakni desa nomor 1, 2, 3, 4, 6, dan
11 sebagai variasi.

. Peta 62 /matunkUl/ ’menunduk’ yang dinyatakan dengan pelambang

/matunkUl/ dipakai di 23 desa, sedang pelambang [ndinkIU1?/dipakai di
10 desa.

Peta 72 /nompos/ ‘istirahat’ yang dinyatakan dengan pelambang /lire n/
dipakai di semua desa sampel; pelambang /nampos/ dipakai sebagai
variasi di 8 desa, pelambang /9353/ dipakai sebagai variasi di 4 desa, yakni
desa nomor 1, 2, 3, dan 4.

Peta 79 /otok/ “anak ayam’ yang dinyatakan dengan pelambang /ana?
ayam/ dipakai di semua desa sampel. sedang pelambang /otak/ dipakai
di 8 desa.

Peta 84 /par/ "luar biasa’ yang dinyatakan dengan pelambang /por/ di-

gunakan di 24 desa, dan pelambang /par-poran/ digunakan di 8 desa.
yakni desa nomor 24 25 26,27 28, 30. 31, dan 32,
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35. Peta 88 /raggon/ dangau’ yang dinyatakan dengan pelambang /gubug/
dipakai di semua desa sampel, sedang pelambang /raggn/ dipakai di &
desa sebagai variasi.

36. Peta /sirkojo/ ’sirsat’ yang dinyatakan dengan pelambang /sirkoja/ di-
pakai di semua desa sampel (32 desa), sedang pelambang /sIrsa?/ dipakai
sebagai variasi di 4 desa.

v
37. Peta 99 /tadUk/ ’surau’ yang dinyatakan dengan pelambang /langar/ di-
pakai hampir semua desa sampel, dan pelambang /tadUk/ dipakai di 8
desa.
38. Peta 120 /toban/ *bagian di bawah atap’ yang dinyatakan dengan pelam-
bang /tobon/ dipakai di 32 desa: pelambang /tampi?/ dipakai di 8 desa,
dan pelambang /gununan/ dipakai di 5 desa.

39. Peta 104 /tlambU?/ ’pelacur’ yang dinyatakan dengan pelambang
[tleambU?/ dipakai di 24 desa, dan pelambang /lonte/ dipakai di 8 desa.

40. Peta 105 /trangag/ ’bunga turi’ yang dinyatakan dengan pelambang /turi/
dipakai di semua desa sampel, sedang yang menggunakan pelambang
/trs‘l)gop/ dipakai sebagai variasi di 8 desa.

3.4.1.2 Berian dengan Daerah Sebaran yang Hampir Sama

Beberapa contoh berian memperlihatkan daerah sebaran yang kira-kira
sama luasnya sebagai berikut ini.

a. Masing-masing daerah menunjukkan kepaduan, terlihat pada peta-peta
berikut ini:

1. Peta nomor 9 /aBkIED/ 'nama makanan’ dipakai di desa-desa sampel
bagian barat dan selatan, sedang pelambang /mangklen/ dipakai di
desa-desa bagian utara dan timur. Daerah sebar kedua pelambang itu
hampir sama luasnya.

2. Peta nomor 11 /badok/ ’kotor’ dipakai di desa-desa sampel bagian
utara dan barat. Pelambang /blandor/ dipakai di desa-desa sampel
bagian selatan dan timur. Palembang /badok/ dipakai sebagai variasi
pelambang /rogot/.

3. Peta nomor 12 /badUl/ buaya’ dipakai di desa-desa sampel bagian
selaizn dan barat, sedang pelambang ftE_r}El/ dipakai di desa-desa
sampel bagian utara dan tengah.
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. Peta nomor 15 /batUr/ ’teman’ dipakai dinesa-desa sampel bagian

barat dan selatan, sedang pelambang /konto/ dipakai di desa-desa
sampel bagian timur dan utara

. Peta nomor 16 /bayon/ 'nama sejenis ikan’ dipakai di desa-desa sam-

pel bagian utara dan barat, sedang pelambang /kutU?/ dipakai di desa-
desa sampel bagian selatan dan timur; daerah sebar kedua pelambang
itu hampir sama luasnya.

Peta nomor 20 /bodIn/ ’ubi jalar’ dipakai di desa-desa sampel semua-
nya dipakai bervariasi dengan pelambang /tel> rambat/.

v
. Peta nomor 26 /tamllan/ 'makanan kecil’ dipakai di seluruh desa sam-

pel dan bervariasi dengan pelambang /mil-milan/.

. Peta nomor 28 /{opli?/ ‘lampu kecil” dipakai di desa-desa sampel

seluruhnya. kecuali desa nomor 26, 28, 31, dan 32. Pelambang /{opli?/
dipakai sebagai variasi pelambang /dijan/.

Peta nomor 30 /tmtao/ cmuau dipakai di desa-desa sampel bagian
utara, sedang pelambang [famtao/ dipakai di desa-desa sampel bagian
selatan.

Peta nomor 35 /drojokan/ ’atap’ dipakai di semua desa sampel dan
bervariasi dengan pelambang /ragka‘n/.

. Peta nomor 42 /gandUl/ ’pepaya’ digunakan di desa sampel bagian

selatan dan barat, sedang pelambang /katgs/ digunakan di desa-desa
bagian utara.

. Peta nomor 43 dengan pelambang /l;)ntrar_)/ ’jalan” digunakan di desa-

desa sampel bagian utara dan tengah, serta bervariasi dengan pelam-

bang /gan/.

. Peta nomor 46 /dukUg/ ‘perahu’ dipakai di seluruh desa sampel dan

bervariasi dengan pelambang perahu.

. Peta nomor 49 [kabUl/ "asap’ dipakai di desa-desa sampel bagian utara

dan timur, sedang pelambang /kukUs/ dipakai di desa-desa sampel
bagian selatan dan barat.

. Peta nomor 53 [kapantan/ ‘terperosok’ dipakai di desa-desa sampel

bagian barat, sedang pelambang /koblisu?/ dipakai di desa-desa sampel
bagian timur.

. Peta nomor 57 /krupU? lumply/ ‘rambak” dipakai di desa-desa sampel
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bagian barat, dan pelambang /krupu? kullt/ dipakai di desa-desa
sampel bagian timur.

Peta nomor 61 /mortus/ 'mertua’ dipakai di desa-desa sampel bagian
timur, dan pelambang /martua/ dipakai di desa-desa sampel bagian
barat.

o
Peta nomor 63 /mitl?/ 'mekarnya sedikit’ digunakan di desa-desa
bagian utara dan barat, dan pelambang /titi?/ digunakan di desa-desa
sampel bagian selatan dan timur.

Peta nomor 65 dengan pelambang /ndinai€n/ ‘tumben’ dipakai di
desa-desa sampe! bagian selatan dan barat, sedang pelambang /kadinga-
rg n/ dipakai di desa-desa sampel bagian utara dan timur.

. Peta 74 /nir)Um/ ’'minum’ digunakan di semua desa sampel dan ber-

variasi dengan pelambang /rombe/.

. Peta 76 dengan pelambang /nguta?/ ‘menghalau’ dipakai di desa-desa
gan p 1

sampel bagian utara, dan di desa-desa bagian selatan dipakai pe-
lambang /nguta?/.

Peta 80 /pa?/ ’akan’ digunakan di seluruh desa sampel dan merupakan
variasi pelambang /p&?/.

Peta nomor 81 [pa? tus/ 'kakek’ bervariasi dengan pelambang /sim-
bah/ digunakan di desa-desa sampel bagian utara dan tengah.

Peta 86 /pU?Un/ ’ketela pohon’ dipakai di desa-desa sampel bagian
utara, dan pelambang /bodIn/ dipakai di desa-desa sampel bagian
selatan.

25. Peta 91 [rondo/ ’jaga’ dipakai bervariasi dengan pelambang /rondo

t£t€?/ di desa-desa sampel bagian utara.

Peta 93 /sima?/ ’ibu’ bervariasi dengan pelambang /simbor/ dipakai
di desa-desa sampel bagian utara. Pelambang /bijUn/ bervariasi dengan
pelambang /simbo?/ dipakai di desa-desa bagian selatan.

Peta 101 /tauman/ ’arisan’ bervariasi dengan pelambang /antr£n/ di-
pakai di desa-desa sampel bagian utara dan tengah.

Peta 106 /uwa?/ ’kakak ayah/ibu’ dipakai bervariasi dengan pelam-
bang /uwa?/ di desa-desa sampel bagian utara dan tengah.

. Daerah tidak memperlihatkan kepaduan, terlihat pada peta-peta berikut

Nomor 22 /bujUg/ “tempat air’, 31 /tizbEs/ "ramah’. 48 /kad€? gondi/
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*dari mana’, 51 /kong?/ ’sais’, 56 /kl€l£dan/ ’sangat lamban’, 69 /mlop
nilop/ "kumal. 70 /nom/ ’paman’, 78 /ndukut/ ‘mengambil’, 82 /panda"/
’pemukul gamelan’, 92 /rusia/ ‘'rahasia’, 95 /smdu/ ’kakak perempuan’,
107 /wajah sandikolo/ 'senja’.

c. Daerah tumpang tindih, dapat dilihat pada peta-peta nomor 38 /Enteh/
rambutan’, 43 /gili/ ’jalan’, 54 /koprimgn/ ’bagaimana’, 58 /kudup/
kuncup’, 64 /moto ‘ikat pinggang panjang, 66 /ndun/ ’panggilan anak
laki-laki’, 68 /nitipi/ *mencicipi, 77 /ndag)"/ duduk’, 83 /ptra?/ ’dekat’,
87 /radok/ ° pagar’, 89 /rika/ ’engkau’, 90 /ro? umpat/ nama permainan,
94 [siplt/ *keramat’, 96 /sin sodor/ ‘'nama permainan’, 98 [soblu/ 'dandang’
103 /tekl£?/ *sandal kayu’.

4.3.2 Data Bahasa Sinkronis di Luar Daerah Penelitian

Bahasa Jawa Pekalongan menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan
dengan bahasa Jawa wewaton. Dalam penelitian ini dicoba dianalisis peta-
peta yang dinyatakan persamaan dan perbedaan bahasa Jawa Pekalongan dan
bahasa Jawa wewaton. Oleh karena itu, penganalisisan peta dapat dilakukan
dengan bantuan data bahasa sinkronis yang ada di luar daerah penelitian.

Peta yang dianalisis menunjukkan unsur sisa yang bertahan dan unsur
baruan di daerah Kabupaten Pekalongan.

1. Peta 1 /ati/ *tepung tapioka’ di daerah Kabupaten Pekalongan merupakan
unsur sisa. Pelambang /pati/ yang pada umumnya dipakai dalam bahasa
Jawa wewaton hanya digunakan di 8 desa. Pelambang Jati/ yang merupa-
kan unsur baruan dipakai di semua desa sampel. Pelambang /kandi/ di-
pakai pula di desa 1, 2, 3, dan 4 sebagai variasi, mungkin ini juga unsur
baruan karena di dalam bahasa Jawa wewaton sering pula terdengar orang
menggabungkan kedua unsur tersebut menjadi /pati kan&i/.

2. Peta 4 Jamblok/ "terbenam’ yang dipergunakan dalam bahasa Wewaton
dengan makna ’kejatuhan’, dalam bahasa Jawa Pekalongan maknanya
tergeser menjadi "terbenam’. Pelambang /blosok/ diduga merupakan unsur
bertahan, hanya digunakan di 5 desa.

3. Peta 6 /ampak-ampak/ ’kabut’ masih dipakai dalam bahasa Jawa
wewaton tetapi dengan pelambang jampa”-ampa?/. Pelambang /ampak-
ampak/ mengingatkan kita pada ucapan dialek Banyumas. Pelambang
/padUt/ masih umum digunakan dalam bahasa Jawa wewaton. Di daerah
Pekalongan kata itu hanya dipergunakan di 8 desa. Ini merupakan unsur
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yang bertahan, sedangkan pelambang /gampak/ dipergunakan di 5 desa,
mungkin ini unsur baruan dari dialek Tegal.

Peta 10 /antop/ 'berat’ dengan pelambang /abot/ dipergunakan hampir
di semua desa sampel, kecuali desa-desa nomor 12, 13, 14, 16, dan 29.
Pelambang /abot/ masih umum dipergunakan dalam bahasa Jawa wewa-
ton. Begitu pula pelambang /antop/, hanya penggunaannya di daerah
Pekalongan agak berbeda.

Peta nomor 12 /batﬁﬂ/ ’buaya’ yang masih dipakai dalam bahasa Jawa
wewaton, di daerah Pekalongan dipergunakan di 12 desa. Pelambang
/tEgF_l/ merupakan unsur baruan dan tidak dikenal dalam bahasa Jawa
wewaton. Pelambang /bojo/ digunakan di 5 desa, mungkin ini unsur
baruan dari bahasa Melayu.

Peta 14 /basan/ ’setelah itu’ yang umum dipakai dalam bahasa Jawa
wewaton [mbasan/, dan pelambang itu masih dipakai di daerah Kabupa-
ten Pekalongan, di 8 desa. Ini unsur bertahan, sedangkan pelambang
/basan/ dan /mbasan/ merupakan unsur baguan (variasi bunyi) yang ke-
mudian dipergunakan di seluruh desa sampel.

Peta 17 /b&n/ ’panggilan untuk anak perempuan’ bervariasi dengan pe-
lambang /wen/ dipakai di 5 desa. Pelambang tersebut memang sudah
tidak dipakai dalam bahasa Jawa wewaton. Akan tetapi, di dalam bahasa
Jawa yang lebih kuna (dalam Babad Tanah Jawi) masih dijumpai kata
tersebut; pelambang /b&y/ yang sering berubah menjadi /wzy/ merupa-
kan unsur yang bertahan. Pelambang /no?/ yang bervariasi dengan pe-
lambang /nak/ merupakan unsur baruan yang masih umum juga dipakai
dalam bahasa Jawa wewaton.

Peta 25 /?&t&?/ ‘nangka muda’ tidak digunakan dalam bahasa Jawa
wewaton. Yang umum digunakan pelambang [gori/; pelambang /gori/
masih digunakan di desa-desa nomor 25, 26, 31, dan 32. Diduga ini unsur
yang bertahan, sedangkan pelambang /{&{£?/ merupakan unsur baruan.

. Peta 29 /;apan/ 'bakul’ tidak digunakan dalam bahasa Jawa wewaton.

Pelambang /fapan/ mengingatkan pada dialek Banyumas. Pelambang
/duna?/ dan /bada?/ masih digunakan dalam bahasa Jawa wewaron.

Peta 31 /frE bes/ ‘ramah’ tidak dikenal dalam bahasa Jawa wewaron. Pe-
lambang /grapja?/ yang digunakan di 9 desa merupakan unsur yang ber-
tahan. Pelambang /grapja?/ dan /sumeh/ dipergunakan pula dalam bahasa
Jawa wewaton. Pelambang /sres€h/ mengingatkan kita pada dialek Tegal.
Pelarnbang [treges/ tidak diketahui asalnya.
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. Peta 34 /dlomba/ 'makannya banyak’ yang umum dalam bahasa Jawa

Pekalongan, tidak dikenal dalam bahasa Jawa wewaton. Pelambang
/drambo/ hanya dipakai di 8 desa; pelambang /drombo/ dipakai juga
dalam bahasa Jawa wewaton, dan diduga perlambang itu merupakan
unsur yang bertahan, sedangkar peler-barg /dlambo/ merupakan unsur
baruan yang kemudian meluas pemakaiannya.

. Peta 36 /domblo/ 'melongo’ yang digunakan pula dalam bahasa Jawa

wewaton, masih bertahan pemakaiannya dalam bahasa Jawa Pekalongan.
Pelambang /dombolo/ yang digunakan di 5 desa, yakni desa nomor 12,
13, 14, 16, dan 29 merupakan unsur baruan yang juga dipergunakan
dalam dialek Tegal.

Peta 37 /ndopd?/ ‘'membual’ yang dianggap bahasa kasar dalam bahasa
Jawa wewaton, dalam bahasa Jawa Pekalongan dianggap biasa. Pelam-
bang /ndobos/ biasa dipakai dalam dialek Banyumas.

Peta 43 /gili/ ’jalan’ tidak dikenal dalam bahasa Jawa wewaton. Pelam-
bang /gili/ yang digunakan di 5 desa, yakni desa nomor 12, 13, 14, 16,
dan 29, mengingatkan kita pada dialek Tegal. Pelambang /lontrog/ yang
pemakaiannya agak luas dalam bahasa Jawa Pekalongan, umum dipakai
pula dalam dialek Tegal. Pelambang /gan/ juga digunakan dalam bahasa
Jawa Pekalongan; ini unsur baruan yang berasal dari bahasa Belanda.
Pelambang /lurUp/ yang juga masih umum dalam bahasa Jawa wewaton,
dalam bahasa Jawa Pekalongan biasa digunakan di desa-desa nomor 24,
25, 26, 27, 28, 30, 32, dan 32. Pelambang itu memang dikenal di desa-
desa yang lain, tetapi tidak digunakan. Pelambang itu merupakan unsur
bertahan, sedangkan pelambang yang lain merupakan unsur baruan.

Peta 45 /datmblag/ jamban’ tidak dikenal dalam bahasa Jawa wewaron.
Pelambang /dumblog/ masih digunakan dalam bahasa Jawa pedesaan atau
bahasa Jawa kasar. Pelambang ini adalah unsur yang bertahan, sedangkan
pelambang /damban/ dan /dombl ony/ adalah unsur baruan.

Peta 50 /katn)/ ’penakut’ yang digunakan di seluruh desa sampel adalah
unsur baruan; pelambang /dirih/ hanya dipakai di 8 desa, merupakan
unsur yang bertahan. Pelambang /dirih/ juga masih dipakai dalam bahasa
Jawa wewaton.

. Peta 54 /koprim én/ 'bagaimana’ merupakan unsur baruan yang juga di-

pakai dalam dialek Banyumas. Pelambang /keprimen/ bervariasi dengan
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pelambang /koprim€n/, dan keduanya diduga berasal dari dialek Banyu-
mas. Pelambang /koprige/ yang digunakan di desa-desa nomor 12, 13, 14,
16, dan 29, juga unsur baruan berasal dari dialek Tegal. Pelambang
[keprije/ yang sering disingkat dengan pelambang /prije/ merupakan
unsur bertahan yang masih umum dipakai dalam bahasa Jawa wewaton.

. Peta 58 /kudup/ 'kuncup’ yang juga masih dipakai dalam bahasa Jawa

wewaton, maknanya dan pemakaiannya sangat terbatas. Yang umum di-
pakai adalah pelambang /kunfup/; diduga kedua pelambang itu merupa-
kan unsur yang bertahan. Pelambang /gadiy/ dikenal dan dipakai dalam
bahasa Jawa wewaton, tetapi maknanya berbeda, yakni warna kekuning-
kuningan atau gading gajah, sedangkan pelambang /tinkU?/ hanya di-
gunakan dalam bahasa Jawa Pekalongan dan terbatas di desa-desa nomor
1,2,3,4,dan 11.

Peta 61 /martud/ 'mertua’ yang di dalam bahasa Jawa wewaton diguna-
kan pelambang /moarotuo/merupakan unsur yang bertahan, dan dipakai di
8 desa. Pelambang /martuo/ dan /mertus/ adalah unsur baruan yang
mungkin berasal dari bahasa Melayu. Pelambang /martuo/ dipergunakan
pula dalam dialek Tegal.

Peta 65 /ndonaren/ ’tumben’ digunakan di desa-desa sampel sebelah
utara. Pelambang /ndonar€n/ rupanya unsur bertahan yang juga umum
digunakan dalam bahasa Jawa wewaton. Pelambang /ndignrin/ dan
/kadigarE n/ merupakan baruan, yang agak berbeda karena perubahan
setempat.

Peta 66 /ndUn/ ’panggilan untuk anak lakilaki’ sudah tidak dipakai
dalam bahasa Jawa wewaton. Tetapi, di pedesaan masih sering dipakai
sebagai panggilan anak laki-laki yang dibanggakan. Kata itu mungkin me-
ripakan singkatan kata /gandUp/, dan mungkin merupakan perubahan
dari kata /laanD/ ’panjang’. Pelambang /le/ masih digunakan di 5 desa.
yakni desa-desa nomor 19, 20, 21, 22, dan 23; diduga pelambang /le/
merupakan unsur yang bertahan. Pelambang ini digunakan pula’dalam
bahasa Jawa wewaton, | singkatan dari /tole/. Pelambang /nan/ digunakan
pula dalam dialek Semarang, sedang pelambang /gus/ sering terdengar di
pedesaan, dipergunakan untuk menghormat. Pelambang /nan/ masih
jelas asalnya dari kata /lanag/, sedangkan /gus/ dari kata /d€n bagus/.

. Peta 83 [persk/ 'dekat’ bervariasi dengan pelambang /perak/ digunakan

pula dalam dialek Tegal. Pelambang /pgedak/ dan /tedak/ mengingatkan
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pada dialek Banyumas, sedangkan pelambang /f¢d»?/ merupakan unsur
sisa yang bertahan, masih digunakan di desa-desa nomor 24, 25, 26, 27,
28, 30, 31, dan 32.

23. Peta nomor 92 [rusis/ 'rahasia’ merupakan unsur baruan yang berasal dari
bahasa Melayu /rahasia/, Pelambang /kohlm/ hanya dipakai di desa
sekitar daerah perkebunan yakni desa nomor 12, 13, dan 14; ini unsur
baruan dari bahasa Belanda. Pelambang /wadi/ merupakan unsur sisa
yang bertahan, masih dipakai di 8 desa bagian selatan.

24. Peta 93 [sima?/ ’ibu’ yang tidak digunakan lagi dalam bahasa Jawa wewa-
ton. Pada bahasa Jawa Kuna terdapat kata /ma?/ 'bapa’ yang lalu men-
jadi /rama?/ ’bapa’ dalam bahasa Jawa Baru. Pelambang /bijun/ diguna-
kan di 8 desa, diduga merupakan unsur sisa yang bertahan, sedangkan
pelambang /simby?/ dan /simbax)/ merupakan unsur baruan, yang masih
umum pula dipakai dalam bahasa Jawa wewaton.

25. Peta 103 /t€kIE?/ ’sandal kayu’ masih umum digunakan dalam bahasa
Jawa Pekalongan maupun bahasa Jawa wewaton. Pelambang /tI€t€?/
juga dipergunakan dalam dialek Tegal. Pelambang /bakijak/ merupakan
unsur baruan yang berasal dari bahasa Cina.

4.3.3 Peta-peta Mandiri

Penelitian geografi dialek bahasa Jawa Kabupaten Pekalongan ini mencoba
membahas beberapa peta yang diduga akan dapat memberi gambaran yang
khas mengenai keadaan kebahasaan di daerah Kabupaten Pekalongan. Bebera-
pa peta yang dimiliki kekhasan bahasa Jawa Pekalongan tertera berikut ini.

1. Peta 2 /-akan/ ’-kan’ adalah pelambang yang khas Pekalongan. Dalam
bahasa wewaton akhiran /-akan/ dipakai dalam bahasa halus (krama),
sedangkan untuk bahasa 'ngoko’ dipakai pelambang /-ake/. Dalam bahasa
Jawa Pekalongan pelambang /-ake/ tidak pernah dipakai dan pelambang
/-akan/ dipakai untuk bahasa sehari-hari (ngoko). Pelambang /-na/ di-
pakai lebih halus (umum) dan pelambang tersebut juga dipakai dalam
dialek Tegal.

2. Peta 3 /alo/ 'kemenakan’ dipergunakan di S desa. Pelambang itu diguna-
kan pula dalam dialek Tegal. Pelambang /ana? nom ana? tua/ dan /anak
nom anak tuo/ digunakan di hampir semua desa sampel. Pelambang
itu diduga bentuk ringkas daii /anake bapa? nom anake bapa? tuo/,
sedangkan pelambang /bapa” nom bapa? tuo/ analogi dengan /bapa? cili?



10.

160

bapa? gade/ yang menjadi /pa? li? pa? de/ yang sering disingkat pula
menjadi /1i?/ dan /de/.

. Peta 4 /amblok/ “terbenam’ dipakai di hampir semua desa. Pelambang itu

dipakai pula dalam bahasa Jawa wewaton, tetapi maknanya berbeda.
Pelambang /mlasak/ dipakai di desa-desa nomor 23, 25, 26, 31, dan 32.
Pelambang ini dikenal pula dalam bahasa Jawa wewaton, tetapi pemakai -
annya berbeda di dalam bahasa Jawa wewaton menggunakan pelambang
/ambles/ yang lebih sesuai dengan makna yang dimaksud. Pelambang
/amblok/ di dalam bahasa Jawa wewaron berarti “jatuh atau runtuh (ke
bawah)’

. Peta 7 /ana? wado?/ ’anak perempuan’ memiliki pelambang khas Peka-

longan, yang dipakai di 4 desa. Pelambang /ana? wadon/ dipakai di se-
luruh desa sampel, dan pelambang /anak wadon/ sebagai variasi dipakai
di desa-desa sebelah selatan.

. Peta 11 /badek/ ’kotor’, dalam bahasa Jawa wewaton direalisasikan

dengan pelambang /ragot/. Pelambang /badok/ dan /blader/ dipakai
dalam arti dan pemakaian yang berbeda. Pelambang /badok/ berarti 'bau
yang tidak sedap’, dan pelambang /bladar/ sering bervariasi dengan pe-
lambang /bladar/ dan berarti "kotor (karena samipah berserakan’.

. Peta 16 /bajag/' ‘nama sejenis ikan’ merupakan pelambang khas Peka-

longan. Dalam bahasa Jawa wewaron digunakan pelambang /kutll?/.

. Peta 20 /bodIn/ ’ubi jalar’ direalisasikan dalam bahasa Jawa Pekalongan

dengan pelambang /bodIn/ dan /muntUl/. Pada dialek Tegal pelambang
/bodIn/ berarti ’ketela pohon’, yang dalam bahasa Pekalongan direalisasi-
kan dengan pelambang /Pu?Un/.

. Peta 22 [bujUy/ ’tempat air’ direalisasikan dengan pelambang /Idon/,

/ko19?/, dan [kolok/ dalam bahasa Jawa Pekalongan Pelambang /kolo?/
mengingatkan dialek Tegal, dan pelambang /bujUg/ dipakai pula dalam
bahasa Melayu atau Indonesia.

Peta 23 /mbladak/ 'mengejar’ dipakai di 21 desa, Pelambang /nojo?/ di-
pakai di 8 desa, dan pelambang /pudak/ di S desa. Pelambang-pelambang
itu khas Pekalongan. Dalam bahasa Jawa wewaton menggunakan pelam-
barg /mbladlk/ dan /noja?/. Pelambang yang mirip /ygudak/ hanya di-
gunakan untuk binatang dan bermaknalain ("'menghalau dengan tanduk’).

Peia 24 /mblandoy/ "melempar’ dipakai di 7 desa. Pelambang /mata?/
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dipakai di 21 desa. dan pelambang /ffamprag/ dipakai di 3 desa. Pelam-
bang /mblanda})/ yang berarti ‘'melempar’ tidak ada dalam bahasa Jawa
wewaton. Pelambang /mblandog/ dalam bahasa Jawa berarti ‘'membelah
kayu’ atau 'menjadi tukang tebang kayu’. Pelambang /nampran/ direali-
sasikan dalam bahasa Jawa /ﬁrampag/ yang berarti 'melempar dengan
senjata tajam’.

Peta 27 /‘tlegls/ ‘cabai rawit’ merupakan pelambang khas Pekalongan dan
sekitarnya.

Peta 28 /{apll'?/ "lampu kecil’ dan pelambang /upll?/ merupakan pelam-
bang khas Pekalongan. Pelambang /dijan/ digunakan pula dalam bahasa
Jawa wewaton, dan diduga unsur baruan dari bahasa Melayu atau Indo-
nesia.

. Peta 31 /‘t/r?_bes/ ramah’ yang direalisasikan dengan pelambang

/Srgs€h/ dan /somen/ khas digunakan di Pekalongan. Variasinya yang
dinyatakan dengan pelambang /sum&h/ dan /grapja?/ digunakan dalam
bahasa Jawa, tetapi pemakaian dan maknanya agak berbeda. Pelambang
/sumgh/ berarti "air muka (yang ramah)’ dan pelambang /grapja?/

berarti (suka) menyapa (lebih dahulu)’.

Peta 33 /dipkll?/ "bangku untuk duduk’ yang direalisasikan dengan
pelambang /donko?/ dan /denkok/ merupakan bahasa khas Pekalongan.

Peta 40 /anto-anto/ 'rempeyek’ yang bervariasi dengan /nto-nto/ merupa-
kan pelambang khas Pekalongan. Bahasa Jawa wewaton mengenal juga
pelambang /anto-anto/, tetapi artinya berbeda.

Peta 43 /gili/ ‘jalan’ direalisasikan dengan pelambang /lontrog/ adalah
khas Pekalongan. Pelambang /ga/ mengingatkan pada bahasa Belanda,
dan pelambang /lurUg/ masih umum digunakan dalam bahasa Jawa
wewaton.

Peta 47 [kacany ola?/ “kacang tanah’ yang digunakan di 17 desa, dan
pelambang /kaca_x)olak/ yang digunakan di 10 desa, merupakan pelam-
bang khas Pekalongan.

Peta 48 /kad€? yandi/ "dari mana’ direalisasikan dengan pelambang khas
/kadi r)andi/ dan /d&? 9andi/. Dalam bahasa Jawa pada umumnya di-
gunakan pelambang /sokonandi/.

Peta 51 /kona?/ sais’ digunakan dalam bahasa Jawa Pekalongan dengan
makna ‘sais’. Pelambang /kana?/ dan /karnat/ dalam bahasa Jawa ber-
arti 'pembantu’. Pelambang /sonlr/ hanya digunakan untuk ’‘orang
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yang pekerjaannya mengemudikan mobil® tidak pernah ada /soplr dokar/.
kecuali khas Pekalongan.

20. Peta 52 /konos/ ’tapai ketan’ digunakan dengan pelambang /konos/ di
Pekalongan dan sekitarnya.

21. Peta 53 /kaponton/ ’terperosok’ yang direalisasikan pula dengan pelam-
bang /kebalat/ merupakan pelambang khas Pekalongan. Pelambang
/kopontan/ tidak dikenal dalam bahasa Jawa wewaton, sedangkan pelam-
bang /kobolat/ dikenal, tetapi maknanya ’akan segera ke belakang’.

22. Peta 56 /kl¢l¢dan/ ’sangat lamban’ direalisasikan dengan pelambang
yang khas dalam bahasa Jawa Pekalongan /tlomar-tl mor/, /klomar-kla-
mor/, /lalad/, dan /tamomar-tomomar/.

23. P\s:ta 58 /kundup/ ’kuncup’ direalisasikan dengan pelambang khas
/tinkU?/ dan /ga(_ih)/. Pelambang /gadly/ dipakai pula dalam bahasa
Jawa wewaton, tetapi artinya berbeda, yakni ’warna yang kekuning-
kuningan’.

24. Peta 59 /kuli ko‘t/,th/ buruh kasar’ merupakan pelambang khas Pekalong-
an. Begitu juga pelambang /kuli 9jo?/ juga khas Pekalongan.

25. Peta 67 /nomon/ 'sangat’ merupakan pelambang khas Pekalongan. Dalam
bahasa Jawa wewaton digunakan pelambang /bagat/.

26. Peta 69 /nilop-nilop/ ’kumal’ direalisasikan dengan pelambang /blitUk/.
/kumal/, /kulu-kulu/, /kumut-kumut/; pelambang-pelambang itu khas
Pekalongan dan tidak dipakai dalam bahasa Jawa wewaton.

27. Peta 72 /gompos/ ’istirahat’ merupakan pelambang khas Pekalongan.
Pelambang /liren/ dikenal dalam bahasa Jawa wewaton dengan pelam-
bang /l€v£n/.

28. Peta 77 [ndogd?/ *duduk’ dan pelambang /ndago?/ adalah pelambang
khas Pekalongan.

29. Peta 79 /otok/ ’anak ayam’ digunakan di desa-desa nomor 24 25 26,27,
28, 30, 31, dan 32. Pelambang ini khas Pekalongan. ’

30. Peta 80 /pa?/ ’akan’ yang bervariasi dengan pelambang /p €7/ merupa-
kan pelambang khas Pekalongan.

4.4 Daerah Pakai Unsur Bahasa

Daerah pakai unsur bahasa Jawa Pekalongan berimpitan dengan daerah
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pakai dialek Tegal di sebelah barat, daerah pakai dialek Banyumas di sebelah
selatan, dan daerah pakai dialek Semarang di sebelah timur.

Usaha menelusuri daerah pakai suatu unsur bahasa adalah untuk me-
ngetahui unsur bahasa dan sejarah digunakannya unsur bahasa itu di suatu
daerah tertentu. Hambatan yang dihadapi dalam usaha itu, antara lain (1)
dalam menghadapi masalah bahasa standar dan dialek, pengetahuan kita
sangat kurang dan (2) dalam ilmu bahasa bandingan, yang pada dasarnya me-
rupakan induk geografi dialek,. Pengetahuan yang ada belum memadai se-
hingga menghambat perkembangan geografi dialek, terutama dalam usaha
menelusuri sejarah dan perkembangan bahasa yang diteliti (Ayatrohaedi,
1979:326—327).

Karena kurangnya bahan bandingan seperti itu, maka sulitlah usaha me-
netapkan suatu bentuk unsur bahasa yang dikenal dan dipakai di daerah Ka-
bupaten Pekalongan itu. Beberapa kemungkinan dapat dikemukakan, yakni,
(1) unsur itu memang merupakan unsur bahasa yang hanya dikenal di daerah
Pekalongan, dan (2) unsur itu juga dikenal di daerah pakai bahasa Jawa yang
lain.

Untuk memeriksa kemungkinan-kemungkinan itu, dicoba untuk menun-
jukkan (1) daerah pakai unsur bahasa yang diduga merupakan kosa kata
bahasa Jawa standar, (2) daerah pakai leksikon yang diduga berasal dari
bahasa Jawa Pekalongan, dan (3) daerah pengaruh unsur bahasa yang berasal
dari bahasa Jawa Tegal, bahasa Jawa Banyumas, bahasa Melayu atau Indone-
sia, dan bahasa asing yang diduga masuk ke daerah Pekalongan.

4.4.1 Daerah Pakai Bahasa Jawa Wewaton.

Peta-peta yang menyatakan daerah-pakai unsur leksikon bahasa Jawa
wewaton, antara lain seperti berikut ini.
1. Peta 5 Jamgt/ ’memetik’ dengan pelambang /matl?/ digunakan di hampir
semua desa sampel.
2. Peta 6 /ampak-ampak/ 'kabut’ dengan pelambang /padUt/ dipakai di 8
desa sampel.
3. Peta 7 /ana? wad>?/ "anak perempuan’ dengan pelambang /ana? wadon/
dipakai di seluruh desa sampel
v
4. Peta 12 /badUl/ 'buaya’ dipakai di 13 desa. dan pelambang /baja/ dipakai
di 5 desa.
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. Peta 15 /batUr/ ’teman’ dengan pelambang /k:m?a/ dipakai di 18 desa

sampel.

. Peta 17 /bgy/ ’panggilan untuk anak perempuan’ dengan pelambang

/n2?/ digunakan di 19 desa sampel.

v
. Peta 29 /topon/ *bakul’ dengan pelambang /duna?/ dan /bodak/ dipakai

di 3 desa sampel.

. Peta 41 /gagak/ ’ladang’ dengan pelambang /togalan/ dipakai di seluruh

desa sampel.

Peta 43 /gili/ "jalan’ yang dinyatakan dengan pelambang /lurUD/ dipakai
di 23 desa sampel.

Peta 50 /ka:t/in/ penakut’ yang dinyatakan dengan pelambang /dirih/ di-
pakai di 8 desa.

Peta 61 /martuo/ mertua’ yang dinyatakan dengan pelambang /martuo/
dipakai di 8 desa sampel.

Peta 62 /ma;ugkU]/ ‘'menunduk’ yang dinyatakan dengan pelambang
/ndiklU?/ dipakai di 23 desa sampel.

Peta 71 /gambon/ ’kenduri’ yang dinyatakan dengan pelambang /slamot-
an/ digunakan di seluruh desa sampel.

Peta 77 /ndego?/ ’duduk’ yang dinyatakan dengan pelambang /lungUh/
digunakan di seluruh desa sampel.

. Peta 88 /rapgon/ dangau’ yang dinyatakan dengan pelambang /gubull?/

dipakai di 23 desa sampel.

~
Peta 99 /tadUk/ ‘surau’ yang dinyatakan dengan pelambang /langar/ di-
pakai di 28 desa.
Peta 104 /tlambU?/ "pelacur’ yang dinyatakan dengan pelambang /lonte/
dipakai di 8 desa sampel.

. Peta 106 [uwa?/ ’kakak ayah/ibu’ yang dinyatakan dengan pelambang

Juwd| dan /siwo/ digunakan hampir di seluruh desa sampel.

Dari peta-peta itu terlihatlah bahwa penggunaan bahasa Jawa wewaron ter-

sebar, tidak terpusat di suatu daerah saja.

4.4.2 Dacrah Pakai Kosa Kata Bahasa Jawa Pekalongan

Peta-peta yang menunjukkan daerah pakai kosa kata bahasa Jawa Pekalo-

ngan antara lain:
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v
. Peta 1 /ati/ "tepung tapioka’ dipakai di seluruh desa sampel. Pelambang

/kzm&i/ dipakai di desa-desa nomor 1,2, 3, dan 4.

. Peta 2 /-akon/ -kan’ yang menggunakan pel¢mbang|-ns/ merupakan

derah pemakai bahasa Jawa Pekalongan. Ini meliputi 24 desa.

. Peta 3 /alo/ "kemenakan” yang juga menggunakan pelambang /ana? nom

ana tuo/ dan /anak nom anak tu»/ merupakan daerah pakai bahasa Jawa
Pekalongan. Pelambang pertama digunakan di 19 desa, pelambang kedua
8 desa, dan pelambang ketiga 5 desa.

. Peta 5 /amgt/ *'memetik’ dan pelambang /ap£?/ dipakai di 12 desa sam-

pel di bagian selatan dan barat.

v
. Peta 12 /badUl/ ’buaya’ yang menggunakan pelambang /ten€l/ adalah

daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan. Pelambang /}Eyil/ digunakan di
19 desa.

. Peta 15 /batUr/ "teman’ yang juga menggunakan pelambang /rewa_g/ dan

[/bolo/ adalah daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan. Ketiga pelambang
dipakai hampir di seluruh desa sampel.

Peta 16 /bajop/ 'nama sejenis ikan’ dipakai di 20 desa sampel bagian
utara dan barat.

. Peta 22 /bujUn/ ‘tempat air’ yang menggunakan pelambang /todon/,

/kol5?/, dan [kalok/ adalah daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan, yakni
desa-desa sampel sebelah selatan dan barat.

. Peta 23 /mbladok/ "'mengejar’ yang juga menggunakan pelambang Ry

dan pelambang /nudak/ merupakan pelambang yang digunakan di daerah
pakai bahasa Jawa Pekalongan. Ketiga pelambang itu digunakan di
seluruh desa sampel (19, 8, 5).

Peta 24 /mblanqog/ 'melembar” dengan pelambang /ﬁampra_g/ merupa-
kan pelambang yang dipakai di daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan.
Pelambang /mblandoy/ dipakai di 9 desa dan pelambang /ﬁampray/ di-
pakai di 3 desa, yakni desa nomor 12, 13, dan 14.

Peta 25 /t€t€?/ *nangka muda’ digunakan di hampir seluruh desa sampel
yang merupakan daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan.

. Peta 26 /fomilan/ ‘makanan kecil’ dengan pelambang /mil-milan/ merupa-

kan pelambang yang dipakai di daerah bahasa Jawa Pekalongan. Ter-
nyata pelambang itu dipakai di seluruh desa sampel.
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Peta 27 [Tonls/ "cabai rawit’ adalah pelambang yang dipakai di daerah
pemakai bahasa Jawa Pekalongan, yakni seluruh desa sampel.

»
. Peta 28 /topll?/ ’lampu kecil’ digunakan di 21 desa yang merupakan

daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan.

v
. Peta 31 /trebgs/ ‘ramah’ yang memakai pelambang /trebgs/ ialah desa-

desa nomor 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, dan 32. Pelambang /srEsEh/ di-
pakai di desa-desa nomor 9, 12, 13, 14, 16, dan 29. Daerah pakai pelam-
bang /somgh/ ialah 21 desa. Desa-desa itu merupakan daerah pakai
bahasa Jawa Pekalongan.
Peta 33 /dipkll?/ *bangku untuk duduk’, yang merupakan daerah pakai
bghasa Jawa Pekalongan ialah daerah-daerah yang memakai pelambang
/danko?/ dan /dankok/. Daerah itu ialah desa-desa sampel sebelah selatan
dan barat.
Peta 56/kl€l€ dan/ 'Sangat lamban’; daerah pakai Bahasa Jawa Peka-
longan ialah daerah yang menggunakan pelambang/kl£1¢ dan/8 desa,
pelambang/klemar-klemar/15 desa, pelambang/tlemar-tlemar/ 6 desa,
pelambang/lelet/6 desa dan pelambat/tememar-tememer/8 desa.

Peta 104 /tlambU?/ ’pelacur’ yang dipakai di 24 desa sampel adalah pe-
lambang yong dipakai di daerah bahasa Jawa Pekalongan.

Peta 105 /trangay/ 'bunga turi’ yang digunakan di desa-desa nomor 24,
25, 26, 27, 28, 30, 31, dan 32. Desa-desa itu merupakan daerah pakai
bahasa Jawa Pekalongan.

Peta 107 /wajah sandikolo/ ’senja’ dengan pelambang /wajah sandinkolo/
digunakan di hampir semua desa sampel. Pelambang itu adalah pelam-
bang yang digunakan di daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan.

4.43 Daerah Pakai Unsur Bahasa Lain

Berdasarkan berian yang ditemukan di lapangan, dalam bahasa Jawa Pe-

kalongan ditemukan beberapa kosa kata yang diduga berasal dari bahasa lain.
Kosa kata yang diduga dari bahasa Lain itu diacukan kepada nivew Maleisch

Nederlandsch Woordenboek karya C. Klinkert (tanpa tahun), untuk meme-
riksa makna dan asal katanya. Kosa kata yang berasal dari bahasa lain itu pada
uinumnya berkenaan dengan (1) benda yang belum pernah dikenal masyara-
kat setempat pada masa sebelumnya, (2) benda yang sudah dikenal sebelum-
nya, tetapi pelambang yang berasal dari bahasa lain itu kemudian diterima.
baik sebagai pengganti pelambang yang sudah ada sebelumnya maupun di-
kenal bersama-sama (Ayatrohaedi, 1970:56- 59). dan (3) pemakaian istilah
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yang mungkin belum ada pada kosa kata setempat, atau karena suatu hal pe-
makaian kosa kata bahasa lain diterima padahal dalam bahasa setempat ada
padanannya.

Peta-peta yang memperlihatkan daerah pengaruh kosa kata bahasa lain

adalah sebagai berikut.

1.

Peta 15 /batUr/ 'teman’ di desa-desa sampel bagian utara dan tengah
bervariasi dengan pelambang /bolo/ yang mengingatkan pada bala bahasa
Melayu. Kata bala Melayu berasal dari bahasa Sanskerta bala yang ber-
arti ‘anak’.

. Peta 22 /bujup/ tempat air’ di desa-desa sampel sebelah utara dilambang-

kan dengan /buju-r)/ yang mengingatkan pada pelambang /bujun/ bahasa
Melayu.

. Peta 23 /bruk/ "jembatan’ di desa nomor 13 dan 14 digunakan pelambang

/bruk/ yang diduga berasal dari bahasa Belanda brug.

v
. Peta 28 /topll?/ "lampu kecil’ hampir di seluruh desa sampel dilambang-

kan dengan /dijan/ yang mengingatkan pelambang /dijan/ pada bahasa
Melayu.

. Peta 30 /tintao/ 'cincau’ digunakan di desa-desa sampel sebelah utara.

berasal dari bahasa Cina cincau.

v
. Peta 46 /dukUp/ ’perahu’ di hampir seluruh desa sampel digunakan

pelambang /prau/ yang mengingatkan pada kata bahasa Melayu atau
Indonesia perahu.

Peta 47 /kacag ola?/ kacang tanah’ di desa-desa nomor 1,2, 3,4, dan 5

dilambangkan dengan /kacan tanah/ yang mengingatkan pada kosa kata
bahasa Melayu atau Indonesia.

. Peta 51 /kong?/ ‘sais’ dipakai di desa-desa sampel sebelah selatan dan

pelambang /karnet/ yang dipakai di desa-desa sebelah utara berasal dari
bahasa Belanda knecht. Pelambang /soplr/ di desa-desa bagian barat di-
duga dari bahasa Belanda chauffeur.

. Peta 55 /kora?/ “kerak’ dipakai di 6 desa, yaitu desa nomor 1, 2.3 4.5,

dan 6 mengingatkan pada kosa kata bahasa Melayu atau Indonesia gerak

. Peta 58 [kudUp/ "kuncup’ di desa-desa saimpel bagian tengah dilambang

dengan /kud Up/ yang berasal dari bahasa Jawa wewaton

. Peta 61 /martud/ 'mertua’ di desa-desa sampel sebelah utara dilambang-



13,

14.

1S.

16.

168

kan dengan /mortud/ yang mengingatkan pada kosa kata bahasa Melayu
atau Indonesia mertua.

. Peta 74 /ninUm/ ’minum’ di seluruh desa sampel dilambangkan dengan

/niBUm/ yang diduga berasal dari bahasa Melayu atau Indonesia minum.
Peta 79 /ana? ajam/ ’anak ayam’ di desa-desa sampel bagian utara dan
tengah dilambangkan dengan /ana? ajam/ yang berasal dari bahasa Me-
layu atau Indonesia anak ayam.

Peta 92 [rusis/ ‘rahasia’ digunakan di desa-desa sebelah utara dengan
pelambang /rusid/ yang mengingatkan pada kata rahasia bahasa Melayu
atau Indonesia.

Peta 96 /sim sodor/ 'nama permainan’ di desa-desa sebelah utara di-
lambangkan dengan /gobal sodor/ yang berasal dari kosa kata bahasa
Inggris go back out the door.

Peta 97 /sirkojo/ ’sirsat’ di desa-desa nomor 1,2, 3.4, dan 11 digunakan
pelambang /sirsa"/ ydng berasal dari bahasa Belanda sirzak.

. Peta 99 /tddUk/ surau’ di desa-desa sampel sebelah selatan dilambangkan

dengan /tadUk/ yang berasal dari bahasa Arab tajus yang berarti
‘mahkota’.

. Peta 101 /tauman/ ‘arisan’ di desa-desa sebelah utara dilambangkan

dengan /antren/ yang mengingatkan pada kosa kata bahasa Belanda
antrie.

. Peta 103 /teklg?/ sandal kayu' di desa-desa sampel sebelah utara dilam-

bangkan dengan [/bakijak/ yang berasal dari bahasa Cina bakvak.



BAB V KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Penelitian

Bertumpu pada hasil analisis data, terutama unsur leksikal dan hasil peng-
amatan di daerah penelitian, dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Dilihat dari segi fonetis dan morfemis, bahasa Jawa di Kabupaten
Pekalongan tidak memperlihatkan perbedaan yang besar dengan bahasa Jawa
wewaton.

Dilihat dari segi leksikal, bahasa Jawa yang digunakan di daerah Kabupaten
Pekalongan dapat diperlakukan sebagai bahasa Jawa Pekalongan, yang me-
miliki banyak persamaan dan perbedaan dengan bahasa Jawa wewaron.
Sebagian besar kosa kata dalam daftar pertanyaan dikenal dan dipahami oleh
penutur bahasa Jawa Pekalongan. Sejumlah kata bahasa Jawa wewaton ada
yang direalisasikan dalam kata bahasa Jawa Pekalongan. Sejumlah kata yang
demikian itulah yang disebut dengan kata yang diduga khas digunakan di
daerah Kabupaten Pekalongan.

Unsur leksikal yang khas, yang digunakan di daerah Kabupaten Pekalong-
an, ada yang hanya digunakan di daerah Pekalongan bagian barat, ada yang
digunakan di bagian daerah utara dan tengah.

Letak Kabupaten Pekalongan, yang tepi pantai utara Jawa Tengah dan di
antara Kabupaten Tegal dan ibu kota propinsi Jawa Tengah Semarang, rupa-
nya menentukan keragaman kebahasaan daerah itu. Bahasa Jawa di Kabupa-
ten Pekalongan memiliki ciri dialek Tegal dan Semarang. Mungkin bahasa di
Kabupaten Pekalongan dapat dianggap bahasa peralihan dari dialek Tegal ke
dialek Semarang. Ciri pembeda kedua dialek itu, antara lain, terletak pada
ucapannya. Ucapan-ucapan /a/ dialek Tegal, pada dialek Semarang /0/.
sedangkan pada bahasa Jawa di Pekalongan /a/. atau /2/, atau /a/.

169
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Batas daerah Kabupaten Pekalongan di sebelah selatan (bagian barat)
berimpit dengan batas daerah Kabupaten Banjarnegara dan Wanasaba (bagian
timur). Sebelah barat berbatasan dengan daerah Kabupaten Pemalang, dan
sebelah timur berbatasan dengan daerah Kabupaten Brebes, tetapi batas admi-
nistratif ini tidak merupakan batas dialek.

Di desa-desa Kabupaten Pekalongan yang berbatasan dengan Kabupaten
Banjarnegara (penutur dialek Banyumas) banyak penutur dialek Banyumas.
Di desa-desa Kabupaten Pekalongan yang berimpit dengan Kabupaten Pema-
lang (penutur dialek Tegal) ditemukan pula banyak penutur dialek Tegal, dan
desa-desa yang berimpit dengan Kabupaten Brebes (penutur dialek Semarang)
banyak penutur dialek Semarang, Diduga keadaan kebahasaan di desa-desa
yang berseberangan dengan desa-desa di perbatasan demikian pula (terdapat
banyak penutur bahasa Jawa Pekalongan).

Letak geografis Kabupaten Pekalongan yang dikelilingi oleh kabupaten dan
daerah yang secara kebahasaan diduga berbeda; keadaan geografis yang ber-
gunung-gunung di sebelah selatan, tenggara dan barat daya, dan hutan berawa-
rawa di sebelah selatan (bagian barat); keadaan jalan raya yang 'membuka’
Pekalongan ke barat ke Pemalang—Tegal dan ke timur ke Brebes—Semarang,
sedikit banyak berpengaruh juga kepada keragaman kebahasaan di Kabupaten
Pekalongan.

5.2 Hambatan dan Saran

Penelitian geografis dialek di Indonesia pada umumnya, dan di Jawa
Tengah pada khususnya belum banyak dilakukan. Kepustakaan mengenai
geografi dialek dan dialektologi belum memadai. Oleh karena itu, agak sulit
untuk menentukan dan menerapkan teori dan metode penelitian yang sesuai
dengan keadaan kebahasaan dan masyarakat bahasa di Indonesia. Di samping
itu, tenaga peneliti yang memiliki keahlian dalam bidang tersebut masih
sangat terbatas (kurang). Hal-hal yang dikemukakan seperti tersebut di atas
merupakan salah satu hambatan.

Hambatan lain ialah kurang tersedianya bahan yang berasal dari hasil kaji-
an filologi, epigrafi, dan ilmu bahasa bandingan.

Sehubungan dengan hambatan-hambatan di atas, maka disampaikan bebe-
rapa saran yang kiranya akan bermanfaat bagi penelitian geografi dialek se-
lanjutnya.
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. Penelitian geografi dialek hendaknya dilakukan juga di daerah-daerah lain,
agar diperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai geografi dialek bahasa
Jawa.

. Bahan-bahan yang bersifat teori dan metodologi penelitian geografi dialek
hendaknya lebih dilengkapi.

. Para peneliti geografi dialek hendaknya diberi kesempatan meningkatkan
kemampuannya, melalui penataran, latihan, dan mengikuti telaah geografi
dialek secara khusus.

. Para peneliti geografi dialek hendaknya diberi kesempatan untuk menelaah
dan memperoleh bahan-bahan yang berasal dari hasil kajian filologi, epi-
grafi, dan ilmu bahasa bandingan.



DAFTAR PUSTAKA

Ayatrohaedi, 1978. ”Bahasa Sunda di Daerah Cirebon - Sebuah Kajian
Lokabahasa™. Disertasi. Jakarta: Universitas Indonesia.

——— 1979. Dialektologi: Sebuah Pengantar. Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Halim, Amran. 1976. Politik Bahasa Nasional. Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Pemda Pekalongan. 1981. Memori Bupati Kepala Daerah Tingkat IT Pekalong-
an, Masa Jabatan: Mei 1976 - Mei 1981. Buku 1.

Pemda Pekalongan. 1981. Mengenal Kecamatan Daerah Tingkat I Pakalongan.
Pekalongan: Badan Perancang Pembangunan Kabupaten.

Poerwadarminta, W,J.S. 1939. Baoesastra Djawa. Batavia: J.B. Wolter’s Uit
gevers Maatschapply NV Groningen.
Prawiraatmaja. Dudu. 1979. Geografi Dialek Bahasa Sunda di Kabupaten
Ciamis. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Raminah, Ny. Baribin. 1977/1978. "Dialek Semarang’. Laporan Penelitian.
Semarang: Fakultas Keguruan Sastra dan Seni, IKIP Negeri Semarang

Suwaji dkk. 1981. Struktur Dialek Bahasa Jawa di Pesisir Utara Jawa Tengah
(Tegal dan Sekitarnya). Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa.

Uhlenback, E.M. 1972, The Language of Java and Madura dalam Thomas. A.
(ed). Current Treands in Linguistics. Paris: The Hague.

172



Lampiran 1

w

N o ow o

KUESTIONER INFORMAN

Umur - T Y T tahun
TOMPREIAhIE T covn s s sasimpmus 35 FREMmAR NS BNGA S £ 5 g8 admsn s

Pendidikan : . .. .. ... e

Pekerjaan @ ... .... ... . AR = ivsammes 49y 882 B

. Tinggal didesainiseak | .:ccuvicsnpvnissvsmamovsssosuwsss

Pernah/tidak pernah tinggal di luar desa lain, di .................
............. sejak ... ... ......sampai .............
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. Sering/jarang/tidak pernah bepergian ke luar desa ini, ke ... ... ... ..

Kawin/tidak kawin . . . .. .. .. ... ...
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15. Bahasa lain yang dikuasai dengan baik dan biasa dipergunakan
pada kesempatan . . ...
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Lampiran 2

KUESIONER DESA
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b. 20-40 tahun LS isi5s4n P=...... Jumlah . . ... ..
c.  Di atas 40 tahun LS s aas B=, .05 Jumlah . . ... ..
d. pendudukasli= .... ... .. %, pendatang = . ......... %

4. Mata pencaharian penduduk :

a. tani = o amaaws swas e % b.dagang = ........ %
c. buruh B e e crcer o e e % d. pegawai = . ....... %
e. perusahaan= . ... ...._ .. % f. lain-lain = . ... ... %

a
b.

C.

=

. Pendidikan :

tidak sekolah
SD

SLTP

SLTA

Perguruan Tinggi

175
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6. Kelompok etnis :
a. Jawa = G d e EET G % b.Sunda = ....... ... %
b. Cina = v mamE v % d. Arab = . ..., ... /.
¢ Laindain= ...uscwse0ne %
7. Geografi desa :
a. sawah E grizazmme; b. kebun = ... ... ...
¢. perkampungan= ... ... . .. d. hutan = ... .. ... ...
e. gunung = www s A t. rawa B G mowmiEm A E S e
8. Mobilitas penduduk :
a. segi ekonomi . B[ TR B e i s op B BT B G B E B R
b. segipekerjaan = . ... ...
c. Lain-lain E s TR Eama e e EE e b b 56 e S
9. Ada/tidak ada daerah bukan bahasa Jawa.
Jikaada : a. Bahasayangdipakaidisana: ... ............. ..
b. Bahasa yang dipakai oleh penutur bahasa Jawa dengan
mereka: . .. ...

. Perhubungan dengan daerah lain :

Kendaraan umum/kendaraan bermotor roda 4/kendaraan bermotor roda
2/jalan kaki.

. Lain-lain:

Wawancara tanggal : . ... ... ...
di ... pukul .. ... ...
Pewawancara: . .............



Lampiran 3

I. Leksikal

1. Sistem Kekerabatan

(8%

001
002
003
004
005
006
007
008
009
010
011l
012
013
014

028
029
030
031
032
033
034

DAFTAR DATA KEBAHASAAN

andhi

andhi ipe
alo

anak lanang
anak kwalon
anak tuwo--anak nom
anak wadok
anak wadon
bapak

besan
biyung
buyut
kakang

lik

. Kata Ganti dan Sapaan

aku

bapak

beng
dheke/dheweke
dhik

gus

kaki

177

035
036
037
038
039
040
041

mantu
maratuwa
mbakayu
mertuo
nang
ponakan
prunan/plunan
putu
simak
simbok
simbong
siwoluwo
uwak

kang
koe
le

lup
mak
mbak
mbok
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042 mbongtuwo 048 riko

043 ndhung 049 wong

044 nini 050 wong lanang
045 nok 051 wong wadok
046 pak 052 wong wadon

047 paktuwo
. Kehidupan Desa dan Masyarakat

053 antren 067 lurah

054 arisan 068  lurung

055  bale desa 069 ngambang
056  bekel 070 pekarangan
057 bengkok 071 prangkat
058 berkat 072 rondho
059 gagak 073 rondho thethek
060 gili 074 sawah

061 gunung 075 slametan
062 jogo 076 tauman
063 kebon 078 tuk

064 kumpulan 079  wlu-ulu
065 latar

066 longan

. Bagian Tubuh

080 kenol
081 polo
082 uwed

. Rumah, bagian-bagiannya dan Bangunan Sekelilingnya.

083 ambel-ambelan 092 gubug
084 baturan 093 jamban
085 bethek 094 jomblong
086  blandar 095 jumbleng
087 cagak 096 kamar
088 dogan 097 kolah
089 drojogan 098 latar
090 emper 099 lawang

091 gandhokan 100 Ilumbung



101
102
103
104
105
106
107
108

. Alat

118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144

molo
pager
payon
panired
pawon
pondhok
rajeg
ranggon

-alat

alu
ani-ani
arit
babragan
bakiyak
bendho
bedhung
bodhag
buyung
canthing
cething
cepon
ceret
dandang
dhingklik
doran
dhunak
gamparan
gantar
garu
gelas
genthong
graji

jala
jaring
Jembangan
jengkok
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109
110
111
112
113
114
115
116
117

145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171

rangken
saka
genthong
tajug
tabeng
tembok
teteg
tlundakan
turus

kampak
kenceng
kendhil
keris
klethek
kolak
kranjang
kreneng
lading
lesung
lincak
linggis
lodhong
luku
lumpang
palu
panci
pancing
para
pecut
pipisan
prau
prekul
rak
rinjing
sampah
saringan
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173
174
175
176
177
178

. Makanan dan Minuman

186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213

serak
serit
sligi
soblu
suri

susuk
theklek

apem
ampyang
angkleng
anggleng
awug-awug
bandhos
binteng jae
bubur
camcao
cara
cincao
cucur
dhawet
dodol
gadhih
gemblong
gempol
geplak
gethuk
glali
growol
gule

intip
Janggel
Juruh
kemplang
kenyos
kerak
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179
180
181
182
183
184
185
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236
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thengkrong
wadung
waja

wakul
welah

wuku

wuwu

kethek
Kinca
kripik garing
kulit
lemper
lepet
lodheh
lonthong
lothek
lumping
nagasari
opak
pecel
peyek
pilus
puthu
rengginang
rujak
soto
srabi
sratu
taoto
timus
wajik
wingka



8. Penyakit

239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251

abuh
ambeg
baret
belek
beri-beri
blaret
blarur
borok
busik
busung
encok
gindhuh
gindhuhen

9. Kasab

265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276

bajingan
bandar
bangsat
begal
blendong
brangkot
dhalang
dhukun
dhukun bayi
gentho
juragan
Juru kunci

10. Pakaian

288
289
290
291
292
293

angkring
bengking
bengkung
Jarit
kathok
kopyah

11. Permainan
300 berhik
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252
253
254
255
256
257
258
259
260
261

262
263

264

277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287

294
295
296
297
298
299

gondhongen
gudhik
Juntol
jrentol
mengeh
mriyang
mules
nddrodhog
pilek
puru
rengek
sekol
watuk

Juru mudi
kenek
kernet
kuli
kyai
maling
pandhe
panjak
sindhen
tukang
wiyaga

motha
sarung
sentik
setagen
sruwal
tapih



301
302
303
304
305
306
307

314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326
327
328
329
330
331
332
333
334
335

136

benthing
bethik
das-dasan
gobag-sodor
ingkling
Jengklek
Jethungan

asem
babal
bavem
besusu
bibit
blimbing
blimbing wuluh
bluluk
cecek
cengis

cipir

creme
degan
dhele
dhondhong
dhuku
dhuwet
dlima
dlingo
enceh
gadhung
gundhul
gambas

Binatang

362
363
364
365

asu
ayam
bajul
bava

182

. Tanaman Halaman dan Pohon-pohon

308
309
310
311
312
313

macapan
rak-rakan
rak-umpet
sentinan
sin-sodor
sodor

ganyong
gedhang
Jambuwer
jambu kluthuk
Jambu mete
kacang lanjaran
kacang olak
kangkung
klapa

kliko

krambil
mengkreng
nundhu
nangka

perut

po’ong

sirkoyo

terong
tronggong

turi

waluh

waluh jipang
waluh bokor
winih

woh

bavong
bebek
belo
bunglon



14.

370
371
372
373
374
375
376
377
378
379
380
381
382
383
384
385
386
387
388
389
390
391
392
393

Musim dan Keadaan Alam

buntur
cacing

cocok
-

celeng
cemeng
cempe
coro
cumi-cumi
dara
endhuk
enthok
enthung
gagak
genjik
grameh
gudel
iwak
jago

jalu
jaran
kepithing
kirik
kuthuk
layur

416 adhem
417 ampak
418 anget
419 angin
420 atis
421 banjir
422 barat
423 pelik
424 blekuk

425

brug

426 dham
427 dina

394
395
396
397
398
399
400
401

402
403
404
405
406
407
408
409
410
411

412
413
414
415

428
429
430
431
432
433
434
435
436
437
438
439

lutung
luwak
meri
mermut
othok
pedhet
pitik
piyik
sapi
sotong
thengel
tikus
tikus clurut
tikus wirog
glepong
truelu
tuma
urang
wader
walesan
welut

yuyu

endut
esuk
esuk nemen
gampak
gludhug
grimis
gunung
Jumat
kali
ketiga
kisik
langit



440
441

442
443
444
445
146
447
448
449
450
451

462
463
464
465
466
467
468
469
470
471
472
473
474
475
476
477
478
479
480
481
482
483
484

lemah

lindhu
mangsa
mega
ngebum
panas
pedhut
pesisir
plabuhan
rendheng
repet-repet
segara

abang
adoh
amba
ambleg
ampang
angluh
anta
antepan
anyar
anyep
apik
badheg
bagus
banger
banjiran
basah
bener
bersih
betah
blitut
bosenan
brug
buk

184

. Perangai Perseorangan, Keadaan
Barang dan Pekerjaan

452
453
454
455
456
457
458
459
460
461

485
486
487
488
489
490
491
492
493
494
495
496
497
498
499
500
501
502
503
504
505
506
507

sendhang
sepasar
setu
sumuk
surut
taun
udan
wayah
wedhi
weltu

buled
bundre
campur
cedhek
cethek
cewer
cictk
clemar-clemer
crebes
dijorna
diyani
dobol
dolan
domblo
dowo
doyan
dhandhang
dhemen
enak
enam
endah
eling
eram



508
509
510

511
512
513
514
515
516
517
518
519
520
521
522
523
524
525
526
527
528
529
530
531
532
533
534
535
536
537
538
539
540
541
542
543
544
545

185

ewis
gagap
gageyar
galak
garang
gureng
garing
geger
gerah
getas
glalengan
grapyak
gremengan
iling
ireng
iringan
isin

Jjail
jember
Jengkelan
jirih
jlinggring
Jujur
kabeh
kambang
kana
kandel
kareman
karep
kebat
kebek
keblinger
kebluk
kebul
kendhul
kehim
kethul
kawatir

546 klelar-kleler
547 kleledan
548 kleleran
549 konangan
550 kudhup
551 kukus
552 kumel
553 lancip
554 landhep
555 lalen

556 laras

557 lawas

558 lenceng
559 leleh-leleh
560 leyeh-leyeh
561 lemes
562 lemu

563 lonjong
564 loro

565 lucu

566 marem
567 melek
568 mendhangak
569 merem
570 methungkul
571 miris

572 mbesek
573 moyoki
574 mruput
575 nakal

576 ndhingkluk
577 ndokok
578 ndopok
579 ndugalan
580 nekat

581 nesunan
582 ngelih
583 nglemprak



584
585
586
587
588
589
590
591

592
593
594
595
596
597
598
599
600
601

602
603
604
605
606
607
608
609
610
611

612
613
614

646
647
648
649
(»50

ngoyvok
nileb-nileb
nlangsa
nothok
nyethathut
nyrebes
omong
ondhang
open-open
pan

pait
panen
pe

pek
pepek
perek
petiial
pincang
pisah
prawan
preinan
premili
puncak
purik
putih
rasa
renes
rondho
rumassa
runtah
rusio

ambegan
anteng
benggong
betah
blebeg
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. Ekspresi Abstrak dan Kata Kerja

615
ol6
ol17
618
619
620
621
622
623
624
625
626
627
628
629
630
631
632
633
634
635
636
637
638
639
640
641
642
643
644
645

651
652
653
654
655

ruwet
sabar
sembahyang
semple
semriwing
semitan
seneng
sesek
siji
singit
sithik
srei
sreseh
sungkan
tandang
tanek
tantang
teles
telu
tetes
Lpis
tulus
tuman
netug
mwo
wadi
waras
wareg
wedi
wirang

Vvo

bleber
danti
dapiki
depathak
delarak



656
657
658
659
660
661
662
663
664
665
666
667
668
669
670
671
672
673
674
675
676
677
678
679
680
681
682
683
684
685
686
687
688
689
690
691
692
693
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dianternp
digered
dimatake
dipegal
disir
dolan
dondom
gremengan
jengkel
kebat
kebek
kebelet
keblusuk
kegodha
kepethong
keplesed
kerem
kirab
klenger
kliru
kobong
kumel
kiren
lumayan
mabur
malik
mangan
manjing
mangkat
mara
masak-masak
mathak
mayeng
mbathi
mbatik
mbironi
mbladheg
medel

694
695
696
697
698
699
700
701
702
703
704
705
706
707
708
709
710
711

712
713
714
715
716
717
718
719
720
721

722
723
724
725

726
727

728
729
730
731

melas
mendelik
meres
mlaku
mopok
mrengeti
mubeng
mudheng
mundhak
munel
mutah
nangsungi
narik
nembok
nembung
nemoni
nempur
ngambang
ngadeg
ngecebres
ngedan
ngelak
ngeleg
ngelih
ngemplong
ngerik
ngerok
negtung
nggered
nggosok
nggutuak
nginum
ngolek
ngombe
ngomong
ngoyok
nglangi
ngrayah



732
733
734
735
736
737
738
739
740
741
742
743
744
745
746
747
748
749
750
751
752

774
775
776
171
778
119
780
781
782
783
784
785
786
787
788

ngudeg
njaluk
njegok
nyancang
nyawuri
nyendal
nyicipi
nyigar
nyoblos
nyongkro
nYrowoso
nyrampang
nyunggi
padu

pera
pomah
pucet
pulen
puetk
rabi
rame-rame

apa
ape

akeh

aran

cah

dene
dengaren
kadi ngendi
kae

kapan

karo
kenengapa
kepriben
keprige
keprimen
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. Kata Tanya, Kata Sambung_ dan lain-lain

753
754
755
756
757
758
759
760
761
762
763
764
765
766
767
768
769
770
771

772
773

789
790
791

792
793
794
795
796
797
798
799
800
801
802
803
804

rempyo-rempyo
runtah
ruwet

susut
srugal-srugul
tambuh
tandang
thongkrong
thangkring
tukaran
tuku

utug
ujug-ujug
umob

urun

urung
utang
wahing
weruh
wisuh
wudhu

keprive

kiye

liya

nang

nang: ngendi
nggokndi
pak aring ndi
pak ngendi
pek ngendi
priye

rak apa
rapapa

risih

rok

sapa

WIS
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I1. Ungkapan/Istilah

805  babar blas 819 luru iwak

806 bathik canthing 820 mendhingan

807 boja krama 821 ngawan bengi

808  buruh mbathik 822 rumadi lengka
809 buruh ngorot 823 sega brekat

810  buruh methik 824 sega uwed

811 buruh nyleret 825 tani tambak

812 dana'an rame kuwi 826 tapih jlamprang
813 gebeng-gebeng 827 tumplek punjen
814 gedhang 828 wayah awan ndrandang
815 kuli boko graita 829 wayah sandingkala
816 kuli keceh 830 wayang lumping
817 kulioyok

818 lonthong lemprak
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Keterangan :

Kabupaten Brebes
Kabupaten Cilacap
Kabupaten Purwokerto
Kabupaten Tegal
Kabupaten Pemalang

. Kabupaten Purbalingga

Kabupaten Kebumen
Kabupaten Banjarnegara
Kabupaten Pekalongan

. Kabupaten Batang
. Kabupaten Wonosobo

Kabupaten Purworejo

. Kabupaten Magelang

Kabupaten Kedal

. Kabupaten Semarang
. Kabupaten Boyolali

. Kabupaten Klaten

. Kabupaten Sukoharjo
. Kabupaten Wonogiri
. Kabupaten Sragen

. Kabupaten Purwodadi
. Kabupaten Demak

. Kabupaten Jepara

. Kabupaten Kudus

. Kabupaten Pati

. Kabupaten Rembang
. Kabupaten Blora

Ibukota Propinsi
Ibukota Kabupaten

Lokasi Penelitian
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PETA DAERAIN PEMEKARAN BAITASA
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